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Pelajaran yang dimudahkan dalam nahwu dan sharaf untuk para pemula.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. Buku Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula ini
disusun sebagai bahan belajar bertahap bagi pembaca yang baru memasuki tata
bahasa Arab dan ingin memiliki dasar yang cukup untuk membaca teks berharakat
maupun teks yang harakatnya tidak lengkap. Penyusunan buku menempatkan
kejelasan struktur, alasan gramatikal, dan banyaknya contoh sebagai prioritas.
Karena itu, setiap kaidah tidak berhenti pada definisi, tetapi diikuti contoh Arab
berharakat, transliterasi pedagogis bila memungkinkan, terjemahan, analisis, tabel
ringkas, latihan, dan pembahasan.

Kerangka pembahasan mengikuti arah naskah sumber yang memulai dari
pendahuluan, isim, i‘rab, sembilan isim mu‘rab, kaidah-kaidah yang sering
berulang, jar-majrur, marfu‘at, manshubat, majrurat, isim mabni, fi‘il mudhari
manshub dan majzum, ungkapan bahasa Arab, zhanna dan saudara-saudaranya,
huruf yang beramal seperti laisa, nun taukid, beberapa struktur yang terasa
menyimpang dari dugaan awal pemula, shighah mubalaghah dan shifah
musyabbahah, fungsi %, isim tafdhil, isim ma‘rifah, fungsi waw, dan akhirnya seri
tashrif/sharaf. Struktur tersebut dipertahankan sebagai jalur utama, kemudian
materinya diperluas agar menjadi buku ajar yang mandiri.

Dalam buku ini istilah yang akrab pada pembelajar Indonesia seperti rofa, nasob,
jar, jazm, i‘rob, dhomah, dan kasroh tetap dikenali, tetapi penulisan ilmiah yang
lebih dekat dengan transliterasi Arab juga digunakan, misalnya rafa‘, nashab, jarr,
jazm, i‘rab, dhammah, dan kasrah. Tujuannya bukan mengganti kebiasaan
pembaca secara mendadak, melainkan membantu menjembatani istilah pesantren,
madrasah, dan literatur akademik.

Contoh-contoh Arab sengaja diberi harakat lengkap pada bagian inti agar
pembaca dapat menghubungkan bentuk tulisan dengan fungsi nahwu. Namun
kemampuan akhir yang dituju adalah memahami sebab harakat, bukan bergantung
pada harakat. Karena itu, sebagian latithan meminta pembaca menentukan sendiri
kedudukan kata, tanda i‘rab, atau perubahan tashrif. Transliterasi dipakai sebagai
alat bantu pelafalan pada tahap awal, tetapi tidak boleh menggantikan latihan
membaca huruf Arab.

Pembaca disarankan mempelajari bab secara berurutan, terutama Bab I sampai
Bab XII, karena konsep berikutnya mengandalkan istilah sebelumnya. Setelah itu,
bab-bab tematik dapat dipelajari sesuai kebutuhan. Latihan sebaiknya dikerjakan
sebelum melihat pembahasan. Untuk kelas tatap muka, dosen atau guru dapat
memilih sebagian contoh sebagai latihan papan tulis dan menggunakan tabel
ringkasan sebagai lembar penguatan.

Penyusun menyadari bahwa nahwu dan sharaf memiliki keluasan pembahasan,
perbedaan istilah, serta rincian mazhab nahwu yang tidak mungkin seluruhnya
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dituntaskan pada tingkat pemula. Karena itu, buku ini memilih kaidah yang paling
operasional, sambil memberikan penanda ketika suatu masalah memiliki rincian
lanjutan. Pembaca yang telah menguasai materi ini dianjurkan melanjutkan ke
matan dan syarah nahwu-sharaf yang lebih lengkap.

Semoga buku ini membantu pembaca membangun kebiasaan analisis yang tertib:
mengenali bentuk, menentukan fungsi, menetapkan i‘rab, menjelaskan tanda, dan
menghubungkan perubahan kata dengan makna. Kritik dan saran sangat berguna
untuk penyempurnaan edisi berikutnya.

KASMUI
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PETUNJUK MENGGUNAKAN BUKU

Setiap bab dimulai dengan capaian pembelajaran dan peta konsep. Baca bagian
tujuan untuk mengetahui kompetensi yang diharapkan, kemudian pelajari subbab
berurutan. Jangan melewati contoh analisis karena contoh merupakan tempat
kaidah diterapkan secara nyata.

Pada contoh Arab, baca teks dari kanan ke kiri. Perhatikan harakat akhir terlebih
dahulu setelah mengenali fungsi kata. Sesudah itu, cocokkan transliterasi dan

terjemahan. Jika sudah lancar, tutup transliterasi dan usahakan membaca langsung
dari teks Arab.

Untuk latihan i‘rab, gunakan lima langkah: (1) tentukan jenis kata; (2) tentukan
mu‘rab atau mabni; (3) tentukan fungsi sintaksis; (4) tentukan keadaan i‘rab; (5)
sebutkan tanda dan alasan tandanya. Untuk latihan sharaf, tambahkan identifikasi
akar dan wazan.

Pembahasan latihan tidak dimaksudkan sekadar sebagai kunci benar-salah.
Bacalah alasan setiap jawaban dan bandingkan dengan urutan analisis Anda. Jika
jawaban berbeda tetapi alasan gramatikal tetap sah karena perbedaan konteks atau
wajah i‘rab, catat kemungkinan tersebut untuk didiskusikan dengan pengajar.
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BAB | PENDAHULUAN

Transliterasi: muqaddimaahun fi alnnahwi walssarfi

Bab ini membangun cara pandang paling awal untuk membaca bahasa Arab:
membedakan kalimah dan jumlah, mengenali tiga kelas kata (isim, fi'il, harf),
serta memahami bahwa perubahan harakat akhir berkaitan dengan fungsi kata di
dalam struktur. Naskah sumber juga memulai dengan perbandingan istilah bahasa
Indonesia dan bahasa Arab serta menekankan pentingnya struktur kalimat sebagai
jalan masuk membaca teks Arab tanpa harakat.

Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama pendahuluan dan
istilah kunci: kalimah, jumlah, isim, fi'il, harf.

Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang
berkaitan dengan pendahuluan dalam kalimat
Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab
atau pola sharaf, serta alasan tanda yang
digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan
kaidah pada contoh yang harakat akhirnya
dihilangkan.
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1.1 Peta Konsep

Peta Dasar Unsur Bahasa Arab
[ KALIMAH J
(kata)

& T
ISIM FI'IL HARF
npmina/yang dianggap nomina verba partikel bermakna

T A
JUMLAH
kalimat/konstruksi

Gambar 1.1 Peta dasar kalimah, isim, fi‘il, harf, dan jumlah.

1.2 Bahasa Arab sebagai Sistem Struktur

Membaca Arab gundul tidak cukup dengan mengenali huruf. Pembaca perlu
melihat hubungan antarunsur: siapa yang menjadi pokok pembicaraan, apa
predikatnya, apa yang menjadi pelaku, objek, keterangan, atau unsur yang
mengikuti kata sebelumnya. Karena itu, latihan pemula sebaiknya selalu bergerak
dari identifikasi bentuk menuju identifikasi fungsi.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan bahasa arab sebagai sistem struktur, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

1.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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1.3 Kalimah, Jumlah, dan Tiga Kelas Kata

Dalam terminologi nahwu, kalimah berarti satuan kata, sedangkan jumlah adalah
susunan yang membentuk konstruksi. Kalimah dibagi menjadi isim, fi'il, dan harf.
Isim mencakup nomina dan unsur yang diperlakukan seperti nomina; fi'il
menyatakan perbuatan yang terkait waktu; harf memberi makna ketika
berhubungan dengan unsur lain.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kalimah, jumlah, dan tiga kelas kata, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

1.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

1.4 Urutan Kerja Membaca Teks Gundul

Untuk pemula, urutan analisis yang aman adalah: kenali harf yang beramal, cari
pasangan idhafah, temukan fi'il dan fa'il, cari mubtada-khabar pada jumlah
ismiyyah, lalu periksa unsur pengikut seperti na'at dan 'athaf. Setelah fungsi
ditemukan, barulah harakat akhir ditentukan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan urutan kerja membaca teks gundul, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

1.5 Perbedaan Istilah SPOK dan Fungsi Nahwu

SPOK membantu sebagai jembatan awal, tetapi fungsi nahwu tidak identik
dengan kategori bahasa Indonesia. Subjek dapat muncul sebagai fa'il atau
mubtada, sedangkan predikat dapat berupa khabar atau fi'il beserta pelengkapnya.
Karena itu, istilah Indonesia dipakai sebagai bantuan, bukan sebagai pengganti
analisis nahwu.
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Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan perbedaan istilah spok dan fungsi nahwu,
tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang
tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli
bila konsep itu relevan.

1.6 Membaca dengan Kaidah, Bukan Tebakan

Kaidah memberi alasan mengapa sebuah kata dibaca marfu', manshub, atau
majrur. Tujuan latihan bukan menghafal bunyi akhir secara terpisah, melainkan
menjelaskan sebab gramatikalnya. Kebiasaan ini membuat pembaca lebih tahan
menghadapi teks baru yang kosakatanya belum seluruhnya dikenal.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan membaca dengan kaidah, bukan tebakan,
tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang
tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli
bila konsep itu relevan.

1.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 1.1
Sisa LIG
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: &dd) mubtada marfu® dan 3¢is khabar marfu®.

Contoh 1.2

Transliterasi: alttalibaahu mujtahidaahun.
Murid perempuan itu rajin.

Bentuk muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada.

Contoh 1.3
v, _ d
e L)
Transliterasi: alkitabu mufidun.

Buku itu bermanfaat.
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Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 1.4

“Zj,{MJAA\

Transliterasi: almadrasaahu kabiraahun.
Sekolah itu besar.

Kesesuaian muannats tampak pada 5 <.

Contoh 1.5
N LB L
Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa.
Murid menulis pelajaran.
S fi4i] madhi, <0d fa‘il marfu®, G« maf*ul bih manshub.

Contoh 1.6

Transliterasi: qaraaati alttalibaahu alkitaba.
Murid perempuan membaca buku.
Ta pada &5 menandai pelaku muannats; &aday tetap fa‘il marfu‘.

Contoh 1.7

Transliterasi: yaktubu alttalibu alwajiba.
Murid sedang/akan menulis tugas.

Fi‘ll mudhari‘ berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab
atau jazm.

Contoh 1.8

-

. g;&bj\ @M\ C}/.& :)3
Transliterasi: lan yaktuba alttalibu alwajiba.

Murid tidak akan menulis tugas.

& menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga < berakhir fathah.
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Contoh 1.9

el B ]
Transliterasi: lam yaktub alttalibu alwajiba.
Murid belum/tidak menulis tugas.

4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir sukun.

Contoh 1.10

ol [}

Aasdall ) Sl sl

~

Transliterasi: yadhhabu alttalibu iila almadrasaahi.
Murid pergi ke sekolah.
&Y huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

Contoh 1.11

Jadl 3ol s
Transliterasi: jalasa almu allimu fi alfasli.
Guru duduk di kelas.
Jiaill 3 adalah jar-majrur yang berkaitan dengan fi‘il oda.
Contoh 1.12

e LN Sk

Transliterasi: kitabu alttalibi jadidun.
Buku murid itu baru.

<& mudhaf ilaih majrur; < adalah mubtada sekaligus mudhaf.

Contoh 1.13

.uzg../ ! o‘\ :)t
Transliterasi: babu alfasli maftihun.
Pintu kelas itu terbuka.

Konstruksi idhafah Jiadll &G menjadi mubtada.
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Sl CIB ls

R

Transliterasi: ja’a alttalibu almujtahidu.

Murid yang rajin itu datang.

3 /:.t Ji‘ na‘at yang menglkutl man‘ut maI'fU‘ .

1.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 1.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

| Bahasa Arab sebagai | Membaca Arab gundul tidak cukup dengan mengenali huruf.
Sistem Struktur

2 Kalimah, Jumlah, | Dalam terminologi nahwu, kalimah berarti satuan kata,
dan Tiga Kelas Kata | sedangkan jumlah adalah susunan yang membentuk konstruksi.

3 Urutan Kerja | Untuk pemula, urutan analisis yang aman adalah: kenali harf
Membaca Teks | yang beramal, cari pasangan idhafah, temukan fi'il dan fa'il, cari
Gundul mubtada-khabar pada jumlah ismiyyah, lalu periksa unsur

pengikut seperti na'at dan 'athaf.

4 Perbedaan Istilah | SPOK membantu sebagai jembatan awal, tetapi fungsi nahwu
SPOK dan Fungsi | tidak identik dengan kategori bahasa Indonesia.
Nahwu

5 Membaca  dengan | Kaidah memberi alasan mengapa sebuah kata dibaca marfu',
Kaidah, Bukan | manshub, atau majrur.
Tebakan

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

1.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep kalimah dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: fanday

R oo

sagid4,
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Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: i CGsSH,

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 55 423l

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: G5 Cldall (i,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jumlah ismiyyah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &&
Caal 3l ),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: a3l Sl CE&G 4,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G5l Cdall ¢85 o,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 2l &l Sl

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jumlah dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <GS
S ),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: # s Jiadl) &,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Al il ¢l

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3¢ias Calall

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jumlah fi'liyyah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: sl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 558 42534,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gs 53 Callall (i€,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: CGSh 4tk ¢ o5,
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1.10 Pembahasan Latihan

1.

kalimah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh fanday
83534, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Bentuk
muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan mubtada.
Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk 482 &ESH | pegangan analisisnya adalah: Dua isim membentuk mubtada-
khabar; keduanya marfu‘. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 338 42534, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada o33 k)l (iR, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: & fi‘il madhi, &adal fail marfu‘, &> maful bih manshub.

jumlah ismiyyah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &

Ceal 3l G, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Fi‘il
mudhari® berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau
jazm. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari
fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk a3l Cadall &5 5 pegangan analisisnya adalah: () menashabkan fi‘il
mudhari‘ sehingga <& berakhir fathah. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur Gl 3l Sl S5 21 1alu tentukan amil atau bentuk yang
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akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada i) 3 S04l C4%, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: ) huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

jumlah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &S
Aaa (. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: A
mudhaf ilaih majrur; &S adalah mubtada sekaligus mudhaf. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina“ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk # sia Jisill 6, pegangan analisisnya adalah: Konstruksi idhafah Jiaill &g
menjadi mubtada. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 340 &kl za | Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3% Caay, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan 1‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jumlah
ismiyyah: &J&) mubtada marfu dan 3¢ia4 khabar marfu®.

jumlah fi'liyyah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <l
144, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Dua isim
membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 35:8 42558l | pegangan analisisnya adalah: Kesesuaian muannats tampak
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pada x5, Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur G530 &kl (& | Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada sl Aadal) i3, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Ta pada &I menandai pelaku muannats; A tetap fa‘il marfu’.

1.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan kalimah, jumlah, isim,
fi'il. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan pendahuluan dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

1.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya () atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur (/¢ sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.
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5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB Il ISIM

s ° /\
(‘ J
Transliterasi: aaliasmu

Bab ini mengembangkan pembahasan isim yang pada naskah sumber
diperkenalkan melalui jenis mudzakkar-muannats dan bilangan mufrad-mutsanna-
jamak. Pembahasan diperluas dengan tanda-tanda isim, pembagian dari segi jenis,
jumlah, definiteness, serta latihan mengenali isim dalam konteks kalimat.

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian
Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim dan istilah
kunci: isim, mudzakkar, muannats, mufrad,
mutsanna.
Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang

berkaitan dengan isim dalam kalimat Arab
sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab
atau pola sharaf, serta alasan tanda yang
digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan
kaidah pada contoh yang harakat akhirnya
dihilangkan.

2.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

2.2 Tanda-tanda Isim

Isim dapat dikenali melalui beberapa indikator: menerima alif-lam, menerima
tanwin pada bentuk yang memungkinkan, dapat didahului huruf jar, dapat menjadi
mudhaf, dan dapat dipanggil dengan nida'. Tidak semua isim harus menampilkan
semua tanda tersebut; satu tanda yang sah sering sudah cukup untuk identifikasi.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda-tanda isim, tandai unsur yang menjadi
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pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

2.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

2.3 Mudzakkar dan Muannats

Mudzakkar dan muannats dapat bersifat haqiqi atau majazi. Tanda ta' marbuthah
sering menunjukkan muannats, tetapi ada kata muannats tanpa ta' marbuthah dan
ada nama laki-laki yang berakhir dengan ta' marbuthah. Karena itu, kaidah bentuk
perlu dilengkapi dengan pengetahuan leksikal.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mudzakkar dan muannats, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

2.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

2.4 Mufrad, Mutsanna, dan Jamak

Dari sisi bilangan, isim dibedakan menjadi mufrad, mutsanna, dan jamak.
Mutsanna memiliki tanda alif-nun pada rafa' dan ya-nun pada nashab/jarr. Jamak
kemudian dibagi menjadi jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, dan
jamak taksir.
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Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mufrad, mutsanna, dan jamak, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

2.5 Nakirah dan Ma‘rifah

Nakirah menunjuk sesuatu yang belum tertentu, sedangkan ma'rifah menunjuk
sesuatu yang tertentu. Penanda ma'rifah meliputi dhamir, isim 'alam, isim isyarah,
isim maushul, isim ber-alif-lam, serta mudhaf kepada salah satu isim ma'rifah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan nakirah dan ma‘rifah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

2.6 Fungsi Isim dalam Kalimat

Isim dapat menempati banyak posisi: mubtada, khabar, fa'il, na'ib fa'il, maf'ul bih,
mudhaf ilaih, majrur setelah huruf jar, hal, tamyiz, dan lain-lain. Posisi inilah
yang menghubungkan pembahasan bentuk isim dengan i'rab.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan fungsi isim dalam kalimat, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

2.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 2.1
S BN
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: <3l mubtada marfu® dan 3% khabar marfuc.

Contoh 2.2

Transliterasi: alttalibaahu mujtahidaahun.
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Murid perempuan itu rajin.

Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada.

Contoh 2.3
" . B 0
s S
Transliterasi: alkitabu mufidun.

Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 2.4

- .}; [}
‘Z}SMN\

Transliterasi: almadrasaahu kabiraahun.
Sekolah itu besar.

Kesesuaian muannats tampak pada .S,

Contoh 2.5

Transliterasi: kitabu alttalibi jadidun.
Buku murid itu baru.

<&l mudhaf ilaih majrur; &5 adalah mubtada sekaligus mudhaf.

Contoh 2.6

Sl CIEN 5ls

Transliterasi: ja’a alttalibu almujtahidu.
Murid yang rajin itu datang.
¢34l na‘at yang mengikuti man‘ut marfu®.

Contoh 2.7
Al I Gl

Transliterasi: raaaytu alttaliba almujtahida.

Saya melihat murid yang rajin itu.
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Na‘at 33340 mengikuti man‘ut manshub.

Contoh 2.8

° @
gl G &5

Transliterasi: marartu bialttalibi almujtahidi.
Saya melewati murid yang rajin itu.
Na‘at 2354 mengikuti man‘ut majrur.

Contoh 2.9

Transliterasi: ja’a alttalibani.
Dua murid datang.

Mutsanna marfu‘ dengan alif.

Contoh 2.10

w [}
S eakadll gle
Transliterasi: ja'a almu ‘allimina.
Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

Contoh 2.11

Transliterasi: ja’ati almuslimatu.
Para perempuan Muslim datang.

Jamak muannats salim marfu® dengan dhammabh.

Contoh 2.12
Agsa S Vs

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.

13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.
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=

° I P
.- -
-L;“QM\ u-.’.b

Transliterasi: raaaytu alttalibayni.

Saya melihat dua murid.

Mutsanna manshub dengan ya.

Contoh 2.14

A &g
- Lol -
.gl.:j/ /Ujf

Transliterasi: marartu bialttalibayni.

Saya melewati dua murid.

Mutsanna majrur dengan ya.

2.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 2.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
| Tanda-tanda Isim Isim dapat dikenali melalui beberapa indikator: menerima alif-
lam, menerima tanwin pada bentuk yang memungkinkan, dapat
didahului huruf jar, dapat menjadi mudhaf, dan dapat dipanggil
dengan nida'.
2 Mudzakkar dan | Mudzakkar dan muannats dapat bersifat haqiqi atau majazi.
Muannats
3 Mufrad, Mutsanna, | Dari sisi bilangan, isim dibedakan menjadi mufrad, mutsanna,
dan Jamak dan jamak.
4 Nakirah dan | Nakirah menunjuk sesuatu yang belum tertentu, sedangkan
Ma‘rifah ma'rifah menunjuk sesuatu yang tertentu.
5 Fungsi Isim dalam | Isim dapat menempati banyak posisi: mubtada, khabar, fa'il,
Kalimat na'ib fa'il, maf'ul bih, mudhaf ilaih, majrur setelah huruf jar, hal,
tamyiz, dan lain-lain.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.
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2.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep isim dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: A

3 J.

. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: du GGl

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 35 4z 5l

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: “a caldall GG,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jamak dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&l
agiaall ),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: gaall cthally &5 5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: ¢l za.

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: & saladll s\5.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mudzakkar dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 1%
i Cdall,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ¢l &,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cilthally &5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3 Call,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep nakirah dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.
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17. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <Gl

18. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: 5.8 42534l

19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Sa il S,

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: Agaal Cadall 215,

2.10 Pembahasan Latihan

1.

isim harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh fanday
53334 fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Bentuk
muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan mubtada.
Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk 4 &GsH pegangan analisisnya adalah: Dua isim membentuk mubtada-
khabar; keduanya marfu’. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 358 425301 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada s <kl S gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: <& mudhaf ilaih majrur; &5 adalah mubtada sekaligus mudhaf.

. jamak harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu

kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &3l

agiaall cdal, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Na‘at
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334l mengikuti man‘ut manshub. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 283l cadally &558 pegangan analisisnya adalah: Na‘at 2540 mengikuti
man‘ut majrur. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢&dll 25 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada o544 :5. gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jamak
mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

mudzakkar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh Gkl 1%
324, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 13 isim isyarah
mabni dan berada pada posisi mubtada. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk citdall &g pegangan analisisnya adalah: Mutsanna manshub dengan
ya. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur gialdaly &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3¢ias aal, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jumlah
ismiyyah: <&l mubtada marfu dan 354 khabar marfuc.

nakirah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.
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Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &Ll
s fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Dua isim
membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk § 58 4254, pegangan analisisnya adalah: Kesesuaian muannats tampak
pada 3.5 Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.

Mulailah dari struktur s il GG Jalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Al MAARFY gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: %3340 na‘at yang mengikuti man‘ut marfu*.

2.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan isim, mudzakkar,
muannats, mufrad. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

2.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.
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3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur /) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB lil I'RAB (I'ROB)
g

Transliterasi: aalii rabu

I'rab adalah perubahan keadaan akhir kata karena perubahan faktor yang
memasukinya atau fungsi sintaksisnya. Naskah sumber menempatkan empat
keadaan dasar: rafa', nashab, jarr, dan jazm. Bab ini merinci makna, tanda asli,
tanda pengganti, serta perbedaan i'rab lafzhi, taqdiri, dan mahalli.

Tabel 3.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian
Pengetahuan Menjelaskan konsep utama i‘rab (i'rob) dan istilah kunci: i'rab, bina', rafa’,
nashab, jarr.
Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan i‘rab (i'rob)

dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

3.1 Peta Konsep

Empat Keadaan I'rab
[ I'RAB J

a = - ~=
RAFA' NASHAB JARR JAZM
PII5E PULPI PTIS, oTise

Gambar 3.1 Empat keadaan i ‘rab dan hubungan dasarnya.
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3.2 Pengertian I'rab dan Bina'

Kata mu'rab mengalami perubahan tanda akhir sesuai posisinya, sedangkan kata
mabni mempertahankan bentuk akhir tertentu meskipun posisinya berubah.
Perbedaan ini sangat penting agar pembaca tidak memaksakan dhammah, fathah,
atau kasrah pada kata yang sebenarnya mabni.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan pengertian i'rab dan bina', tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

3.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

3.3 Rafa’, Nashab, Jarr, dan Jazm

Rafa', nashab, dan jarr berlaku pada isim dengan rincian tertentu; jazm khusus fi'il
mudhari'. Tanda asli yang paling dikenal adalah dhammah untuk rafa', fathah
untuk nashab, kasrah untuk jarr, dan sukun untuk jazm. Tanda pengganti
bergantung pada jenis kata.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan rafa', nashab, jarr, dan jazm, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

3.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.
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5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

3.4 Tanda I‘rab Asli dan Pengganti

Alif, waw, ya, serta penghapusan nun atau huruf 'illat dapat menjadi tanda i'rab
pengganti. Karena itu, pemula harus selalu menanyakan dua hal: kata ini termasuk
kelompok bentuk apa, dan fungsi sintaksisnya apa.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda i‘rab asli dan pengganti, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

3.5 I‘rab Lafzhi, Taqdiri, dan Mahalli

Pada sebagian kata, tanda i'rab tampak secara nyata (lafzhi). Pada isim maqshur
atau sebagian manqush, tanda tertentu diperkirakan (taqdiri). Pada unsur mabni
yang menempati posisi sintaksis, analisis menggunakan istilah mahalli, misalnya
dhamir mabni fi mahalli rafa'.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan i‘rab lafzhi, taqdiri, dan mahalli, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

3.6 Urutan Menentukan I‘rab

Langkah efektif: tentukan jenis kata, tentukan apakah mu'rab atau mabni, tentukan
fungsi, tentukan keadaan i'rab, lalu pilih tanda yang sesuai dengan jenis
bentuknya. Urutan ini mencegah kesalahan memilih harakat hanya karena melihat
posisi kata secara sekilas.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan urutan menentukan i‘rab, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

3.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 3.1

A LG e
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Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa.
Murid menulis pelajaran.
<X fi‘il madhi, Caal fasil marfu‘, &+>3 maftul bih manshub.

Contoh 3.2
gl Sl i )
Transliterasi: lan yaktuba alttalibu alwdjiba.

Murid tidak akan menulis tugas.

& menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga & berakhir fathah.

Contoh 3.3

e

ol LIBN

. -

Transliterasi: lam yaktub alttalibu alwajiba.
Murid belum/tidak menulis tugas.
a menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga & berakhir sukun.

Contoh 3.4

o [}

Aagdall Q) Sl el

-

Transliterasi: yadhhabu alttalibu iila almadrasaahi.
Murid pergi ke sekolah.
&Y huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

Contoh 3.5

Transliterasi: ja’a alttalibani.
Dua murid datang.

Mutsanna marfu‘ dengan alif.

Contoh 3.6

o @ z
. /\! !\ ’:.o\/
.’"./ k_a&.{)

Transliterasi: raaaytu alttalibayni.

Saya melihat dua murid.
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Mutsanna manshub dengan ya.

Contoh 3.7

Transliterasi: ja’a almu ‘allimina.
Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu® dengan waw.

Contoh 3.8

Transliterasi: raaaytu almuslimati.
Saya melihat para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti.

Contoh 3.9

| =\

<G o
—0\
o\
iy

Transliterasi: ja'a aabiika.
Ayahmu datang.

s dari asma‘ khamsah marfu‘ dengan waw.

Contoh 3.10
AP

Transliterasi: marartu biaabika.
Saya melewati ayahmu.
! majrur dengan ya.

Contoh 3.11

Transliterasi: ja'a alfata.
Pemuda itu datang.

&3l isim maqshur; tanda rafa* diperkirakan.

Contoh 3.12
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Transliterasi: ja'a algadh.

Hakim itu datang.

=) isim manqush; dhammah rafa* diperkirakan.
Contoh 3.13

3

_ . 0%
“ o _-
Transliterasi: marartu biaahmada.
Saya melewati Ahmad.

il adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini.

Contoh 3.14
Wiz BN 58
Transliterasi: kana alttalibu mujtahidana.
Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.
X merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.
3.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 3.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Pengertian I'rab dan | Kata mu'rab mengalami perubahan tanda akhir sesuai posisinya,
Bina' sedangkan kata mabni mempertahankan bentuk akhir tertentu

meskipun posisinya berubah.

2 Rafa', Nashab, Jarr, | Rafa', nashab, dan jarr berlaku pada isim dengan rincian
dan Jazm tertentu; jazm khusus fi'il mudhari'.

3 Tanda I‘rab Asli dan | Alif, waw, ya, serta penghapusan nun atau huruf 'illat dapat
Pengganti menjadi tanda i'rab pengganti.

4 I‘rab Lafzhi, Taqdiri, | Pada sebagian kata, tanda i'rab tampak secara nyata (lafzhi).
dan Mahalli

5 Urutan Menentukan | Langkah efektif: tentukan jenis kata, tentukan apakah mu'rab
I‘rab atau mabni, tentukan fungsi, tentukan keadaan i'rab, lalu pilih

tanda yang sesuai dengan jenis bentuknya.
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Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

3.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep i'rab dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢
Conl g el K,

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Gl 5l Callal) &85 .

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 455l ) Sl Calks,

5. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: caldall 5.

6. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jazm dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

7. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
OsabAl

8. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: culaliaall &ii .

9. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & il s\,

10. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: el &y,

11. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep bina' dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

12. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
alall,
13. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: 334 & 55,

14. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 1gias Sl (8,

15. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: G52 Caltall G55,
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Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep lafzhi dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢ 4
Caal 5 adal),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: i 5% ) Sl Ak,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: gl ¢la,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: ¢l &l

3.10 Pembahasan Latihan

1.

i'rab harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &i& &
Gtz . fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ¢
menashabkan fi‘il mudhari® sehingga <& berakhir fathah. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk Calsl Gl &5 o) pegangan analisisnya adalah: & menjazmkan fi‘il
mudhari¢ sehingga <&  berakhir sukun. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &3 ) &9l &a% | lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada BRI gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini:
Mutsanna marfu‘ dengan alif.

. jazm harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu

kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.
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Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh :l»
o544l fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jamak
mudzakkar salim marfu‘ dengan waw. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk «llall &35 pegangan analisisnya adalah: Jamak muannats salim
manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &5 ¢4, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &y &35 gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini:
majrur dengan ya.

bina' harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh :la
=4, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: =) isim
manqush; dhammah rafa® diperkirakan. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 23 &55 pegangan analisisnya adalah: 2231 adalah ghair munsharif;
setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 13 Gkl G Jalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &«53 Gl G gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: & fi%il madhi, <l fasil marfu‘, &+53 maf‘ul bih manshub.
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lafzhi harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh & &
Gl cadah fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &
menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir sukun. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &l ) Gkl &l pegangan analisisnya adalah: ) huruf jar; 43
majrur dengan kasrah. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur (@ s\s. lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Gl &, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini:
Mutsanna manshub dengan ya.

3.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan i'rab, bina', rafa’,
nashab. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan i‘rab (i'rob) dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

3.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

l.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.
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. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur $S/0) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,

periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB IV SEMBILAN ISIM YANG MU‘RAB

-] z0 °z 5
.

é(:.},.ﬁ\g\l‘“ \&'3 \jé M/o/

Transliterasi: tis ‘aahu aanwa in mina alaasma’i almu ‘rabaahi

Sesuai urutan naskah sumber, bab ini memusatkan perhatian pada sembilan
kelompok isim mu'rab yang penting untuk membaca perubahan akhir kata:
mufrad, jamak taksir, magshur, manqush, isim la yansharif, jamak muannats
salim, asma' khamsah, mutsanna, dan jamak mudzakkar salim. Setiap kelompok
memiliki pola tanda i'rab yang harus dibedakan.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan | Menjelaskan konsep utama sembilan isim yang mu‘rab dan istilah kunci:
mufrad, jamak taksir, magshur, manqush, ghair munsharif.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan sembilan isim yang
mu‘rab dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan tanda
yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang harakat
akhirnya dihilangkan.

4.1 Peta Konsep

Peta Sembilan Kelompok Isim Mu‘rab

9 ISIM MU‘RAB

C o g = —
‘ Mufrad Jamaky/ /aqshur\ \W] Asma Khamsah

Ghair Munsharif

[Jamak Muannats Salim] [ Mutsanna

[Jamak Mudzakkar Salim}

Gambar 4.1 Sembilan kelompok isim mu ‘rab yang menjadi fokus bab.
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4.2 Mufrad dan Jamak Taksir

Mufrad dan jamak taksir secara umum memakai dhammah, fathah, dan kasrah
sebagai tanda asli. Namun, pembaca tetap perlu memperhatikan apakah kata
termasuk ghair munsharif, maqshur, atau manqush karena kelompok tersebut
membawa rincian lain.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mufrad dan jamak taksir, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

4.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

4.3 Isim Maqgshur dan Manqush

Isim maqshur berakhir dengan alif lazimah sehingga beberapa harakat i'rab tidak
tampak dan diperkirakan. Isim manqush berakhir dengan ya lazimah yang
didahului kasrah; pada keadaan tertentu ya dapat dihapus ketika nakirah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim maqgshur dan manqush, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

4.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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4.4 Jamak Muannats Salim

Jamak muannats salim marfu' dengan dhammah, tetapi manshub dan majrur
dengan kasrah. Ini adalah titik yang sering mengganggu pemula karena nashab
tidak menggunakan fathah sebagaimana mufrad.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan jamak muannats salim, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

4.5 Asma’ Khamsah, Mutsanna, dan Jamak Mudzakkar Salim

Asma' khamsah memakai waw, alif, dan ya dengan syarat tertentu. Mutsanna
memakai alif pada rafa' dan ya pada nashab/jarr. Jamak mudzakkar salim
memakai waw pada rafa' dan ya pada nashab/jarr.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan asma’ khamsah, mutsanna, dan jamak
mudzakkar salim, tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi,
serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya
taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

4.6 Isim Ghair Munsharif

Isim ghair munsharif tidak menerima tanwin dan pada keadaan jarr biasanya
memakai fathah jika tidak ber-alif-lam dan tidak menjadi mudhaf. Ketika masuk
alif-lam atau idhafah, jarr kembali dengan kasrah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim ghair munsharif, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

4.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 4.1

Transliterasi: ja’'a alttalibani.
Dua murid datang.

Mutsanna marfu‘ dengan alif.
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Contoh 4.2

(LR
Transliterasi: raaaytu alttalibayni.
Saya melihat dua murid.

Mutsanna manshub dengan ya.

Contoh 4.3

B, &5
.gl.:j/ /Ujf

Transliterasi: marartu bialttalibayni.
Saya melewati dua murid.

Mutsanna majrur dengan ya.

Contoh 4.4

Transliterasi: ja'a almu ‘allimina.
Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

Contoh 4.5

Transliterasi: raaaytu almu ‘allimina.
Saya melihat para guru.

Jamak mudzakkar salim manshub dengan ya.

Contoh 4.6

Transliterasi: sallamtu ‘ala almu ‘allimina.
Saya memberi salam kepada para guru.

Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .
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Contoh 4.7

Transliterasi: ja ati almuslimatu.
Para perempuan Muslim datang.

Jamak muannats salim marfu‘ dengan dhammah.

Contoh 4.8

Transliterasi: raaaytu almuslimati.
Saya melihat para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti.

Contoh 4.9
olady &5

Transliterasi: marartu bialmuslimati.
Saya melewati para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim majrur dengan kasrah.

Contoh 4.10

L
Py Y
—0\
o\
"~

Transliterasi: ja'a aabiika.
Ayahmu datang.

s dari asma‘ khamsah marfu‘ dengan waw.

Contoh 4.11
B N
36 EsY

Transliterasi: raaaytu aabaka.
Saya melihat ayahmu.

Ul manshub dengan alif.
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Contoh 4.12
L E 5
Sl &35

Transliterasi: marartu biaabika.
Saya melewati ayahmu.
< majrur dengan ya.

Contoh 4.13

Transliterasi: ja’a alfata.
Pemuda itu datang.

4l isim maqshur; tanda rafa® diperkirakan.

Contoh 4.14

Transliterasi: raaaytu alfata.
Saya melihat pemuda itu.

Isim magshur manshub; fathah juga diperkirakan karena alif tidak menerima
harakat.

Contoh 4.15

Transliterasi: marartu bialfata.
Saya melewati pemuda itu.

Isim magshur majrur dengan kasrah yang diperkirakan.

Contoh 4.16

Transliterasi: ja'a algadh.
Hakim itu datang.

‘_;-AN\ isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.
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Contoh 4.17
PR %o
Transliterasi: raaaytu algadia.

Saya melihat hakim itu.

Pada nashab, fathah tampak pada isim manqush.
Contoh 4.18

[}
= doo -
Transliterasi: marartu bialgadi.

Saya melewati hakim itu.

Pada jarr, kasrah diperkirakan karena berat pada ya.

4.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 4.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

| Mufrad dan Jamak | Mufrad dan jamak taksir secara umum memakai dhammah,
Taksir fathah, dan kasrah sebagai tanda asli.

2 Isim Magshur dan | Isim maqshur berakhir dengan alif lazimah sehingga beberapa
Manqush harakat i'rab tidak tampak dan diperkirakan.

3 Jamak Muannats | Jamak muannats salim marfu' dengan dhammah, tetapi
Salim manshub dan majrur dengan kasrah.

4 Asma’ Khamsah, | Asma' khamsah memakai waw, alif, dan ya dengan syarat
Mutsanna, dan Jamak | tertentu.
Mudzakkar Salim

5 Isim Ghair Munsharif | Isim ghair munsharif tidak menerima tanwin dan pada keadaan

jarr biasanya memakai fathah jika tidak ber-alif-lam dan tidak
menjadi mudhaf.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.
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4.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mufrad dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &l

calal),

. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: uﬂuﬂ\-’ &y,

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & saadll ¢1a.,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Calaad) &,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jamak muannats salim dan
berikan satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&l
ELLA),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: culaliaall &l

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cialially &5 5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: & s\s.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jamak taksir dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: il ¢\,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3l &3i5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &l &5,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep asma khamsah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.
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17. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &ii5

(ealdll,

18. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: =&l & 554,

19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: gl ¢la,

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: ¢l &l 5,

4.10 Pembahasan Latihan

1.

mufrad harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &ii)
Gl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Mutsanna
manshub dengan ya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami
sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk ¢ialdaly &55a pegangan analisisnya adalah: Mutsanna majrur dengan ya.
Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan
tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur o544l ¢4, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &l &35, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jamak
mudzakkar salim manshub dengan ya.

jamak muannats salim harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan
hanya padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus
berasal dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat
bila menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <:la

&kl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jamak
muannats salim marfu® dengan dhammah. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.
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Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk <ladl &35 pegangan analisisnya adalah: Jamak muannats salim
manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur cslalialy &554, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &5 ¢, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini: s dari
asma‘ khamsah marfu‘ dengan waw.

jamak taksir harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &5
&b, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 3l majrur
dengan ya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat
dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk & :5., pegangan analisisnya adalah: & isim maqshur; tanda rafa‘
diperkirakan. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur & &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3y &35, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini: Isim
magshur majrur dengan kasrah yang diperkirakan.

asma khamsah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &l
@a\ﬂ\ fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Pada nashab,
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fathah tampak pada isim manqush. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk =4y &5, pegangan analisisnya adalah: Pada jarr, kasrah
diperkirakan  karena berat pada ya. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.

Mulailah dari struktur ¢&dll 25 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada caldall &g, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini:
Mutsanna manshub dengan ya.

4.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan mufrad, jamak taksir,
magqshur, manqush. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan sembilan isim yang mu‘rab dan jelaskan
alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

4.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan

yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
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perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur /) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB V LIMA KAIDAH YANG SERING BERULANG DALAM
TEKS

ooyl G A 5 e lB F

e

Transliterasi: khamsu qawa ‘ida kathiraahu alttakrari fi alnnusiisi

Naskah sumber menampilkan gagasan lima kaidah yang berulang dan berguna
sebagai pegangan membaca. Dalam pengembangan buku ini, lima kaidah
diperlakukan sebagai pintu analisis: huruf jar menyebabkan jarr, mudhaf ilaih
majrur, tawabi' mengikuti matbu', fa'il marfu', dan maf'ul bih manshub. Kelimanya
tidak mencakup seluruh nahwu, tetapi sangat efektif sebagai kerangka awal.

Tabel 5.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama lima kaidah yang
sering berulang dalam teks dan istilah kunci:
huruf jar, mudhaf ilaih, tawabi', fa'il, maf'ul
bih.

Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang
berkaitan dengan lima kaidah yang sering
berulang dalam teks dalam kalimat Arab
sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab
atau pola sharaf, serta alasan tanda yang
digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan

kaidah pada contoh yang harakat akhirnya
dihilangkan.

5.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

5.2 Kaidah 1: Huruf Jar Menjarrkan

Setelah huruf jar, isim yang mengikutinya berada pada keadaan jarr. Tanda jarr
dapat berupa kasrah, ya, atau fathah pada ghair munsharif. Pembaca harus
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membedakan huruf jar dari huruf lain yang bentuknya mirip atau memiliki fungsi
berbeda.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kaidah 1: huruf jar menjarrkan, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

5.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

5.3 Kaidah 2: Mudhaf llaih Majrur

Dalam konstruksi idhafah, unsur kedua berfungsi sebagai mudhaf ilaih dan selalu
majrur. Unsur pertama tidak menerima alif-lam dan tanwin secara bersamaan
dalam bentuk idhafah yang normal, sedangkan keadaan i'rab unsur pertama
ditentukan oleh posisinya dalam kalimat.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kaidah 2: mudhaf ilaih majrur, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

5.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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5.4 Kaidah 3: Tabi‘ Mengikuti Matbu’

Na'at, 'athaf, taukid, dan badal mengikuti unsur yang diikutinya dalam i'rab. Pada
na'at terdapat tambahan kesesuaian definiteness, jenis, dan bilangan sesuai rincian.
Prinsip mengikuti ini sangat membantu membaca rangkaian kata panjang.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kaidah 3: tabi‘ mengikuti matbu‘, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

5.5 Kaidah 4: Fa‘il Marfu’

Fa'il adalah pelaku fi'il ma'lum dan pada dasarnya marfu'. Bentuk tandanya
menyesuaikan jenis isim: dhammah, alif pada mutsanna, waw pada jamak
mudzakkar salim, atau tanda lain sesuai kaidah kelompoknya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kaidah 4: fa‘il marfu‘, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

5.6 Kaidah 5: Maf‘ul Bih Manshub

Maf'ul bih adalah sasaran perbuatan dari fi'il muta'addi dan berada pada keadaan
nashab. Tanda nashabnya dapat berupa fathah, ya, alif, atau kasrah pada jamak
muannats salim.

Cara belajar bagian ini adalah mengu;ji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kaidah 5: maf‘ul bih manshub, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

5.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 5.1

-

Aagddl 31 B Cals
Transliterasi: yadhhabu alttalibu iila almadrasaahi.

Murid pergi ke sekolah.

&Y huruf jar; 453 majrur dengan kasrah.
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Contoh 5.2

Transliterasi: kitabu alttalibi jadidun.
Buku murid itu baru.

<Ll mudhaf ilaih majrur; &S adalah mubtada sekaligus mudhaf.

Contoh 5.3

Transliterasi: ja’a alttalibu almujtahidu.
Murid yang rajin itu datang.
53340 na‘at yang mengikuti man‘ut marfu‘.,

Contoh 5.4
Agsall JIl &5

Transliterasi: raaaytu alttaliba almujtahida.
Saya melihat murid yang rajin itu.
Na‘at 3334 mengikuti man‘ut manshub.

Contoh 5.5

g G &5

Transliterasi: marartu bialttalibi almujtahidi.
Saya melewati murid yang rajin itu.
Na‘at 3334 mengikuti man‘ut majrur.

Contoh 5.6

%) ,M:’ | sl

Transliterasi: ja’a almu ‘allimina.
Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.
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Contoh 5.7

Transliterasi: raaaytu almu ‘allimina.
Saya melihat para guru.

Jamak mudzakkar salim manshub dengan ya.

Contoh 5.8

Transliterasi: sallamtu ‘ala almu ‘allimina.
Saya memberi salam kepada para guru.

Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .

Contoh 5.9
el LI e
Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa.
Murid menulis pelajaran.
¢ fi‘il madhi, < fa‘il marfu®, G« maf*ul bih manshub.

Contoh 5.10
sl CIl gl

Transliterasi: ja’a alttalibu mashiand.
Murid datang sambil berjalan.

Lils adalah hal manshub.

Contoh 5.11

Transliterasi: dashtaraytu ‘ishrina kitabana.
Saya membeli dua puluh buku.

LS adalah tamyiz manshub bagi bilangan.
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Contoh 5.12

Transliterasi: qumtu ahtiramand lilmu ‘allimi.
Saya berdiri sebagai penghormatan kepada guru.

I5ia) adalah maf*ul li-ajlih bila memenuhi syarat makna sebab.

Contoh 5.13

Transliterasi: qaraatu alkitaba qird aahan mutaaanniaahan.
Saya membaca buku dengan pembacaan yang teliti.

3¢ 8 adalah maf*ul mutlaq yang menjelaskan jenis perbuatan.

Contoh 5.14

Transliterasi: ja’a algawmu iilla zaydand.

Kaum itu datang kecuali Zaid.

Pada kalimat positif sempurna, mustatsna setelah ¥) manshub.
5.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 5.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

1 Kaidah 1: Huruf Jar | Setelah huruf jar, isim yang mengikutinya berada pada
Menjarrkan keadaan jarr.

2 Kaidah 2: Mudhaf Ilaih | Dalam konstruksi idhafah, unsur kedua berfungsi sebagai
Majrur mudhaf ilaih dan selalu majrur.

3 Kaidah 3: Tabi‘ Mengikuti | Na'at, 'athaf, taukid, dan badal mengikuti unsur yang
Matbu* diikutinya dalam i'rab.

4 Kaidah 4: Fa‘il Marfu* Fa'il adalah pelaku fi'il ma'lum dan pada dasarnya marfu'.

5 Kaidah 5: Maful Bih | Maful bih adalah sasaran perbuatan dari fi'il muta'addi
Manshub dan berada pada keadaan nashab.
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Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

5.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep huruf jar dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &US
CRENRIATY

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3giaall Gk zla,

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: s&aall Caldall &35,

5. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: 2540 callally & 5a,

6. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep huruf jar dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

7. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&iy

8. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Cpdsal e &ualls

9. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: ¢ 3 Galall G55,

10. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Gils Cllall 515,

11. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep huruf jar dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

12. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
leall L 5,

13. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 45 52158 Csh & 55,

14. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 133 ¥) 4540l 15,

15. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 45l ) Gl Ly,
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Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep huruf jar dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
Agiaall Gl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3&aall Ctdall &if 5,

Ubahlah kalimat berikut schingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 24l callally &) 5a,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &saladll ¢\s.

5.10 Pembahasan Latihan

1.

huruf jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &S
daa dh fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: A
mudhaf ilaih majrur; &US adalah mubtada sekaligus mudhaf. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk 2gasl Cada sl pegangan analisisnya adalah: 30 na‘at yang
mengikuti man‘ut marfu’. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 3@l Cidall &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada EERA| uanlh &304, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Na‘at 254 mengikuti man‘ut majrur.

. huruf jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan

satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.
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Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &ii)
Guladll fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jamak
mudzakkar salim manshub dengan ya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk Gedesdl S &l pegangan analisisnya adalah: Jamak mudzakkar salim
majrur  dengan ya  setelah . Jika tanda tidak  berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur o33 bl & Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Lk AT gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Lk adalah hal manshub.

. huruf jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan

satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &ué
A=all Wys) fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: )3l
adalah maf‘ul li-ajlih bila memenuhi syarat makna sebab. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 486 3215 6sh &5 pegangan analisisnya adalah: 5 adalah maf*ul
mutlaq yang menjelaskan jenis perbuatan. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 133 ¥) 238 ¢5., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 4l 3 &l X gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Y huruf jar; 4% majrur dengan kasrah.
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huruf jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh RATFER
3@l fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 354l na‘at
yang mengikuti man‘ut marfu‘. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 3¢isall cadal &gisy pegangan analisisnya adalah: Na‘at 3354 mengikuti
man‘ut manshub. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &4l 5,_413:31_:. &5, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada (s34 ¢4, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jamak
mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

5.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan huruf jar, mudhaf
ilaih, tawabi', fa'il. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan lima kaidah yang sering berulang dalam
teks dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

5.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

l.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.
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. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ) atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 55/ sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,

periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB VI JAR MAJRUR

Jjﬁwj j

Transliterasi: aaljarru walmajriru

Jar-majrur adalah pasangan yang sangat sering muncul. Pembahasan meliputi
huruf-huruf jar pokok, tanda jarr pada berbagai jenis isim, keterkaitan jar-majrur
dengan fi'il atau unsur yang dibuang, serta perannya sebagai khabar atau sifat
dalam konteks tertentu.

Tabel 6.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama jar majrur dan istilah kunci: jar, majrur, huruf jar,
ta'alluq, khabar muqaddam.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan jar majrur dalam
kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

6.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

6.2 Huruf Jar Pokok

Huruf jar yang lazim dipelajari antara lain @& Q6 e b 3 5 dan (J;J\.
Sebagian kitab juga membahas &), huruf gasam, dan bentuk-bentuk khusus.
Makna setiap huruf tidak selalu satu; konteks menentukan nuansa.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan huruf jar pokok, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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6.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

6.3 Tanda Jarr pada Berbagai Isim

Kasrah adalah tanda jarr asli. Ya menjadi tanda pada mutsanna, jamak mudzakkar
salim, dan asma' khamsah sesuai syaratnya. Fathah dapat menjadi tanda jarr pada
isim ghair munsharif yang tidak ber-alif-lam dan tidak menjadi mudhaf.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda jarr pada berbagai isim, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

6.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

6.4 Ta‘alluq Jar-Majrur

Jar-majrur biasanya terkait dengan fi'il, isim musytaq, atau unsur maknawi seperti
khabar yang diperkirakan. Memahami ta'alluq membantu menjelaskan hubungan
semantik: di mana, kepada siapa, dari mana, dengan apa, atau karena apa suatu
tindakan terjadi.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ta‘alluq jar-majrur, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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6.5 Jar-Majrur sebagai Khabar

Dalam jumlah ismiyyah, jar-majrur dapat berfungsi sebagai khabar muqaddam,
misalnya ¢l Jiadll & Secara analisis, jar-majrur berkaitan dengan khabar yang
diperkirakan seperti (35S atau 5,

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan jar-majrur sebagai khabar, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

6.6 Kesalahan Umum

Kesalahan yang sering terjadi adalah memberi kasrah secara mekanis tanpa
memeriksa jenis isim. Pada mutsanna dan jamak mudzakkar salim, tanda jarr
bukan kasrah melainkan ya; pada ghair munsharif dapat berupa fathah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kesalahan umum, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

6.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 6.1

Aagdall Q) Sl e

-

Transliterasi: yadhhabu alttalibu iila almadrasaahi.
Murid pergi ke sekolah.
&Y huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

Contoh 6.2

Jeadl 3okl s
Transliterasi: jalasa almu ‘allimu fi alfasli.
Guru duduk di kelas.
Jiaill 3 adalah jar-majrur yang berkaitan dengan fi‘il G,
Contoh 6.3

° @
Szl el &g
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Transliterasi: marartu bialttalibi almujtahidi.
Saya melewati murid yang rajin itu.
Na‘at 23540 mengikuti man‘ut majrur.

Contoh 6.4

Transliterasi: marartu bialttalibayni.
Saya melewati dua murid.

Mutsanna majrur dengan ya.

Contoh 6.5

Transliterasi: sallamtu ‘ala almu ‘allimina.
Saya memberi salam kepada para guru.

Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .

Contoh 6.6

Transliterasi: marartu biaabika.
Saya melewati ayahmu.
| majrur dengan ya.

Contoh 6.7

Transliterasi: marartu bialfata.
Saya melewati pemuda itu.

Isim magshur majrur dengan kasrah yang diperkirakan.

Contoh 6.8

Transliterasi: marartu bialqad.

Saya melewati hakim itu.
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Pada jarr, kasrah diperkirakan karena berat pada ya.

Contoh 6.9
.08 4

el ujjo

-

Transliterasi: marartu biaahmada.
Saya melewati Ahmad.

il adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini.

Contoh 6.10
AN
Qj‘t{ .b-\...wo L;l B2
Transliterasi: dhahabtu iila masajida kathiraahin.

Saya pergi ke banyak masjid.

Aslus ghair munsharif dan majrur dengan fathah karena nakirah tanpa idhafah/alif-
lam.

Contoh 6.11

Transliterasi: ‘indi kitabun.
Saya mempunyai sebuah buku.

e syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &5S mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 6.12
B g 17'
A G
Transliterasi: aand talibun.
Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 6.13

~

o & o% ¢ [
Transliterasi: ji'tu min qabli alddarsi.

Saya datang sebelum pelajaran.

Ji# menjadi majrur karena ¢ dan menjadi mudhaf kepada o230,
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Contoh 6.14

Transliterasi: hadhd aafdalu kitabin lilmubtadi'i.

Ini adalah buku terbaik bagi pemula.

Isim tafdhil menjadi mudhaf; —% mudhaf ilaih.

6.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 6.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

1 Huruf Jar Pokok Huruf jar yang lazim dipelajari antara lain & o0& i G
Gl oWl 8 dan AU,

2 Tanda  Jarr  pada | Kasrah adalah tanda jarr asli.
Berbagai Isim

3 Ta‘alluq Jar-Majrur Jar-majrur biasanya terkait dengan fi'il, isim musytaq, atau
unsur maknawi seperti khabar yang diperkirakan.

4 Jar-Majrur sebagai | Dalam jumlah ismiyyah, jar-majrur dapat berfungsi sebagai
Khabar khabar muqaddam, misalnya CdUa Jiadll 3,
5 Kesalahan Umum Kesalahan yang sering terjadi adalah memberi kasrah secara

mekanis tanpa memeriksa jenis isim.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

6.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jar dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: s
3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 230 Gl &5 54,
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. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: oildally &5 5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Cpealaall e &l

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jar dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5
Sl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: =l & 5a,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 33l &5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 5 3alia ) &iad,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jar dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Ul
s,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: (53 Ji Ge Cia,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: ¢s-all (IS (Jadl 15,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 45l ) Gl Caly,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jar dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5
@l (dally,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: gildally &5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: owadaall e &u,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: el &y,
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6.10 Pembahasan Latihan

1.

jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &l oda

Jiaill 4 fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jiadl 3
adalah jar-majrur yang berkaitan dengan fi‘il &4, Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 2¢iall cadaly &55a pegangan analisisnya adalah: Na‘at 2540 mengikuti
man‘ut majrur. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢ildaly &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada (ndedll e ki, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .

jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &5

<4, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Isim magshur
majrur dengan kasrah yang diperkirakan. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk =Gl &35, pegangan analisisnya adalah: Pada jarr, kasrah
diperkirakan  karena berat pada ya. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 33 &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.
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Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3558 3Ua ) &8l gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: s ghair munsharif dan majrur dengan fathah karena nakirah tanpa
idhafah/alif-lam.

jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh < Ul.
fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: U dhamir munfashil
mabni fi mahalli rafa® sebagai mubtada. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk o)) J8 Ge &ia | pegangan analisisnya adalah: J# menjadi majrur karena
i dan menjadi mudhaf kepada Y. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur sl QS Jadl 15 ) lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada x5l JJ) il &ak gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: &Y huruf jar; 4% majrur dengan kasrah.

jar harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &5
agiaall cadaly fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Na‘at
383340 mengikuti man‘ut majrur. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk ol &5 pegangan analisisnya adalah: Mutsanna majrur dengan ya.
Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan
tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.
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Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur (el Je &l lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &ul; &35, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘® — tanda. Catatan khusus contoh ini: u_,\
majrur dengan ya.

6.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan jar, majrur, huruf jar,
ta'allug. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan jar majrur dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

6.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan

yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ¢! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur &&/%) sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
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bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB VII ISIM YANG DIBACA RAFA’ (MARFU’)

Transliterasi: dalmarfii ‘atu mina alaasma’i

Bab ini menghimpun posisi-posisi isim marfu': fa'il, na'ib fa'il, mubtada, khabar,
isim kana dan saudara-saudaranya, khabar inna dan saudara-saudaranya, serta
tawabi' yang mengikuti isim marfu'. Fokus diberikan pada alasan sintaksis dan
tanda rafa' yang sesuai jenis isim.

Tabel 7.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim yang dibaca rafa‘ (marfu‘) dan istilah kunci:
marfu', fa'il, naib fa'il, mubtada, khabar.

Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim yang dibaca
rafa® (marfu‘) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

7.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

7.2 Fa‘il dan Na’ib Fa‘il

Fa'il adalah pelaku pada fi'il ma'lum, sedangkan na'ib fa'il menggantikan posisi
fa'll dalam kalimat pasif. Keduanya marfu'. Perubahan aktif-pasif mengubah
struktur dan harakat unsur yang sebelumnya menjadi objek.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan fa‘il dan na’ib fa‘il, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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7.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

7.3 Mubtada dan Khabar

Mubtada dan khabar adalah dua pilar jumlah ismiyyah dan pada bentuk dasar
sama-sama marfu'. Khabar dapat berupa satu kata, jumlah, atau syibh jumlah. Jika
berupa jumlah atau syibh jumlah, analisis rafa' berlaku pada posisi keseluruhan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mubtada dan khabar, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

7.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

7.4 Isim Kana dan Khabar Inna

Kana dan saudara-saudaranya merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Inna dan
saudara-saudaranya menashabkan isim dan merafa'kan khabar. Kontras ini perlu
dihafal bersama contoh agar tidak tertukar.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim kana dan khabar inna, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.
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7.5 Tawabi‘ Marfu’

Na'at, ma'thuf, taukid, dan badal mengikuti marfu' jika unsur yang diikutinya
marfu'. Tanda yang tampak menyesuaikan bentuk kata pengikut itu sendiri.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tawabi® marfu‘, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

7.6 Variasi Tanda Rafa‘

Dhammah adalah tanda asli; alif digunakan pada mutsanna; waw pada jamak
mudzakkar salim dan asma' khamsah sesuai syarat; pada magshur atau manqush
dapat muncul tanda taqdiri.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan variasi tanda rafa‘, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

7.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 7.1
Siss LG
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: &dd) mubtada marfu® dan 3¢5 khabar marfu®.

Contoh 7.2

Transliterasi: alkitabu mufidun.
Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu®.

Contoh 7.3

~

A IBN s

r

&

Transliterasi: kataba alftalibu alddarsa.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 89



90/367

Murid menulis pelajaran.
&K fi‘il madhi, G fasil marfu‘, 5«3 maftul bih manshub.
Contoh 7.4

Sl ZIBN 5l

Transliterasi: ja’a alttalibu almujtahidu.
Murid yang rajin itu datang.
¢34l na‘at yang mengikuti man‘ut marfu®.

Contoh 7.5

Transliterasi: ja’a alttalibani.
Dua murid datang.

Mutsanna marfu‘ dengan alif.

Contoh 7.6

w [}
A VA | I P
.O)Q.L’-A\ ;«\q-
Transliterasi: ja'a almu ‘allimina.

Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

Contoh 7.7

Transliterasi: ja ati almuslimatu.
Para perempuan Muslim datang.

Jamak muannats salim marfu® dengan dhammabh.

Contoh 7.8

| =\
G\
——0\
o\

Transliterasi: ja'a aabiika.
Ayahmu datang.

s dari asma‘ khamsah marfu‘ dengan waw.
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Contoh 7.9

Transliterasi: ja’a alfata.
Pemuda itu datang.

&) isim magqshur; tanda rafa‘ diperkirakan.

Contoh 7.10

Transliterasi: jda’a algadi.
Hakim itu datang.

@a\sﬂ isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.

Contoh 7.11

Transliterasi: kana alttalibu mujtahidana.
Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.

X merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

Contoh 7.12

S I

o—

Transliterasi: iinna alttaliba mujtahidun.
Sesungguhnya murid itu rajin.

&) menashabkan isim dan merafa‘kan khabar.

Contoh 7.13
S CIEN Ve

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.

13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.
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Contoh 7.14

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.

Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ isim maushul mabni; ¢ adalah shilah maushul.
7.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 7.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

| Fa‘il dan Na’ib Fa‘il | Fa'il adalah pelaku pada fi'il ma'lum, sedangkan na'ib fa'il
menggantikan posisi fa'il dalam kalimat pasif.

2 Mubtada dan Khabar | Mubtada dan khabar adalah dua pilar jumlah ismiyyah dan
pada bentuk dasar sama-sama marfu'.

3 Isim Kana dan | Kana dan saudara-saudaranya merafa’kan isim dan
Khabar Inna menashabkan khabar.
4 Tawabi® Marfu® Na'at, ma'thuf, taukid, dan badal mengikuti marfu' jika unsur

yang diikutinya marfu'.

5 Variasi Tanda Rafa‘ Dhammah adalah tanda asli; alif digunakan pada mutsanna;
waw pada jamak mudzakkar salim dan asma' khamsah sesuai
syarat; pada maqshur atau manqush dapat muncul tanda
taqdiri.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

7.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep marfu' dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: sl

ey

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: G5 Gl €,
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. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: iaall Gl el

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: aldall 5.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ism kana dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&ls
Sl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &sil sla.,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & ¢\a,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: =\ ¢\,

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep naib fa'il dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
EREERRAA)

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3¢ias Cdal) 15,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3/ sl 30,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3¢ias Calall,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep tawabi' dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <8
S 5al G,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: sl Sl za,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: ol ¢la,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &saladll \s.
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7.10 Pembahasan Latihan

1.

marfu' harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh sl

s, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Dua isim
membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk ¢ Gadall (i pegangan analisisnya adalah: & fi‘il madhi, kb fail
marfu‘, 3% mafful bih manshub. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 2534 Q4 els ) lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada BRI gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh ini:
Mutsanna marfu‘ dengan alif.

ism kana harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <:la

&bl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jamak
muannats salim marfu® dengan dhammah. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &5 ¢4 pegangan analisisnya adalah: s dari asma‘ khamsah marfu
dengan waw. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur & :. lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.
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Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada =Gl :s. gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: =l
isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.

naib fa'il harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh k&)
34, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &) menashabkan
isim dan merafa‘kan khabar. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk ias bl 5 pegangan analisisnya adalah: '3 isim isyarah mabni dan
berada  pada  posisi  mubtada. Jika  tanda  tidak  berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 31 25 3., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3854 iy, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jumlah
ismiyyah: &dd) mubtada marfu‘ dan 3¢5 khabar marfu®.

tawabi' harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <
G0 . fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: <X fi‘il
madhi, & fail marfu‘, &)Y maf*ul bih manshub. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 3l cada s pegangan analisisnya adalah: 34 na‘at yang
mengikuti man‘ut marfu’. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.
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19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢@da) #5., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada (&4 ¢a. gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jamak
mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

7.11 Soal Pengembangan

1. Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan marfu', fa'il, naib fa'il,
mubtada. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

2. Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim yang dibaca rafa‘ (marfu‘) dan
jelaskan alasannya.

3. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

4. Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

5. Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

7.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ¢! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur &&/&) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
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bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB VIl ISIM YANG DIBACA NASHAB (MANSHUB)
S 5 Bl il

Transliterasi: aalmansibatu mina alaasma’i

Manshubat al-asma' mencakup kelompok fungsi yang luas. Untuk pemula,
pembelajaran disusun dari maful bih lalu berkembang ke maful mutlaq, zharf,
maful li-ajlih, maf'ul ma'ah, hal, tamyiz, mustatsna, munada, isim inna, khabar
kana, serta tawabi' manshub.

Tabel 8.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim yang dibaca nashab (manshub) dan istilah
kunci: manshub, maf'ul bih, maf'ul mutlaq, zharf, hal.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim yang dibaca
nashab (manshub) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

8.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

8.2 Maf‘ul Bih

Maf'ul bih adalah unsur yang dikenai perbuatan fi'il muta'addi. Ia manshub dan
sering menjadi objek dalam padanan Indonesia, tetapi tidak semua manshub
adalah objek. Analisis harus dimulai dari hubungan dengan fi'il.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan maf*ul bih, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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8.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

8.3 Kelompok Maf‘ul Lain

Maf'ul mutlaqg menguatkan atau menjelaskan jenis/jumlah perbuatan; maful fih
atau zharf menunjukkan waktu/tempat; maf'ul li-ajlih menyatakan alasan; maf'ul
ma'ah menunjukkan kebersamaan setelah waw ma'iyyah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kelompok maf*ul lain, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

8.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

8.4 Hal dan Tamyiz

Hal menjelaskan keadaan pemiliknya ketika peristiwa terjadi dan biasanya nakirah
manshub. Tamyiz menghilangkan kesamaran pada ukuran, bilangan, atau nisbah.
Keduanya sama-sama manshub tetapi berbeda fungsi.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan hal dan tamyiz, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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8.5 Mustatsna dan Munada

Istitsna dengan Y) memiliki rincian tergantung jenis kalimat. Munada juga
mempunyai jenis-jenis: mufrad 'alam dan nakirah magshudah dibangun atas tanda
rafa', sedangkan bentuk lain sering manshub secara lafazh.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mustatsna dan munada, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

8.6 Isim Inna, Khabar Kana, dan Tawabi‘

Isim inna manshub dan khabar kana manshub. Unsur tawabi' mengikuti manshub
jika matbu'-nya manshub. Pemula perlu melatih pengenalan amil sebelum
menentukan tanda nashab.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim inna, khabar kana, dan tawabi‘, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

8.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 8.1
ol LI e
Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa.
Murid menulis pelajaran.
¢ fi‘il madhi, 5 fa‘il marfu®, G« maf*ul bih manshub.

Contoh 8.2
Agsall Il &5

Transliterasi: raaaytu alttaliba almujtahida.
Saya melihat murid yang rajin itu.
Na‘at 33340 mengikuti man‘ut manshub.

Contoh 8.3
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Transliterasi: raaaytu alttalibayni.
Saya melihat dua murid.

Mutsanna manshub dengan ya.

Contoh 8.4
PRI S
) QA 2 \ g.,d\
Transliterasi: raaaytu almu ‘allimina.
Saya melihat para guru.
Jamak mudzakkar salim manshub dengan ya.
Contoh 8.5
o 5 05
COldkedd) E8N

Transliterasi: raaaytu almuslimati.
Saya melihat para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti.

Contoh 8.6
£ Dz
B6EsY

Transliterasi: raaaytu aabaka.
Saya melihat ayahmu.

Ul manshub dengan alif.

Contoh 8.7

Transliterasi: raaaytu alfata.
Saya melihat pemuda itu.

Isim maqgshur manshub; fathah juga diperkirakan karena alif tidak menerima
harakat.

Contoh 8.8

Transliterasi: raaaytu algadia.
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Saya melihat hakim itu.

Pada nashab, fathah tampak pada isim manqush.

Contoh 8.9

Transliterasi: iinna alttaliba mujtahidun.
Sesungguhnya murid itu rajin.

&) menashabkan isim dan merafa‘kan khabar.

Contoh 8.10

Transliterasi: aasbaha aljawwu jamilana.
Cuaca menjadi indah pada pagi hari.
#ial termasuk saudara kana: isim marfu‘, khabar manshub.

Contoh 8.11
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P
\’:c}, W\,:Qf/,
4 i
p

Transliterasi: zanantu alttaliba mujtahidand.

Saya mengira murid itu rajin.

&k menashabkan dua maf*ul yang asalnya mubtada dan khabar.

Contoh 8.12

Transliterasi: hasibtu alaamra sahlana.
Saya menganggap urusan itu mudabh.

5:) maf*ul pertama dan & maf*ul kedua.

Contoh 8.13

Transliterasi: safartu laylana.
Saya bepergian pada malam hari.

S adalah zharf zaman manshub.
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Contoh 8.14
sl Sl els

Transliterasi: ja’a alttalibu mashiand.
Murid datang sambil berjalan.

Lils adalah hal manshub.

Contoh 8.15

Transliterasi: dashtaraytu ‘ishrina kitabana.
Saya membeli dua puluh buku.

LS adalah tamyiz manshub bagi bilangan.

Contoh 8.16

Transliterasi: qumtu ahtiramand lilmu ‘allimi.
Saya berdiri sebagai penghormatan kepada guru.

sl adalah maftul li-ajlih bila memenuhi syarat makna sebab.

Contoh 8.17

A\}
A\}

o

=z )
S s 2 e | P
Asle 523 Ry Sl
Transliterasi: qaraatu alkitaba qird aahan mutaaanniaahan.

Saya membaca buku dengan pembacaan yang teliti.

3218 adalah maf*ul mutlaq yang menjelaskan jenis perbuatan.

Contoh 8.18

2
@ o o© _
A s WIRvH
.
L (- £
L

Transliterasi: iinnama al ilmu bialtta ‘allumi.
Sesungguhnya ilmu diperoleh melalui belajar.

4 pada Wi menahan amal &) dalam analisis umum; unsur sesudahnya kembali pada
struktur jumlah ismiyyah.
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8.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 8.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Maf*ul Bih Maf'ul bih adalah unsur yang dikenai perbuatan fi'il muta'addi.
2 Kelompok  Maf‘ul | Maful mutlaq menguatkan atau menjelaskan jenis/jumlah
Lain perbuatan; maf'ul fih atau zharf menunjukkan waktu/tempat;

maful li-ajlih menyatakan alasan; maflul ma'ah menunjukkan
kebersamaan setelah waw ma'iyyah.

3 Hal dan Tamyiz Hal menjelaskan keadaan pemiliknya ketika peristiwa terjadi
dan biasanya nakirah manshub.

4 Mustatsna dan | [Istitsna dengan Y\ memiliki rincian tergantung jenis kalimat.
Munada
5 Isim Inna, Khabar | Isim inna manshub dan khabar kana manshub.

Kana, dan Tawabi*

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

8.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep manshub dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &ii)
sl ),

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: cialdall &ii s,

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gzl &5,

5. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: el &ii 5,

6. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep tamyiz dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

7. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&l

Sl
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Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: (sl &5,

Ubahlah kalimat berikut schingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3¢ias Cddall &),

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: Y3 $all zuial,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep manshub dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <iwa
S 29,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: S & 5L,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gsils Calall ¢\s,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: GES (p e 353,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep tamyiz dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
liase) p sl
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: ela-dh RAPY]

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gs 53 Callall G,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3l Cadal &4,

8.10 Pembahasan Latihan

1.

2.

manshub harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &l
A«—ml‘ b, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Na‘at
34l mengikuti man‘ut manshub. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.
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. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk ol &g pegangan analisisnya adalah: Mutsanna manshub dengan
ya. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.

Mulailah dari struktur &l &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada <ilalidll &5, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Jamak
muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti.

tamyiz harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &l &5,
fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Isim magshur
manshub; fathah juga diperkirakan karena alif tidak menerima harakat. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk »=@l &35, pegangan analisisnya adalah: Pada nashab, fathah tampak
pada isim manqush. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.

Mulailah dari struktur 3% cida &), lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada ke 30 zidl gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: zal termasuk saudara kana: isim marfu‘, khabar manshub.

manshub harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <&ina
S 5391, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 5:¥) maful
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pertama dan & maf‘ul kedua. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk W &3 pegangan analisisnya adalah: 33 adalah zharf zaman
manshub. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur Gl ¢k 2l lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada G (n,%e &0 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: GBS adalah tamyiz manshub bagi bilangan.

tamyiz harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &g
igs 5218 s, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 5%
adalah maf‘ul mutlag yang menjelaskan jenis perbuatan. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk gla-dh (,L.J\ \&)., pegangan analisisnya adalah: s pada &) menahan amal ()
dalam analisis umum; unsur sesudahnya kembali pada struktur jumlah
ismiyyah. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur o«5 il (& | alu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3334l Cadal &, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Na‘at 3334 mengikuti man‘ut manshub.
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8.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan manshub, maf'ul bih,
maf'ul mutlaq, zharf. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim yang dibaca nashab (manshub) dan
jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i1‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

8.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 0S/0) sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘ill mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB IX ISIM YANG DIBACA JARR (MAJRUR)
S e Gl g 53l

Transliterasi: dalmajriratu mina alaasma’i

Majrurat al-asma' pada tingkat dasar dapat diringkas ke tiga pintu besar: majrur
karena huruf jar, majrur karena idhafah, dan majrur karena mengikuti kata majrur.
Bab ini menekankan cara menemukan sebab jarr, bukan sekadar mengenali
kasrah.

Tabel 9.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan | Menjelaskan konsep utama isim yang dibaca jarr (majrur) dan istilah kunci:
majrur, idhafah, mudhaf, mudhaf ilaih, na'at majrur.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim yang dibaca
jarr (majrur) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan tanda
yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang harakat
akhirnya dihilangkan.

9.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

9.2 Majrur karena Huruf Jar

Setiap isim yang benar-benar menjadi objek huruf jar berada pada keadaan jarr.
Hubungan ini paling mudah dikenali karena amilnya tampak di depan kata.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan majrur karena huruf jar, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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9.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

9.3 Majrur karena Idhafah

Mudhaf ilaih selalu majrur. Idhafah dapat bertingkat, misalnya alsll cllda CES, Setiap
pasangan harus dipilah agar hubungan kepemilikan atau spesifikasi terlihat jelas.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan majrur karena idhafah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

9.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

9.4 Majrur karena Tabi’

Na'at, 'athaf, taukid, dan badal mengikuti kata majrur. Dalam bacaan tanpa
harakat, kesesuaian ini sering menjadi petunjuk untuk mengetahui batas frasa.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan majrur karena tabi, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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9.5 Tanda Jarr Selain Kasrah

Ya menjadi tanda jarr pada mutsanna, jamak mudzakkar salim, dan asma'
khamsah; fathah pada ghair munsharif dalam kondisi tertentu. Ini menjelaskan
mengapa 'majrur' tidak identik dengan 'berkasrah'.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda jarr selain kasrah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

9.6 Rangkaian Jar yang Panjang

Teks klasik sering memiliki rangkaian idhafah dan na'at yang panjang. Cara aman
ialah memecah rangkaian menjadi pasangan-pasangan kecil, menentukan pusat
frasa, lalu menyusun kembali maknanya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan rangkaian jar yang panjang, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

9.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 9.1

-

Aagiall 1) BN sl
Transliterasi: yadhhabu alttalibu iila almadrasaahi.
Murid pergi ke sekolah.
& huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

Contoh 9.2

Transliterasi: kitabu alttalibi jadidun.
Buku murid itu baru.

&) mudhaf ilaih majrur; &S adalah mubtada sekaligus mudhaf.

Contoh 9.3

° @
g G &5
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Transliterasi: marartu bialttalibi almujtahidi.
Saya melewati murid yang rajin itu.
Na‘at 23540 mengikuti man‘ut majrur.

Contoh 9.4

Transliterasi: marartu bialttalibayni.
Saya melewati dua murid.

Mutsanna majrur dengan ya.

Contoh 9.5

Transliterasi: sallamtu ‘ala almu ‘allimina.
Saya memberi salam kepada para guru.

Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .

Contoh 9.6

Transliterasi: marartu biaabika.
Saya melewati ayahmu.
| majrur dengan ya.

Contoh 9.7

Transliterasi: marartu bialfata.
Saya melewati pemuda itu.

Isim magshur majrur dengan kasrah yang diperkirakan.

Contoh 9.8

Transliterasi: marartu bialqad.

Saya melewati hakim itu.
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Pada jarr, kasrah diperkirakan karena berat pada ya.

Contoh 9.9

P A
el OG5

-

Transliterasi: marartu biaahmada.
Saya melewati Ahmad.

il adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini.

Contoh 9.10
AN
Qj‘t{ AD-LM L;l B2
Transliterasi: dhahabtu iila masajida kathiraahin.

Saya pergi ke banyak masjid.

aslus ghair munsharif dan majrur dengan fathah karena nakirah tanpa idhafah/alif-
lam.

Contoh 9.11

Transliterasi: ‘indi kitabun.
Saya mempunyai sebuah buku.

e syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &5S mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 9.12
¥ g 17'
A G
Transliterasi: aand talibun.

Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 9.13

z0
|20 - }c;'\ 1g’!o.’. °
Transliterasi: min qablu kana alaamru sa ‘bana.

Sebelumnya urusan itu sulit.

J# dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan.
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Contoh 9.14

@ S oo 3 0
ol S8 5 Cis
Transliterasi: ji'tu min qabli alddarsi.

Saya datang sebelum pelajaran.

J¥ menjadi majrur karena (» dan menjadi mudhaf kepada o3,

9.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 9.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

| Majrur karena Huruf Jar Setiap isim yang benar-benar menjadi objek huruf jar
berada pada keadaan jarr.

2 Majrur karena Idhafah Mudhaf ilaih selalu majrur.
3 Majrur karena Tabi* Na'at, 'athaf, taukid, dan badal mengikuti kata majrur.
4 Tanda Jarr Selain Kasrah Ya menjadi tanda jarr pada mutsanna, jamak

mudzakkar salim, dan asma' khamsah; fathah pada
ghair munsharif dalam kondisi tertentu.

5 Rangkaian Jar yang Panjang | Teks klasik sering memiliki rangkaian idhafah dan
na'at yang panjang.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

9.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep majrur dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &US
Saa A,

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: agaall cthally &5 5,

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cildally &5,
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Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: (peladll e &l

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep athaf dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: =l &,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 33l &7 5a,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 5 3alia ) &iad,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep na'at majrur dan berikan satu

ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Ul
s,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Gsia 5331 S Ui (e,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: (53 Ji# (e &ia,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 5l ) Gl Sy,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mudhaf ilaih dan berikan satu

cirl yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5
agiadl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina® unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: gildall &5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Cudadll e &l

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: el &y,

9.10 Pembahasan Latihan

l.

majrur harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 115



10.

116/367

bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <&US
sl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: callday
mudhaf ilaih majrur; &GS adalah mubtada sekaligus mudhaf. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 2¢iaall bl &5, pegangan analisisnya adalah: Na‘at 2540 mengikuti
man‘ut majrur. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢ildaly &5 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada ¢wdadll e &ull gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah .

athaf harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &5
il fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Isim magshur
majrur dengan kasrah yang diperkirakan. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk =@y &5, pegangan analisisnya adalah: Pada jarr, kasrah
diperkirakan karena berat pada ya. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 2% &35 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3558 Ui J) &8l gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
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ini: s ghair munsharif dan majrur dengan fathah karena nakirah tanpa
idhafah/alif-lam.

na'at majrur harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh < Ul.
fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & dhamir munfashil
mabni fi mahalli rafa® sebagai mubtada. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk Gia 531 98 08 (s, pegangan analisisnya adalah: (3 dapat mabni ‘ala
dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya dimaksudkan. Jika
tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur o3 J8 Ge &is ) lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 4%l ) Gkl gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: ) huruf jar; 4530 majrur dengan kasrah.

mudhaf ilaih harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &30
s¢isall ol fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Na‘at
saall mengikuti man‘ut majrur. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk ol &5 pegangan analisisnya adalah: Mutsanna majrur dengan ya.
Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan
tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur (peledd Je &b lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.
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20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada &y &35, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini:
majrur dengan ya.

9.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan majrur, idhafah,
mudhaf, mudhaf ilaih. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim yang dibaca jarr (majrur) dan
jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

9.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan

yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 0S/0) sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB X ISIM YANG MABNI (TETAP)

Transliterasi: aalaasma’u almabnitaahu

Isim mabni tidak berubah tanda akhirnya karena perubahan posisi seperti isim
mu'rab. Yang berubah adalah kedudukan sintaksisnya secara mahalli. Bab ini
membahas dhamir, isim isyarah tertentu, isim maushul tertentu, isim istitham,
isim syarth, serta beberapa bentuk lain yang lazim pada tingkat dasar.

Tabel 10.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim yang mabni (tetap) dan istilah kunci: mabni,
bina', dhamir, isim isyarah, isim maushul.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim yang mabni
(tetap) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

10.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

10.2 Makna Bina’ pada Isim

Bina' berarti bentuk akhir kata tetap pada keadaan tertentu. Ketika isim mabni
menjadi mubtada, maful, atau majrur secara posisi, analisis menyebut fi mahalli
rafa', nashab, atau jarr tanpa mengubah bentuk lafazhnya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan makna bina’ pada isim, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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10.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

10.3 Dhamir

Dhamir munfashil dan muttashil pada dasarnya mabni. Dhamir muttashil dapat
menempati posisi rafa', nashab, atau jarr bergantung pada keterikatannya dengan
fi'il, isim, atau huruf.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dhamir, tandai unsur yang menjadi pemicu,
unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak tampak,
sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

10.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

10.4 Isim Isyarah dan Maushul

Sebagian besar isim isyarah dan isim maushul mabni, dengan pengecualian
bentuk mutsanna seperti (Gb/y)% dan Al /)l yang mengalami i'rab seperti
mutsanna.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim isyarah dan maushul, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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10.5 Istifham dan Syarth

Banyak isim istifham dan syarth adalah mabni. Kedudukan mahalli ditentukan
oleh struktur jawaban atau hubungan dengan fi'il yang menyertainya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan istifham dan syarth, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

10.6 Membedakan Mabni dan Mu‘rab

Jangan menyimpulkan mabni hanya karena harakat tidak tampak. Isim maqshur
misalnya mu'rab dengan tanda taqdiri. Mabni adalah kategori struktural,
sedangkan taqdiri adalah cara tanda i'rab direalisasikan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan membedakan mabni dan mu‘rab, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

10.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 10.1
v, a <.
A Sl s
Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 10.2

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

3 isim maushul mabni; ¢ adalah shilah maushul.
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Contoh 10.3

Transliterasi: kitabi jadidun.
Bukuku baru.

Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih.

Contoh 10.4
s g 15
LG G
Transliterasi: aand talibun.

Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 10.5
&} .
AR

Transliterasi: ha’ula’i tullabun.
Mereka ini para pelajar.
¢¥% isim isyarah mabni; &3 khabar marfu®.

Contoh 10.6

Transliterasi: man ja'a?
Siapa yang datang?
& isim istifham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

Contoh 10.7

> [}

@
N \ -4 9
-M
w? "
=

—=0\

——0\
o

— 0\

Transliterasi: auridu aan aata ‘allama al ‘arabitaaha.
Saya ingin belajar bahasa Arab.

4l menashabkan alil,
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Contoh 10.8

Transliterasi: ma hadha?
Apa ini?
& adalah isim istitham.

Contoh 10.9

Transliterasi: auhibbu ma taqraauhu.
Saya menyukai apa yang kamu baca.

 dapat dianalisis sebagai isim maushul; il 5% adalah shilah.

Contoh 10.10

Transliterasi: fi alfasli talibun.
Di kelas ada seorang murid.

Jiaill 4 khabar mugaddam; &4 mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 10.11

Transliterasi: ‘indr kitabun.

Saya mempunyai sebuah buku.

123/367

v \;{ 0
DS sxie

e syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &US mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 10.12

20 -~
.
.

Transliterasi: min qablu kana alaamru sa ‘bana.

Sebelumnya urusan itu sulit.

FNGE IS e

J@ dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya

dimaksudkan.
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Contoh 10.13

@ S oo 3 0
ol S8 5 Cis
Transliterasi: ji'tu min qabli alddarsi.

Saya datang sebelum pelajaran.

J¥ menjadi majrur karena (» dan menjadi mudhaf kepada o3,

Contoh 10.14
ol ple Il
Transliterasi: alttalibu fahhamun lilddarsi.

Murid itu sangat cepat memahami pelajaran.

3& adalah contoh pola J&2 untuk makna intensif secara pedagogis.

10.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 10.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
| Makna Bina’ pada Isim | Bina' berarti bentuk akhir kata tetap pada keadaan tertentu.
2 Dhamir Dhamir munfashil dan muttashil pada dasarnya mabni.
3 Isim Isyarah dan | Sebagian besar isim isyarah dan isim maushul mabni,
Maushul dengan pengecualian bentuk mutsanna seperti ¢S/ Ol

dan oGl / oAl yang mengalami i'rab seperti mutsanna.

4 Istitham dan Syarth Banyak isim istitham dan syarth adalah mabni.
5 Membedakan ~ Mabni | Jangan menyimpulkan mabni hanya karena harakat tidak
dan Mu‘rab tampak.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

10.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mabni dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.
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. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: s> X\

o3,
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 33 UGS,

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cds G,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &3 ¢ Y5,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep isim istitham dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: & A
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: €13 &

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &% L &l

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Jiadl) =3

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep dhamir dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: J3 (s
Gaia 5201 8,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ()3 J8 Ge Sia,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 53 agé U,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Gl 13,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mahalli dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &S

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: s Ul,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &l eV,
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20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: ¢4 ia

10.10 Pembahasan Latihan

1.

mabni harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh & sl
&>, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: géi\ isim maushul
mabni; #& adalah shilah maushul. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 3a B pegangan analisisnya adalah: Ya mutakallim adalah dhamir
muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢ids Ul lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada ¢3b ¢¥%. gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: ¢¥’ isim
isyarah mabni; &3 khabar marfu®.

isim istitham harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. . . . . . . o % 2 H
. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh & )

Gl A& fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &
menashabkan a3l Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 9% L, pegangan analisisnya adalah: & adalah isim istitham. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 556 & &l lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
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ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada b Jiadl 3 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Jiadl) & khabar mugaddam; &= mubtada mu‘akhkhar.

dhamir harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh S 33 &
Uxia 5aY1. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 03 dapat
mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk o)) J8 Ge &ia | pegangan analisisnya adalah: J# menjadi majrur karena
i dan menjadi mudhaf kepada Y. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur o530 2 &b Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &8ss IR gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: 1% isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

mahalli harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh s S,
fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Ya mutakallim
adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk <& Gl pegangan analisisnya adalah: G dhamir munfashil mabni fi
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mahalli  rafa® sebagai mubtada. Jika tanda  tidak  berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur <& ¢¥%., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada $:\s (s gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: (% isim
istitham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

10.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan mabni, bina', dhamir,
isim isyarah. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim yang mabni (tetap) dan jelaskan
alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

10.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan

yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ¢! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur &&/%) sesuai bab
terkait.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 128



129/367

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB XI FI‘IL MUDHARI* MANSHUB

Transliterasi: nasbu alfi li almudari i

Fi'il mudhari' pada keadaan asal marfu', lalu menjadi manshub ketika didahului
amil nashab tertentu. Bab ini membahas &Y S 3,4 beserta keadaan yang
menashabkan dengan () tersirat dalam konstruksi tertentu.

Tabel 11.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama fi‘il mudhari manshub dan istilah kunci:
mudhari', manshub, an, lan, kay.

Keterampilan Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan fi‘il mudhari‘
manshub dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

11.1 Peta Konsep

Tiga Keadaan I'rab Fi'il Mudhari’

FI'IL MUDHARI'
MARFU' MANSHUB MAJZUM
keadaan asal setelah amil nashab setelah amil jazm

Gambar 11.1 Keadaan marfu ', manshub, dan majzum pada fi ‘il mudhari ‘.
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11.2 Keadaan Asal Fi‘il Mudhari‘

Fi'ill mudhari' yang tidak dimasuki amil nashab atau jazm pada dasarnya marfu'.
Memahami keadaan asal membantu pembaca melihat perubahan yang disebabkan
partikel.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan keadaan asal fi‘il mudhari®, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

11.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

11.3 Partikel Nashab yang Eksplisit

Partikel yang paling umum adalah ;& ,& &, dan (3 dengan syarat penggunaannya.
Setelah partikel tersebut, fi'il mudhari' menjadi manshub.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan partikel nashab yang eksplisit, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

11.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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11.4 Tanda Nashab

Fathah adalah tanda utama. Pada al-af'al al-khamsah, tanda nashab adalah
penghapusan nun. Pada fi'il mu'tal tertentu, realisasi fathah dapat memiliki rincian
taqdiri.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda nashab, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

11.5 An Mashdariyyah yang Tersirat

Dalam konstruksi seperti &l & s & atau i=all )5 sebagian analisis
menempatkan & yang wajib atau boleh disembunyikan sesuai syarat. Untuk
pemula, yang terpenting adalah mengenali konteks yang menyebabkan nashab.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan an mashdariyyah yang tersirat, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

11.6 Membedakan Lam Ta‘lil dan Lam Amr

Lam ta'lil berhubungan dengan makna tujuan dan dapat diikuti mudhari' manshub
melalui & tersirat, sedangkan lam amr menjazmkan mudhari'. Perbedaan makna
dan harakat sangat penting.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan membedakan 1am ta‘lil dan lam amr, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

11.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 11.1

]

Transliterasi: yaktubu alttalibu alwajiba.
Murid sedang/akan menulis tugas.

Fi‘il mudhari‘ berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab
atau jazm.
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0 - 0 P
eyl Q) S

Transliterasi: lan yaktuba alttalibu alwdjiba.

Murid tidak akan menulis tugas.

& menashabkan fi‘il mudhari® sehingga < berakhir fathah.

Contoh 11.3

Transliterasi: ji 'tu kay aata ‘allama.
Saya datang agar belajar.

S menashabkan fi‘il mudhari‘ sesudahnya.

Contoh 11.4

Transliterasi: la tuhmil darsaka.
Jangan abaikan pelajaranmu.
il Y menjazmkan Je&.

Contoh 11.5

Transliterasi: lam yaktubua alwdajiba.
Mereka tidak menulis tugas.

Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

Contoh 11.6

Transliterasi: lan yaktubiia alwajiba.

Mereka tidak akan menulis tugas.

Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.
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Contoh 11.7

55E B %5 els
Transliterasi: ja'a zaydun bal ‘amrunw.

Zaid datang, bahkan Amr.
d: dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.

Contoh 11.8

Transliterasi: ma alttalibu kasulana.
Murid itu tidak malas.

Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal
terpenuhi.

Contoh 11.9

Transliterasi: walllahi iinna al ilma nafi ‘un.
Demi Allah, sungguh ilmu bermanfaat.

Waw qasam menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat jumlah baru.

Contoh 11.10
0 ~ 02 0 ~
v oK oK s o & AR
ch&Q - k./-g{— 4{&5— K../':A{\ - k_/v&i:. - - y

Transliterasi: kataba - yaktubu - auktub - kitabaahan - katibun - maktibun.
Menulis - sedang menulis - tulislah - penulisan - penulis - yang ditulis.

Satu akar <-4 menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang saling berhubungan.

@ w > w @
(P B8 \4;’" 3| s -
. - - -~ - -

g' - g/' - i %/": u.. g‘

Transliterasi: ‘allama - yu ‘allimu - ta limand - mu ‘allimun - mu ‘allamun.

Contoh 11.11

Mengajar - sedang mengajar - pengajaran - pengajar - yang diajar.

Pola J22 menambah satu huruf melalui tasydid pada ‘ain fi‘il secara morfologis.
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Contoh 11.12

w é @ @

4 ,./.)‘ P b et | -%
. _ \ \,, _ _

2 %

Transliterasi: ta‘allama - yata ‘allamu - ta ‘allumana - muta ‘allimun.
Belajar - sedang belajar - pembelajaran - pembelajar.

Pola J28& menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas.

Contoh 11.13

Transliterasi: distaghfara - yastaghfiru - aistighfarand - mustaghfirun.

Memohon ampun - sedang memohon ampun - permohonan ampun - pemohon
ampun.

Pola J=&i) dikenali dari tambahan < o) pada bentuk dasarnya.
Contoh 11.14

zZ0

Lo Y 8B s

Transliterasi: min qablu kana alaamru sa ‘bana.
Sebelumnya urusan itu sulit.

J3 dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan.

11.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 11.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

1 Keadaan Asal Fi‘il | Fi'il mudhari' yang tidak dimasuki amil nashab atau jazm pada
Mudhari‘ dasarnya marfu'.

2 Partikel Nashab | Partikel yang paling umum adalah (S o ,Zﬁ, dan & dengan
yang Eksplisit Syarat penggunaannya.

3 Tanda Nashab Fathah adalah tanda utama.

4 An  Mashdariyyah | Dalam konstruksi seperti 4zl ¢l ,éﬁ (S atau sl gl
yang Tersirat sebagian analisis menempatkan 5] yang wajib atau boleh

disembunyikan sesuai syarat.
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No. Fokus Pegangan Ringkas

5 Membedakan Lam | Lam ta'lil berhubungan dengan makna tujuan dan dapat diikuti
Ta‘lil dan Lam Amr | mudhari' manshub melalui &) tersirat, sedangkan lam amr
menjazmkan mudhari'.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

11.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mudhari' dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&
Caal 5 ),

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: alsil ¢S &da

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &5 Jei Y,

5. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: a3l | 55 .

6. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep idhan dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

7. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: %3 &

oo -

e b,

8. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ¥ 5.8 (Ul U,

9. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & alsll &) &l 5.

10. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &5 - Cal8 - 35S - G- LG L G

11. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep an dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

12. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: - &l
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Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Hgaila - 1Sl - A8l - Kl

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Usia 531 (8 (8 bs,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Caal 511 Ul CEKG,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep an mudhmarah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢S ia
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &ku’s Jagd ¥,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G 3l 155 &1

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Caal 3l 1 5885 4,

11.10 Pembahasan Latihan

1.

mudhari' harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <& &
Gtz . fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ¢
menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir fathah. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk s & &is pegangan analisisnya adalah: & menashabkan fi‘il
mudhari® sesudahnya. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &35 Je35 Y., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada &3l 158 & gunakan urutan: kelas kata —
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hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

idhan harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh J: 3 ¢la
s>e, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & dapat
berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk Y£& bl G pegangan analisisnya adalah: Contoh pedagogis ma
Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal terpenuhi. Jika
tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &3t alall &) 5., lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &5 - Cal€ - &S - G - L& - LK, gunakan urutan:
kelas kata — hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘® — tanda. Catatan
khusus contoh ini: Satu akar —<-& menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang
saling berhubungan.

an harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh elw - ela-'
s - ks -, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Pola Ja&
menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk J8is - 1580 - S8dls - 583U, pegangan analisisnya adalah: Pola Jasi
dikenali dari tambahan < o« ! pada bentuk dasarnya. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.
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Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur Gxe 530 98 38 (., lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada a3l Gl S, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Fi‘il mudhari® berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil
nashab atau jazm.

an mudhmarah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh ¢S &ia
&, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ;5 menashabkan
fi‘il mudhari® sesudahnya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami
sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &5y Jei8 Y., pegangan analisisnya adalah: 2 ¥ menjazmkan de&. Jika
tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur ¢35l 1555 a1 lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &alsll 158 41 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.

11.11 Soal Pengembangan

l.

2.

3.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan mudhari', manshub,
an, lan. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan fi‘il mudhari® manshub dan jelaskan
alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.
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Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

11.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata

fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur &/} sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB XII FIIL MUDHARI* MAJZUM (JAZM)
QLZZJ\ J.ul\ s

Transliterasi: jazmu alfi li almudari i

Jazm hanya terjadi pada fi'il mudhari'. Bab ini membahas partikel jazm satu fi'il,
alat syarth yang menjazmkan dua fi'il, serta tanda jazm berupa sukun,
penghapusan huruf 'illat, dan penghapusan nun.

Tabel 12.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama fi‘il mudhari® majzum (jazm) dan istilah kunci:
majzum, jazm, lam, lamma, la nahiyah.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan fi‘il mudhari’
majzum (jazm) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

12.1 Peta Konsep

Tiga Keadaan I'rab Fi'il Mudhari’

FI'IL MUDHARI'
MARFU' MANSHUB MAJZUM
keadaan asal setelah amil nashab setelah amil jazm

Gambar 12.1 Keadaan marfu ', manshub, dan majzum pada fi ‘il mudhari ‘.
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12.2 Partikel Jazm Satu Fi‘il

il ¥ W & dan LY oY merupakan alat yang lazim menjazmkan satu fi'il
mudhari'. Masing-masing memiliki makna dan konteks berbeda.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan partikel jazm satu fi‘il, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

12.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

12.3 Tanda Jazm dengan Sukun

Pada fi'il shahih akhir yang bukan al-af'al al-khamsah, sukun menjadi tanda jazm.
Dalam pelafalan, pertemuan sukun dapat memunculkan penyesuaian fonetik
ketika disambung.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tanda jazm dengan sukun, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

12.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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12.4 Penghapusan Huruf ‘lllat

Pada fi'il mu'tal akhir, jazm dapat ditandai dengan penghapusan huruf 'illat,
misalnya % menjadi ¢% & Bentuk dasar perlu dikenali agar akar tidak salah
dibaca.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan penghapusan huruf ‘illat, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

12.5 Penghapusan Nun

Pada al-af'al al-khamsah, nashab dan jazm sama-sama ditandai penghapusan nun.
Perbedaannya ditentukan oleh amil yang mendahului dan fungsi kalimat.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan penghapusan nun, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

12.6 Jawab Syarth

Alat syarth jazim menjazmkan fi'il syarth dan jawab syarth jika memenuhi bentuk
yang sesuai. Bila jawab syarth berupa bentuk tertentu, dapat diperlukan fa'
rabithah.

Cara belajar bagian ini adalah mengu;ji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan jawab syarth, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

12.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 12.1
a3l G G
Transliterasi: lam yaktub alttalibu alwdjiba.

Murid belum/tidak menulis tugas.

a menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir sukun.

Contoh 12.2

2 9 [
- [

by B Ko
T e N
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Transliterasi: liaktub kullu talibin wajibahu.
Hendaklah setiap murid menulis tugasnya.

Lam amr menjazmkan &5,

Contoh 12.3

°/37'°/°

k3
A5
C-
o —

Transliterasi: iin tajtahid tanjah.
Jika kamu bersungguh-sungguh, kamu berhasil.

&) menjazmkan fi‘il syarth dan jawabnya.

Contoh 12.4

Transliterasi: lam yad ‘u alrrajulu aahadana.
Laki-laki itu tidak memanggil siapa pun.
Fi‘il 523 u=8l dijazmkan dengan penghapusan waw.

Contoh 12.5

Transliterasi: lam yaktubua alwajiba.
Mereka tidak menulis tugas.

Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

Contoh 12.6

Transliterasi: lan yaktubiia alwajiba.
Mereka tidak akan menulis tugas.

Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.

Contoh 12.7

o5E ek
Transliterasi: ja'a zaydun bal ‘amrunw.

Zaid datang, bahkan Amr.
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di dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.
Contoh 12.8

Transliterasi: ma alttalibu kasiulanad.
Murid itu tidak malas.

Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal
terpenuhi.

Contoh 12.9

Transliterasi: walllahi iinna al ilma nafi ‘un.
Demi Allah, sungguh ilmu bermanfaat.

Waw gasam menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat jumlah baru.

Contoh 12.10
° P 0 2 ° ~
RGN S A 2 - oS
-u.))&-w.,{-%.',- BV - LA - &l

Transliterasi: kataba - yaktubu - auktub - kitabaahan - katibun - maktibun.
Menulis - sedang menulis - tulislah - penulisan - penulis - yang ditulis.

Satu akar - menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang saling berhubungan.

@ w 0 w @
1’! P ’t’! P Z k"; )‘! 5 /!/
. - - ~ - -
> W S

Transliterasi: ‘allama - yu ‘allimu - ta limand - mu ‘allimun - mu ‘allamun.

Contoh 12.11

Mengajar - sedang mengajar - pengajaran - pengajar - yang diajar.

Pola Jxé menambah satu huruf melalui tasydid pada “ain fi‘il secara morfologis.

w i @ @
Y g 2| -5 S - %
. - \ k’, - -

> ™

Transliterasi: ta ‘allama - yata ‘allamu - ta ‘allumana - muta ‘allimun.

Contoh 12.12

Belajar - sedang belajar - pembelajaran - pembelajar.

Pola d28 menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas.
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Contoh 12.13

Transliterasi: distaghfara - yastaghfiru - aistighfarand - mustaghfirun.

Memohon ampun - sedang memohon ampun - permohonan ampun - pemohon
ampun.

Pola J=&i dikenali dari tambahan < o) pada bentuk dasarnya.
Contoh 12.14

A0 e e La W)

Transliterasi: alttalibani aafdalu min ghayrihima fi hadha alttamrini.
Dua murid itu lebih baik daripada yang lain dalam latihan ini.

Isim tafdhil nakirah dengan (= tetap pada bentuk mufrad mudzakkar.
12.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 12.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Partikel Jazm Satu | 2@l ¥ & a0 dan &Y oY merupakan alat yang lazim
Fi‘il menjazmkan satu fi'il mudhari'.
2 Tanda Jazm dengan | Pada fi'il shahih akhir yang bukan al-af'al al-khamsah, sukun
Sukun menjadi tanda jazm.
3 Penghapusan Huruf | Pada fi'il mu'tal akhir, jazm dapat ditandai dengan
“Tllat penghapusan huruf ‘illat, misalnya s&% menjadi £ &l
4 Penghapusan Nun Pada al-af'al al-khamsah, nashab dan jazm sama-sama ditandai
penghapusan nun.
5 Jawab Syarth Alat syarth jazim menjazmkan fi'il syarth dan jawab syarth
jika memenuhi bentuk yang sesuai.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

12.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.
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. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep majzum dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &

Laly K

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3% 3335 ),

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 13al (450 ¢33 &,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Caal 3l 158G al,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep lam amr dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: X3 &
sxe o

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ¥ si& Calall U,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G alsil &) &3,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &5 - Cal€ - A5 - G- LG L G

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep jazm dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: - A%
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Sl - 158l - Hailg - Hail,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cx <0l 13 & La & (e Jadl Glaidall,
Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: sl 3l Callal) (A& 21,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep syarth dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 233 ()
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 13al Ja5 ¢35 4
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19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G s 1 55 &1,

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: Gl 1 55 4,

12.10 Pembahasan Latihan

1.

majzum harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh I8 C&J
43al5 s, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Lam amr
menjazmkan <. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &% 3335 )., pegangan analisisnya adalah: &) menjazmkan fi‘il syarth
dan jawabnya. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 131 335 ¢% & lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada <als 158 . gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

lam amr harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh & 33 ¢la

s>, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & dapat
berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk Ys£& &l & pegangan analisisnya adalah: Contoh pedagogis ma
Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal terpenuhi. Jika
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tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 236 il &) 495, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &5 - Cal& - &S - G - L& - O gunakan urutan:
kelas kata — hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan
khusus contoh ini: Satu akar —<-& menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang
saling berhubungan.

jazm harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh AT
alxis - ks -, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Pola Jx&
menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 38ils - 158 - 5465 - 583 pegangan analisisnya adalah: Pola Ja&i
dikenali dari tambahan < | pada bentuk dasarnya. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur uayul\ 138 8 s e e Jiadl g\-}!\id\., lalu tentukan amil atau
bentuk yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur
yang terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada G5l RNIATINE: R} gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir sukun.

syarth harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 233 ()
&>i, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &) menjazmkan
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fi‘il syarth dan jawabnya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami
sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk sl 3550 ¢35 & pegangan analisisnya adalah: Fi‘il % o<il dijazmkan
dengan penghapusan waw. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur cal3l) 1555 & Jalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada <=/l 158 41 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.

12.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan majzum, jazm, lam,
lamma. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan fi‘il mudhari® majzum (jazm) dan
jelaskan alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

12.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.
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3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur $5/&) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XlIl UNGKAPAN-UNGKAPAN DALAM BAHASA ARAB
Gl a3 dald s

-
"
“ -

Transliterasi: ta ‘biratun sha’i ‘aahun fi alllughaahi al ‘arabiiaahi

Bab ini menjembatani kaidah dengan penggunaan. Ungkapan dipilih untuk
memperkenalkan pola salam, perkenalan, kelas, permintaan, izin, waktu, arah,
serta ekspresi sopan. Setiap ungkapan dianalisis secara sederhana agar kosakata
dan nahwu berkembang bersama.

Tabel 13.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama ungkapan-ungkapan dalam bahasa arab dan istilah
kunci: ta'bir, salam, istifham, amr, nahy.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan ungkapan-
ungkapan dalam bahasa arab dalam kalimat Arab sederhana sampai
menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

13.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

13.2 Salam dan Sapaan

Ungkapan salam menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki formula yang tetap
sekaligus struktur gramatikal yang dapat dianalisis. Pemula disarankan menghafal
ungkapan utuh lebih dahulu, lalu memecah unsur setelah akrab dengan maknanya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan salam dan sapaan, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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13.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

13.3 Perkenalan dan Identitas

Pola U ... dan < ... memperkenalkan dhamir, mubtada-khabar, serta dhamir
muttashil. Variasi nama, profesi, dan asal tempat memberi latihan substitusi yang
aman.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan perkenalan dan identitas, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

13.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

13.4 Bahasa Kelas

Kalimat perintah seperti &8 <& 1%, dan (%! memberi jembatan ke fi'il amr.
Larangan dengan 4l ¥ memperkenalkan mudhari' majzum.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan bahasa kelas, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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13.5 Permintaan dan lzin

Pola (S O ... dan &l G mengajarkan kesantunan. Struktur pertanyaan dapat
dianalisis tanpa mengabaikan fungsi komunikatifnya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan permintaan dan izin, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

13.6 Arah, Waktu, dan Keterangan

Ungkapan & (& Gl el e o membantu mengenali zharf dan konstruksi
idhafah. Pembelajaran ungkapan dengan konteks membuat kaidah lebih mudah
diingat.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan arah, waktu, dan keterangan, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

13.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 13.1
v, a <.
A Sl s
Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 13.2
P
AL B
Transliterasi: aanda talibun.

Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 13.3
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Transliterasi: ha’ula’i tullabun.
Mereka ini para pelajar.
¢¥% isim isyarah mabni; &3 khabar marfu®.

Contoh 13.4

Transliterasi: man ja'a?
Siapa yang datang?
& isim istifham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

Contoh 13.5

\
N
,
\
\
—
AN
\
0N
“\a
‘o
< _ o
o
\
W

Transliterasi: auridu aan aata ‘allama al ‘arabiiaaha.
Saya ingin belajar bahasa Arab.
& menashabkan a3,

Contoh 13.6

Transliterasi: ji 'tu kay aata ‘allama.
Saya datang agar belajar.

S menashabkan fi‘il mudhari‘ sesudahnya.

Contoh 13.7

Transliterasi: ltaktub kullu talibin wajibahu.
Hendaklah setiap murid menulis tugasnya.

Lam amr menjazmkan <555,

Contoh 13.8

o 0%
-

o - 0%
.
. .
b

(;.o
o—

Transliterasi: iin tajtahid tanjah.

Jika kamu bersungguh-sungguh, kamu berhasil.
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&) menjazmkan fi‘il syarth dan jawabnya.

Contoh 13.9

Transliterasi: lam yad ‘u alrrajulu aahadana.
Laki-laki itu tidak memanggil siapa pun.
Fi‘il &% u=il dijazmkan dengan penghapusan waw.

Contoh 13.10
ool Bl I
Transliterasi: alttalibu fahhamun lilddarsi.

Murid itu sangat cepat memahami pelajaran.

3& adalah contoh pola J&2 untuk makna intensif secara pedagogis.

Contoh 13.11

.Wzﬁ\%,;j;

Transliterasi: hiia karimu alnnafsi.
la mulia jiwanya.

Konstruksi sifat dan idhafah menjelaskan karakter yang relatif menetap.

2
@ o o P
Z
A o) &)
.
P4 - £
pe

Contoh 13.12

Transliterasi: iinnama al ‘ilmu bialtta ‘allumi.
Sesungguhnya ilmu diperoleh melalui belajar.

l pada &) menahan amal &) dalam analisis umum; unsur sesudahnya kembali pada
struktur jumlah ismiyyah.

Contoh 13.13
.gw/“f’ ) g\:’;{f@ 5 |ia

Transliterasi: hadha aafdalu kitabin lilmubtadi'i.

Ini adalah buku terbaik bagi pemula.
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Isim tafdhil menjadi mudhaf; —% mudhaf ilaih.

Contoh 13.14

Transliterasi: alttalibani aafdalu min ghayrihima fi hadha alttamrini.
Dua murid itu lebih baik daripada yang lain dalam latihan ini.

Isim tafdhil nakirah dengan ’» tetap pada bentuk mufrad mudzakkar.
13.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 13.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Salam dan Sapaan Ungkapan salam menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki
formula yang tetap sekaligus struktur gramatikal yang dapat
dianalisis.
2 Perkenalan dan | Pola U,
Identitas
3 Bahasa Kelas Kalimat perintah seperti C-'ﬁ\ iy jjzl, dan 31 memberi

jembatan ke fi'il amr.

4 Permintaan dan Izin | S s Pola
5 Arah, Waktu, dan | Ungkapan 3 ,Jé ,uh ,é\-’j i ,Z)j membantu mengenali
Keterangan zharf dan konstruksi idhafah.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

13.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ta'bir dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Ul
S,
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Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &3a ¢ V5,

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: fels (

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3% sl elu\ Sy )\

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep zharf dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&l
sl K

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &35 38535 ),

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 13§ 3450 ¢ 3 &1

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: .53 g S,

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep amr dan berikan satu ciri yang

dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: alsll &)

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: sl S (iadl 134,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cx <&l 13 & s & (e Jadl Glaidall,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Gl 13,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep salam dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢¥%

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: f:\s (s

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampllkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & sl g & & 2.

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: aif (S &is.,
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13.10 Pembahasan Latihan

1.

ta'bir harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh & Ul,

fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & dhamir munfashil
mabni fi mahalli rafa® sebagai mubtada. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &3k Y%, pegangan analisisnya adalah: ¢¥% isim isyarah mabni; 3
khabar marfu‘. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 9.5 (s, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada 4%l A Gy gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: &l menashabkan A,

zharf harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 38 &3

4al3 <. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Lam amr
menjazmkan <&, Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.

Untuk &3 3335 )., pegangan analisisnya adalah: &) menjazmkan fi‘il syarth
dan jawabnya. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 131 345 ¢% & lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.
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Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada o5 2@ &k gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: 3¢ adalah contoh pola J% untuk makna intensif secara pedagogis.

amr harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &l Ll
(Ja-db fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: » pada &
menahan amal & dalam analisis umum; unsur sesudahnya kembali pada
struktur jumlah ismiyyah. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami
sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk giall (&S Jiadl 1% pegangan analisisnya adalah: Isim tafdhil menjadi
mudhaf; kN mudhaf ilaih. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur e, 13 3 La e (e il g\-ﬁé@l\., lalu tentukan amil atau
bentuk yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur
yang terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &8ss TR gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: 1% isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

salam harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <Y’
¢k, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ¢¥% isim
isyarah mabni; &3k khabar marfu. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk $:5 (%, pegangan analisisnya adalah: = isim istitham mabni; posisinya
dianalisis sesuai struktur. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.
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Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur &=l & & 4 Ji., lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada AR S &ia gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: (S
menashabkan fi‘il mudhari‘ sesudahnya.

13.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan ta'bir, salam, istitham,
amr. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan ungkapan-ungkapan dalam bahasa arab
dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

13.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1.

Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ¢! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur &&/&) sesuai bab
terkait.

Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
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bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB XIV 55 (ZHANNA) DAN SAUDARA-SAUDARANYA

Transliterasi: zanna waaakhawatuha

Zhanna dan saudara-saudaranya termasuk fi'il yang memasuki jumlah ismiyyah
lalu menashabkan dua unsur yang asalnya mubtada dan khabar. Bab ini
membedakan kelompok fi'il hati (af'al al-qulub) dan fi'il transformasi (af'al al-
tashyiir), serta memberi latihan mengubah struktur.

Tabel 14.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama ob (zhanna) dan saudara-saudaranya dan istilah
kunci: zhanna, akhawat zhanna, afal qulub, afal tashyir, maful awwal.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan ob (zhanna) dan
saudara-saudaranya dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

14.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

14.2 Asal Struktur Dua Maf‘ul

Kalimat s &) dapat menjadi Meiss k4% Dua unsur yang asalnya
mubtada-khabar berubah menjadi dua maf'ul bagi zhanna.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan asal struktur dua maf*ul, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 163



164/367

14.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

14.3 Af‘al al-Qulib

Fi'il seperti &uldll 5 ale OB cuwa 5h dan 4l 355 berkaitan dengan pengetahuan,
dugaan, atau penilaian. Tidak semua penggunaan kata tersebut selalu termasuk
bab ini; makna menentukan amal.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan af*al al-qulub, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

14.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

14.4 Af‘al al-Tasyir

Fi'il seperti 333 , 5ia 23 dalam makna menjadikan dapat menashabkan dua maf'ul.
Maf'ul kedua menjelaskan keadaan baru yang dinisbahkan kepada maf'ul pertama.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan af*al al-tasyir, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 164



165/367

14.5 Ta‘lig dan ligha’ secara Pengantar

Pada tingkat lanjut, sebagian af'al al-qulub dapat ditangguhkan amalnya atau
dibatalkan dalam konteks tertentu. Pemula cukup mengenali bahwa struktur
normal dua maf'ul memiliki syarat semantis dan sintaksis.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ta‘liq dan ilgha’ secara pengantar, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

14.6 Analisis Bertahap

Kembalikan kalimat ke struktur mubtada-khabar untuk memeriksa apakah dua
maf'ul memang membentuk satu nisbah. Teknik ini sangat efektif untuk
membedakan dua maf'ul zhanna dari dua objek biasa.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan analisis bertahap, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

14.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 14.1

Transliterasi: zanantu alttaliba mujtahidana.
Saya mengira murid itu rajin.
&k menashabkan dua maf*ul yang asalnya mubtada dan khabar.

Contoh 14.2

z zo
° 0 Lo .
Transliterasi: hasibtu alaamra sahlana.

Saya menganggap urusan itu mudah.

53¥I maftul pertama dan & maf*ul kedua.

Contoh 14.3

-
Agss )
..’\{(\ZA
. . rd
b
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Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.
Jumlah ismiyyah: &Ll mubtada marfu dan 334 khabar marfu®.

Contoh 14.4

Transliterasi: alkitabu mufidun.
Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 14.5
2o 5 3 a <K

Transliterasi: kana alttalibu mujtahidana.
Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.

X merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

Contoh 14.6
S UG )

Transliterasi: iinna alttaliba mujtahidun.
Sesungguhnya murid itu rajin.

&) menashabkan isim dan merafa‘kan khabar.

Contoh 14.7
Gl B S
Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa.

Murid menulis pelajaran.

¢ fi‘il madhi, 5 fa‘il marfu®, o« maful bih manshub.

Contoh 14.8

Transliterasi: qaraaati alttalibaahu alkitaba.

Murid perempuan membaca buku.
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Ta pada &% menandai pelaku muannats; fanda tetap fa‘il marfu‘.

Contoh 14.9
s Sl s

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 14.10

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ isim maushul mabni; % adalah shilah maushul.

Contoh 14.11

- .}; [}
‘Z}SMN\

Transliterasi: almadrasaahu kabiraahun.
Sekolah itu besar.

Kesesuaian muannats tampak pada 3:5.

Contoh 14.12

]

-

Transliterasi: yaktubu alttalibu alwajiba.
Murid sedang/akan menulis tugas.

Fi‘ill mudhari® berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab
atau jazm.

Contoh 14.13
. g;&bj\ @M\ C}/.& :)3
Transliterasi: lan yaktuba alttalibu alwajiba.

Murid tidak akan menulis tugas.

A menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir fathah.
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Contoh 14.14
el B K
Transliterasi: lam yaktub alttalibu alwajiba.

Murid belum/tidak menulis tugas.

4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir sukun.

14.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 14.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Asal - Struktur - Dua | ;¢ gy e dapat menjadi 1z <12 Kalimat
Maf*ul ‘ ‘
2 Afal al-Quliib Filil seperti 4l 15 e J& Cwa Gk dan 4l 335

berkaitan dengan pengetahuan, dugaan, atau penilaian.

3 Af‘al al-Tasytr Fi'll seperti M3 jka U2 dalam makna menjadikan dapat
menashabkan dua maf'ul.

4 Ta‘liq dan Ilgha’ | Pada tingkat lanjut, sebagian af'al al-qulub dapat ditangguhkan
secara Pengantar amalnya atau dibatalkan dalam konteks tertentu.
5 Analisis Bertahap Kembalikan kalimat ke struktur mubtada-khabar untuk
memeriksa apakah dua maful memang membentuk satu
nisbah.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

14.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep zhanna dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &iwa
S 3,

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 33 Calal),
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. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: % (s,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 13 Calall (S,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep maf'ul tsani dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <
O L,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: CGsh 43l ¢ 25,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3iss Gl 13,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: EUREOP )

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep maf'ul awwal dan berikan satu

ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <&
a1,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Gl 5l Gl &85 4,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gl il Sl S5

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 13 Caldall ik

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep afal tashyir dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: M
A4,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: s GGl

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 13¢ias Gl (8,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3¢ias Cllall ),
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14.10 Pembahasan Latihan

1.

zhanna harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan satu
kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur atau
bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut sekurang-
kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &iwa
S 5391, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ¥ maful
pertama dan & maf‘ul kedua. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir

dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 3¢ias | pegangan analisisnya adalah: Jumlah ismiyyah: WA
mubtada marfu‘ dan 383% khabar marfu‘. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur %8 &GSH lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 133s 45 S& gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: J& merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

maf'ul tsani harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &

G Gk, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: < fi‘il
madhi, &l fa¢l marfu‘, 5«53 maf‘ul bih manshub. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 6 4k g pegangan analisisnya adalah: Ta pada & menandai
pelaku muannats; A tetap fa‘il marfu‘. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur %iss &)l 13 ) Jalu tentukan amil atau bentuk yang akan
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ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3/ :a ) gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: &3l isim
maushul mabni; % adalah shilah maushul.

maful awwal harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh <&
Calsll Gl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Fi‘il
mudhari‘ berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau
jazm. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari
fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk &3l cdal &5 3 pegangan analisisnya adalah: &} menashabkan fi‘il
mudhari¢ sehingga <& berakhir fathah. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur Cslsll Cidal (& 4 Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 1¢iax k) &l gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus contoh
ini: &k menashabkan dua maf*ul yang asalnya mubtada dan khabar.

afal tashyir harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari struktur
atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila menyebut
sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh WA
3&ss, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jumlah
ismiyyah: &k mubtada marfu® dan %% khabar marfu. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan
sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi diketahui.
Untuk 34 &Gl pegangan analisisnya adalah: Dua isim membentuk mubtada-
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khabar; keduanya marfu’. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola bab.
Mulailah dari struktur 13 ¢kl G2 Jalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh dan
jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 34 SNSRI gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh
ini: &) menashabkan isim dan merafa‘kan khabar.

14.11 Soal Pengembangan

1. Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan zhanna, akhawat
zhanna, afal qulub, afal tashyir. Sertakan minimal tiga contoh Arab
berharakat.

2. Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan &% (zhanna) dan saudara-saudaranya dan
jelaskan alasannya.

3. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

4. Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

5. Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

14.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan sekadar
daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke fungsi dan
tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang Anda
tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ¢! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur $S/0) sesuai bab
terkait.
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4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah menulis,
periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah mu‘rab atau
mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu berbeda.
Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan menerangkan
bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli, bukan urutan kata
Indonesia.
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BAB XV HURUF YANG BERAMAL SEPERTI ;.J (LAISA)

of - 7T 2% /a s °o_
U;"d J.sc‘ A&eu\ () j}J\
Transliterasi: aalhurifu al ‘amilaahu ‘amala laysa

Bab ini membahas uul dgsiall <5 sl terutama 4 )lssll G, serta pengantar &Y ¥, dan
48 ) dalam dialek atau pemakaian klasik tertentu. Amal seperti laisa berarti
isimnya marfu' dan khabarnya manshub dengan syarat-syarat tertentu.

Tabel 15.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama huruf yang beramal seperti ol (laisa) dan istilah
kunci: laysa, ma hijaziyyah, la nafiyah, lata, in nafiyah.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan huruf yang
beramal seperti (- (laisa) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

15.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

15.2 Makna Amal Seperti Laisa

Laisa adalah fi'il naqish yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Beberapa
huruf nafy dapat meniru pola amal ini pada kondisi tertentu, terutama % dalam
penggunaan Hijaz.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan makna amal seperti laisa, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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15.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

15.3 Ma al-Hijaziyyah

& dapat beramal seperti laisa bila syaratnya terpenuhi. Dalam penggunaan Tamim,
& sering tidak beramal sehingga mubtada dan khabar tetap pada keadaan asal.
Perbedaan ini menunjukkan pentingnya tradisi kebahasaan dalam nahwu.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma al-hijaziyyah, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

15.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

15.4 La dan In Nafiyah

Sebagian pembahasan klasik mencatat ¥ dan 48 ) dapat beramal seperti laisa
dengan syarat ketat. Pada tingkat pemula, bentuk ini diperkenalkan untuk
pengenalan, bukan sebagai pola produktif yang paling umum.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan 1a dan in nafiyah, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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15.5 Lata

&Y sering terkait dengan keterangan waktu dan memiliki penggunaan terbatas.
Analisisnya dalam kitab nahwu memiliki rincian, sehingga pemula perlu melihat
contoh yang jelas dan tidak menggeneralisasi.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan lata, tandai unsur yang menjadi pemicu,
unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak tampak,
sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

15.6 Membedakan Ma Nafiyah Biasa dan Ma yang Beramal

Tentukan apakah sesudah & terdapat struktur yang memenuhi syarat amal. Jika
tidak, perlakukan sebagai penafian tanpa mengubah i'rab mubtada-khabar.
Konteks dan riwayat pemakaian sangat menentukan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan membedakan ma nafiyah biasa dan ma yang
beramal, tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda
yang tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau
mahalli bila konsep itu relevan.

15.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 15.1

Nsisn Sl 2l

Transliterasi: laysa alkasalu mahmiidana.
Kemalasan tidak terpuji.

&4l beramal seperti kana dalam i‘rab isim dan khabar.

Contoh 15.2

Transliterasi: ma ja'a alttalibu.
Murid itu tidak datang.

L berfungsi sebagai partikel penafian tanpa mengubah rafa‘ fa‘il.

Contoh 15.3

Jsﬂo r\": - \ &;S\.L \S
° v - ¢ R "
p
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Transliterasi: ya talibu, dijtahid.
Wahai murid, bersungguh-sungguhlah.

Munada mufrad ‘alam/nakirah magshudah dibangun atas dhammah dalam posisi
nashab.

Contoh 154

Transliterasi: ma hadha?
Apa ini?
& adalah isim istitham.

Contoh 15.5

o
— 0\

Qe
o
\&\
o
2\
15y
o =
\

Transliterasi: auhibbu ma taqraauhu.
Saya menyukai apa yang kamu baca.

 dapat dianalisis sebagai isim maushul; il 5% adalah shilah.

Contoh 15.6

g e
Transliterasi: ya taliba al ‘ilmi, aijtahid.

Wahai penuntut ilmu, bersungguh-sungguhlah.
Munada mudhaf manshub dengan fathah.

Contoh 15.7

Transliterasi: kataba alttalibu thumma qaraaa alddarsa.
Murid menulis kemudian membaca pelajaran.

% adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda.

Contoh 15.8
US4

Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
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Murid laki-laki itu rajin.
Jumlah ismiyyah: &%) mubtada marfu® dan 3% khabar marfu®.

Contoh 15.9

Transliterasi: alkitabu mufidun.
Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 15.10
Nigsh LB 8

Transliterasi: kana alttalibu mujtahidana.
Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.

X merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

Contoh 15.11

C ®
w—

S G
Transliterasi: iinna alttaliba mujtahidun.

Sesungguhnya murid itu rajin.

&) menashabkan isim dan merafa‘kan khabar.

Contoh 15.12

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 15.13

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ isim maushul mabni; % adalah shilah maushul.
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Contoh 15.14
d ~
Sl oS

Transliterasi: kitabi jadidun.

Bukuku baru.

Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih.
15.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 15.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
| Makna Amal Seperti | Laisa adalah fi'il naqish yang merafa'kan isim dan
Laisa menashabkan khabar.
2 Ma al-Hijaziyyah & dapat beramal seperti laisa bila syaratnya terpenuhi.
3 La dan In Nafiyah Sebagian pembahasan klasik mencatat ¥ dan 484l () dapat

beramal seperti laisa dengan syarat ketat.

4 Lata &Y sering terkait dengan keterangan waktu dan memiliki
penggunaan terbatas.

5 Membedakan ~ Ma | Tentukan apakah sesudah % terdapat struktur yang memenuhi
Nafiyah Biasa dan | syarat amal.
Ma yang Beramal

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

15.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep laysa dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: s &
Sy,

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3 (Ll .
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. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 5 5% & &),

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep huruf musyabbahah bi-laysa
dan berikan satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &

_,;,;

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3¢ias Cdal),

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: % CJGsi.

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 13ias Codall G&,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep in nafiyah dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 1%
A

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3! ¢ g3,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 23 SUS.

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 13 ssas Jusll G,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep lata dan berikan satu ciri yang
dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: «lila

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 1%

Ubahlah kalimat berikut sehlngga menampllkan pola yang dibahas pada bab

,,,,,,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: i) calall Callla .
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15.10 Pembahasan Latihan

1.

laysa harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &s &
&k, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: s berfungsi
sebagai partikel penafian tanpa mengubah rafa‘® fa‘il. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 3% «d G, pegangan analisisnya adalah: Munada
mufrad ‘alam/nakirah magshudah dibangun atas dhammah dalam posisi
nashab. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 9% &, lalu tentukan amil atau bentuk yang akan
ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang terpengaruh
dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada i Ll gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: & dapat dianalisis sebagai isim maushul; il5% adalah shilah.

huruf musyabbahah bi-laysa harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi,
bukan hanya padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai
harus berasal dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban
dinilai kuat bila menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu
contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &

GooA 158 & Cadal, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &
adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 3¢iss pegangan analisisnya adalah: Jumlah
ismiyyah: &dN mubtada marfu® dan %% khabar marfu®. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.
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Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur %84 &S0 lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada @4 Sl (&, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: {8 merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

in nafiyah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 13
3giss Qi fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 13
isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk ol & i, pegangan analisisnya adalah: & isim
maushul mabni; s adalah shilah maushul. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 323 S lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 13s:3% Ju&ll o gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: <! beramal seperti kana dalam i‘rab isim dan khabar.

lata harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh \
383) &, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Munada mufrad ‘alam/nakirah maqgshudah dibangun atas dhammah dalam
posisi nashab. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.
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18. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 3 &, pegangan analisisnya adalah: & adalah isim
istitham. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur &5 G 5.—\;\., lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 333 «bil Cdd G gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Munada mudhaf manshub dengan fathah.

15.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan laysa, ma hijaziyyabh,
la nafiyah, lata. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan huruf yang beramal seperti o (laisa)
dan jelaskan alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

15.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
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perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur /&) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XVI NUN TAUKID

Transliterasi: nuna alttawkidi althhaqilaahu walkhafifaahu

Nun taukid dipakai untuk menguatkan makna fi'il. Bab ini mengenalkan nun
taukid tsaqilah dan khafifah, lingkungan pemakaian, pengaruhnya terhadap bina'
fi'il mudhari', serta perubahan bentuk pada beberapa dhamir.

Tabel 16.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama nun taukid dan istilah kunci: nun taukid, tsaqilah,
khafifah, lam gasam, taukid.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan nun taukid dalam
kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

16.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

16.2 Dua Jenis Nun Taukid

Nun taukid tsaqilah bertasyid dan lebih lazim dalam contoh pembelajaran; nun
taukid khafifah bersukun dan penggunaannya lebih terbatas. Keduanya berfungsi
memperkuat pernyataan atau perintah sesuai konteks.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dua jenis nun taukid, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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16.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

16.3 Fi‘il Mudhari‘ dengan Nun Taukid

Fi'il mudhari' yang bersambung langsung dengan nun taukid dapat menjadi mabni
'ala al-fath dengan rincian ketika tidak terhalang unsur tertentu. Pada al-af'al al-
khamsah terjadi perubahan bentuk yang perlu dipelajari secara morfologis.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan fi‘il mudhari® dengan nun taukid, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

16.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

16.4 Hubungan dengan Qasam

Nun taukid sering muncul setelah lam jawab qasam, misalnya pola CixdY 45,
Struktur ini menggabungkan gasam, lam penguat, dan nun taukid sehingga tingkat
penegasan menjadi kuat.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan hubungan dengan qasam, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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16.5 Taukid dalam Amr dan Nahy

Fi'il amr atau mudhari' dalam konteks larangan dapat menerima nun taukid dalam
penggunaan tertentu. Makna yang muncul adalah dorongan atau larangan yang
sangat tegas.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan taukid dalam amr dan nahy, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

16.6 Kesalahan Pembentukan

Pemula sering menambahkan nun tanpa memperhatikan bentuk akhir fi'il dan
dhamir pelaku. Latihan perubahan bentuk harus dilakukan bersama tabel tashrif
agar tidak memisahkan nahwu dari sharaf.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan kesalahan pembentukan, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

16.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 16.1
g1 4

559
Transliterasi: walllahi laaajtahidanna.
Demi Allah, sungguh saya akan bersungguh-sungguh.
s adalah waw gasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam.
Contoh 16.2

° E/

Transliterasi: laaaktubanna alddarsa.
Sungguh saya benar-benar akan menulis pelajaran.

Nun taukid tsaqilah menguatkan fi‘il.
Contoh 16.3

0 o - -
\ H/ [
. “wo
< E2 qu 7
p r 2
L
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Transliterasi: latajtahidanna fi talabi al ‘ilmi.
Sungguh kamu benar-benar akan bersungguh-sungguh mencari ilmu.

Lam dan nun taukid memberi penegasan kuat.

Contoh 16.4

z z 5 s g 5 o/ °/
Transliterasi: lam yad ‘u alrrajulu aahadand.
Laki-laki itu tidak memanggil siapa pun.
Fi‘il &% u=il dijazmkan dengan penghapusan waw.

Contoh 16.5

Transliterasi: lam yaktubia alwajiba.
Mereka tidak menulis tugas.

Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

Contoh 16.6

Transliterasi: lan yaktubiia alwajiba.
Mereka tidak akan menulis tugas.

Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.

Contoh 16.7

o o %
© - et |2
9y J ) =
Transliterasi: ja'a zaydun bal ‘amrunw.

Zaid datang, bahkan Amr.
d: dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.

Contoh 16.8

Transliterasi: ma alttalibu kasulana.

Murid itu tidak malas.
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Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal
terpenuhi.

Contoh 16.9

Transliterasi: walllahi iinna al ilma nafi ‘un.
Demi Allah, sungguh ilmu bermanfaat.

Waw gasam menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat jumlah baru.

Contoh 16.10
° P 0 2 ° ~
RGN S Y 2 - oS
.u.jgﬁ—w./g'd\{'/' .'\_ - 0. T

Transliterasi: kataba - yaktubu - auktub - kitabaahan - katibun - maktibun.
Menulis - sedang menulis - tulislah - penulisan - penulis - yang ditulis.

Satu akar «-<-& menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang saling berhubungan.

@ w 0 w G

Transliterasi: ‘allama - yu ‘allimu - ta limand - mu ‘allimun - mu ‘allamun.

Contoh 16.11

Mengajar - sedang mengajar - pengajaran - pengajar - yang diajar.

Pola J22 menambah satu huruf melalui tasydid pada “ain fi‘il secara morfologis.

w é @ @
Y g 2| -% S e | -%
. - \:&,,_ -

> ™

Transliterasi: ta ‘allama - yata ‘allamu - ta ‘allumana - muta ‘allimun.

Contoh 16.12

Belajar - sedang belajar - pembelajaran - pembelajar.

Pola J2& menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas.

Contoh 16.13

~ 0 “ e~ 0

it o 2 \%\7!9.. 3\ - 2asE e
.W" ) a—r] M." W/

Transliterasi: distaghfara - yastaghfiru - aistighfarand - mustaghfirun.

[} - <0 \

Memohon ampun - sedang memohon ampun - permohonan ampun - pemohon
ampun.

Pola Ui dikenali dari tambahan < ) pada bentuk dasarnya.
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Transliterasi: raaaytu alttalibayni.

Saya melihat dua murid.

Mutsanna manshub dengan ya.

16.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 16.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
| Dua Jenis Nun | Nun taukid tsaqilah bertasyid dan lebih lazim dalam contoh
Taukid pembelajaran; nun  taukid khafifah  bersukun dan
penggunaannya lebih terbatas.
2 Fi‘il Mudhari® | Fi'il mudhari' yang bersambung langsung dengan nun taukid
dengan Nun Taukid | dapat menjadi mabni 'ala al-fath dengan rincian ketika tidak
terhalang unsur tertentu.
3 Hubungan  dengan | Nun taukid sering muncul setelah lam jawab qasam, misalnya
Qasam pola Elady 5.
4 Taukid dalam Amr | Fi'il amr atau mudhari' dalam konteks larangan dapat
dan Nahy menerima nun taukid dalam penggunaan tertentu.
5 Kesalahan Pemula sering menambahkan nun tanpa memperhatikan
Pembentukan bentuk akhir fi'il dan dhamir pelaku.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika

sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

16.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep nun taukid dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &Y

OO,

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: alall (il 8 Gagiadl,
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. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 13al (450 ¢33 &,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: a3l | 55 4,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep bina fiil mudhari dan berikan

satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 3 sla

8o~

s i,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ¥ £ LUl U,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G alsll &) & 3,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &5 - Cal€ - A5 - L G L G

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep taukid dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: - A
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: & - ) 5eail) - 58805 - i),

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: cildall &40,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: (R 4,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep lam qasam dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: (2l
el ol 3,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 13al JA5 ¢35 4

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G s 1 585 &1,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Gl sl 1 585 4,
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16.10 Pembahasan Latihan

1.

nun taukid harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &Y

&, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Nun taukid
tsaqilah menguatkan fi‘il. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk sl il 3 53353 pegangan analisisnya adalah: Lam dan
nun taukid memberi penegasan kuat. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 13a} 25 ¢% & lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada a3l 158 & gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun.

bina fiil mudhari harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh :&

so>xe & 35, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: J:
dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk ¥s& il G, pegangan analisisnya adalah: Contoh
pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal
terpenuhi. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur G aall & 5., lalu tentukan amil atau bentuk
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yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &5 - ol - 36 - (& - L - (K gunakan urutan:
kelas kata — hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan
khusus contoh ini: Satu akar «-<-d menghasilkan bentuk-bentuk sharaf
yang saling berhubungan.

taukid harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh - AR
A - ks - s, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Pola {28 menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas.
Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari
fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 5&ils - 15&) - 535 - &), pegangan analisisnya adalah:
Pola J=&i dikenali dari tambahan < (s | pada bentuk dasarnya. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur ¢ildall &4i5 ) lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &3aY 45 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: 3 adalah waw qasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab
qasam.

lam qasam harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
sl b 8 (3333 fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Lam dan nun taukid memberi penegasan kuat. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.
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18. Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 12l 3550 £ & pegangan analisisnya adalah: Fi‘il 5% (il
dijazmkan dengan penghapusan waw. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur &slsl 1585 & lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Gal3) 1555 &l gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.

16.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan nun taukid, tsaqilah,
khafifah, lam qasam. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan nun taukid dan jelaskan alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

16.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya & atau &, atau
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perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur /&) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XVII KALIMAH YANG DIBACA BERBEDA DARI KAIDAH
DASAR

ezl 353 @J\ JE o

Transliterasi: mawadi ‘u tukhalifu alttawaqqu ‘a alaawwala lilmubtadi’i

Bab ini mengumpulkan beberapa struktur yang sering terasa 'berbeda dari kaidah
dasar' bagi pemula, sebagaimana arah naskah sumber: bentuk :/J% ketika
mudhaf ilaih dibuang dan dimaksudkan, mubtada mu'akhkhar setelah syibh
jumlah, serta perubahan baca pada kata yang tersambung dengan dhamir.
Tujuannya adalah mengubah rasa anomali menjadi analisis kaidah yang dapat

dijelaskan.
Tabel 17.1 Capaian Pembelajaran Bab
Ranah Capaian
Pengetahuan Menjelaskan konsep utama kalimah yang dibaca berbeda dari kaidah dasar

dan istilah kunci: qgablu, ba'du, mubtada muakhkhar, khabar muqaddam,
dhamir muttashil.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan kalimah yang
dibaca berbeda dari kaidah dasar dalam kalimat Arab sederhana sampai
menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

17.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

17.2 Qablu dan Ba‘du tanpa Mudhaf llaih

J@ dan 3 dapat dibangun atas dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi
maknanya dimaksudkan. Jika mudhaf ilaih disebutkan, keduanya kembali mu'rab
sesuai posisi dan mudhaf ilaih majrur.
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Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan gablu dan ba‘du tanpa mudhaf ilaih, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

17.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

17.3 Mubtada Mu’akhkhar

Pada pola ¢4 Jiwdll & jar-majrur berada di depan sebagai khabar mugaddam dan
&L menjadi mubtada mu'akhkhar. Pemula sering mengira isim setelah jar-majrur
harus majrur, padahal jar hanya bekerja pada isim yang langsung menjadi
objeknya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mubtada mu’akhkhar, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

17.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

17.4 Dhamir Muttashil

Dhamir yang melekat pada isim, fi'il, atau huruf dapat berada pada posisi jarr,
nashab, atau rafa' secara mahalli. Bentuk dhamir tidak berubah seperti isim mu'rab
biasa, sehingga analisis harus menyebut kedudukannya.
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Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dhamir muttashil, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

17.5 Pertemuan Dua Sukun dan Penyesuaian Bunyi

Dalam pembacaan bersambung, pertemuan dua sukun dapat memicu harakat
bantu atau perubahan fonetik tertentu. Fenomena ini bukan perubahan i'rab,
melainkan kebutuhan pengucapan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan pertemuan dua sukun dan penyesuaian
bunyi, tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda
yang tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau
mabhalli bila konsep itu relevan.

17.6 Membedakan Pengecualian dan Kaidah Lanjutan

Banyak bentuk yang tampak sebagai pengecualian sebenarnya tunduk pada kaidah
yang lebih khusus. Strategi belajar yang baik adalah mencatat kondisi terjadinya,
bukan menghafalnya sebagai daftar anomali tanpa sebab.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan membedakan pengecualian dan kaidah
lanjutan, tandai unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda
yang tampak. Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau
mahalli bila konsep itu relevan.

17.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 17.1

Transliterasi: ‘indi kitabun.
Saya mempunyai sebuah buku.

=ic syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &S mubtada mu‘akhkhar.
Contoh 17.2

G 6

Transliterasi: aand talibun.

Saya seorang pelajar.
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Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 17.3

e 8 -
20 -~ o - w 0
o U S
Transliterasi: min qablu kana alaamru sa ‘bana.
Sebelumnya urusan itu sulit.

J# dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan.

Contoh 17.4

° & o'/’ 4 PN
Transliterasi: ji tu min qabli alddarsi.
Saya datang sebelum pelajaran.

J%# menjadi majrur karena (» dan menjadi mudhaf kepada (3.

Contoh 17.5
ool Bl I
Transliterasi: alttalibu fahhamun lilddarsi.

Murid itu sangat cepat memahami pelajaran.

3% adalah contoh pola J&2 untuk makna intensif secara pedagogis.

Contoh 17.6
v, @ 5.
s Sl s
Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 17.7

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ isim maushul mabni; % adalah shilah maushul.
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Contoh 17.8

Transliterasi: kitabi jadidun.
Bukuku baru.

Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih.

Contoh 17.9

Transliterasi: ja’a alfata.
Pemuda itu datang.

4l isim maqshur; tanda rafa® diperkirakan.

Contoh 17.10

Transliterasi: ja’a algadi.
Hakim itu datang.
u-m\ﬂ\ isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.

Contoh 17.11

-0 Eb oo -
. J UJJQ
Transliterasi: marartu biaahmada.
Saya melewati Ahmad.

33 adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini.

Contoh 17.12
oo s ¥ ¢
ANVES Sl o€

Transliterasi: kana alttalibu mujtahidana.
Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.

o€ merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

Contoh 17.13
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6} Ny
RN A

Transliterasi: ha’ula’i tullabun.

Mereka ini para pelajar.

¢¥5% isim isyarah mabni; &3 khabar marfu®.

Contoh 17.14

Transliterasi: man ja'a?

Siapa yang datang?

N
o\
'y
G

& isim istifham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

17.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 17.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

1 Qablu dan Ba‘du | 03 dan 3 dapat dibangun atas dhammah ketika mudhaf ilaih
tanpa Mudhaf Ilaih | dibuang tetapi maknanya dimaksudkan.

2 Mubtada Pada pola b Jiadll 3 jar-majrur berada di depan sebagai
Mu’akhkhar khabar mugaddam dan Gl menjadi mubtada mu'akhkhar.

3 Dhamir Muttashil Dhamir yang melekat pada isim, fi'il, atau huruf dapat berada

pada posisi jarr, nashab, atau rafa' secara mahalli.

4 Pertemuan Dua | Dalam pembacaan bersambung, pertemuan dua sukun dapat
Sukun dan | memicu harakat bantu atau perubahan fonetik tertentu.
Penyesuaian Bunyi

5 Membedakan Banyak bentuk yang tampak sebagai pengecualian sebenarnya
Pengecualian  dan | tunduk pada kaidah yang lebih khusus.

Kaidah Lanjutan

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

17.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan 1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.
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. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep gablu dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Ul

s,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Gxia 531 & 38 Gy,

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: (=3 J Ge &is,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: (s 3 s Cathall,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mahalli dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: s @i
oAl
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: da UGS,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & ¢\a,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: =Gl ¢l

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep dhamir muttashil dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: oS
Jagia ),

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &3a ¢ Y5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: :\s is

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: &S (gdic,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep khabar mugaddam dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: J¥ (e
Gaia 53 08,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: ()3 J38 Ge Sia,
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19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 53 agé LUl

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Gl 13,

17.10 Pembahasan Latihan

1.

qablu harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh Ul
&, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & dhamir
munfashil mabni fi mahalli rafa® sebagai mubtada. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk Gia 581 §& 8 (e, pegangan analisisnya adalah: J# dapat
mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun,
periksa kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur o5 J# G &ia | lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum

menentukan fungsi. Pada o530 S, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: #& adalah contoh pola J& untuk makna intensif secara
pedagogis.

. mabhalli harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan

satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 4543\

3l ¢a. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &3 isim
maushul mabni; ¢ adalah shilah maushul. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.
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Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk %3 UGS, pegangan analisisnya adalah: Ya mutakallim
adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur S ¢, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada =Gl ¢ gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: =l isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.

. dhamir muttashil harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya

padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &S
giss . fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: oS
merafa‘’kan isimnya dan menashabkan khabarnya. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk <3 Y%, pegangan analisisnya adalah: <Y isim isyarah
mabni; <&k khabar  marfu‘.  Jika  tanda  tidak  berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur $:& (4, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &GS e, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: e syibh jumlah sebagai khabar muqaddam; &S mubtada
mu‘akhkhar.

khabar mugaddam harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan
hanya padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus
berasal dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai
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kuat bila menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh
pemakaian.

17. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &
Usia 5231 9& U3, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: (3
dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang tetapi maknanya
dimaksudkan. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

18. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk o= 3 J3& (e &ia | pegangan analisisnya adalah: J# menjadi
majrur karena (» dan menjadi mudhaf kepada o Y. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur o) 3G L.d\id\., lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3ax TR gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: % isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

17.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan gablu, ba'du, mubtada
muakhkhar, khabar muqaddam. Sertakan minimal tiga contoh Arab
berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan kalimah yang dibaca berbeda dari kaidah
dasar dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i1‘rab
atau bentuk kata.

. Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang

sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

17.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
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fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 5/4) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XVIII SHIGHAH MUBALAGHAH DAN SHIFAH
MUSYABBAHAH

3

= ° 5 ~ 0
w ;. 5 \ w7 oW !\/ ../.!‘/}S\ }~/
. - j - . <‘ - -

Transliterasi: siaghu almubalaghaahi walssifaahu almushabbahaahu

Bab ini memasuki wilayah pertemuan nahwu dan sharaf. Shighah mubalaghah
menunjukkan intensitas atau kebiasaan perbuatan, sedangkan shifah musyabbahah
menunjukkan sifat yang relatif menetap, terutama dari fi'ill lazim. Keduanya
memiliki pola morfologis dan dapat beramal dalam kondisi tertentu.

Tabel 18.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama shighah mubalaghah dan shifah musyabbahah dan
istilah kunci: shighah mubalaghah, shifah musyabbahah, ism fail, wazan, fiil
lazim.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan shighah
mubalaghah dan shifah musyabbahah dalam kalimat Arab sederhana sampai
menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

18.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

18.2 Makna Shighah Mubalaghah

Shighah mubalaghah merupakan bentuk turunan yang menguatkan makna pelaku,
misalnya Jué Jsé Jaie J3 dan Jé. Tidak setiap kata pada pola tersebut otomatis
berfungsi sebagai shighah mubalaghah; makna leksikal tetap diperiksa.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan makna shighah mubalaghah, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
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tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

18.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

18.3 Amal Shighah Mubalaghah

Dalam kondisi yang mirip ism fa'il, shighah mubalaghah dapat beramal seperti
fi'ilnya, misalnya mengangkat fa'il atau menashabkan maf'ul jika fi'il asalnya
muta'addi. Pembahasan pemula berfokus pada pengenalan pola dan hubungan
makna.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan amal shighah mubalaghah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

18.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

18.4 Shifah Musyabbahah

Shifah musyabbahah biasanya dibentuk dari fi'ill lazim untuk sifat yang lebih
menetap, seperti (s dan & S. Polanya beragam dan tidak terbatas pada satu
wazan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan shifah musyabbahah, tandai unsur yang
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menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

18.5 Perbedaan dengan Ism Fa‘il

Ism fa'il cenderung menunjukkan pelaku atau sifat yang berkaitan dengan
kejadian, sedangkan shifah musyabbahah lebih dekat pada sifat tetap. Namun
batas makna dapat bergantung pada konteks.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan perbedaan dengan ism fa‘il, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

18.6 Analisis Sharaf dan Nahwu Bersama

Kenali akar dan pola, tentukan makna derivatif, lalu tentukan fungsi kata dalam
kalimat. Pendekatan dua lapis ini menjadi model penting untuk bab sharaf
berikutnya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan analisis sharaf dan nahwu bersama, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

18.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 18.1

v s - g
Transliterasi: alrrajulu sabiirun.

Laki-laki itu sangat sabar.

’sia berada pada pola Jsxé yang dapat menjadi shighah mubalaghah menurut asal
dan makna.

Contoh 18.2

.}fo\} /’9”\

Transliterasi: alttiflu hasanu alkhulugi.

Anak itu baik akhlaknya.
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&xa dapat dianalisis sebagai sifat; konstruksi idhafah menjelaskan sisi sifat.

Contoh 18.3

S G
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: &35l mubtada marfu® dan 3% khabar marfu®.

Contoh 18.4

Transliterasi: alttalibaahu mujtahidaahun.
Murid perempuan itu rajin.

Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada.

Contoh 18.5
“ . B 0
s L)
Transliterasi: alkitabu mufidun.

Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 18.6

- .}; [}

Transliterasi: almadrasaahu kabiraahun.
Sekolah itu besar.

Kesesuaian muannats tampak pada 3:5.

Contoh 18.7
Agsa S Vs

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.

13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.
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Contoh 18.8

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ 1sim maushul mabni; % adalah shilah maushul.

Contoh 18.9
sl Sl els

Transliterasi: ja’a alttalibu mashiand.
Murid datang sambil berjalan.

Lils adalah hal manshub.

Contoh 18.10

Transliterasi: dashtaraytu ‘ishrina kitabana.
Saya membeli dua puluh buku.

LS adalah tamyiz manshub bagi bilangan.

Contoh 18.11

Transliterasi: ja'a algadi.
Hakim itu datang.

u-m\ﬂ\ isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan.

Contoh 18.12

Transliterasi: raaaytu algadia.
Saya melihat hakim itu.

Pada nashab, fathah tampak pada isim manqush.

Contoh 18.13
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Transliterasi: marartu bialgadi.

Saya melewati hakim itu.

Pada jarr, kasrah diperkirakan karena berat pada ya.

Contoh 18.14

. -0% 5

oy

Transliterasi: marartu biaahmada.

Saya melewati Ahmad.

il adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah dalam kondisi ini.

18.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 18.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Makna Shighah | Shighah mubalaghah merupakan bentuk turunan yang
Mubalaghah menguatkan makna pelaku, misalnya Jisd ,J 528 ,Jade ,J33 dan
d=d,
2 Amal Shighah | Dalam kondisi yang mirip ism fa'il, shighah mubalaghah dapat
Mubalaghah beramal seperti fi'ilnya, misalnya mengangkat fa'il atau
menashabkan maf'ul jika fi'il asalnya muta'addi.
3 Shifah Musyabbahah | Shifah musyabbahah biasanya dibentuk dari fi'il lazim untuk
sifat yang lebih menetap, seperti (e dan & S,
4 Perbedaan  dengan | Ism fa'il cenderung menunjukkan pelaku atau sifat yang
Ism Fa‘il berkaitan dengan kejadian, sedangkan shifah musyabbahah
lebih dekat pada sifat tetap.
5 Analisis Sharaf dan | Kenali akar dan pola, tentukan makna derivatif, lalu tentukan

Nahwu Bersama

fungsi kata dalam kalimat.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

18.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.
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. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep shighah mubalaghah dan

berikan satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Jakll

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3¢ias Cal),

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3334 AT}

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 34 G,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep amal musytaq dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 1%
A

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 31 ¢ g3,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gsls Calall ¢\s,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: UGS (p yle &u i),

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep fiil lazim dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: i)
Gl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: =l &5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 33l &7 5a,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: ’sia JA50,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep wazan dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Caday
RIEY

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: $agias ),
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19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 34 G,

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 53 455l

18.10 Pembahasan Latihan

1.

shighah mubalaghah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan
hanya padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus
berasal dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai
kuat bila menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh
pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh (il
GlAll 4ia. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ‘s
dapat dianalisis sebagai sifat; konstruksi idhafah menjelaskan sisi sifat.
Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari
fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi

diketahui. Untuk 3¢iss Cadal, pegangan analisisnya adalah: Jumlah
ismiyyah: &k mubtada marfu® dan 3% khabar marfu®. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur s3ias 4-JU=3\, lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada & &GS, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu®.

amal musytaq harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 13

334 &l fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 15
isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 214



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

215/367

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 3 & il pegangan analisisnya adalah: e isim
maushul mabni; s adalah shilah maushul. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur Gia Cada ¢5, lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada W& (p,de &93i5) gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: U adalah tamyiz manshub bagi bilangan.

fiil lazim harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &3
=), fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Pada
nashab, fathah tampak pada isim manqush. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk =iy &35, pegangan analisisnya adalah: Pada jarr,
kasrah diperkirakan karena berat pada ya. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 334 &5, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada )sie JA3N. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: )s&= berada pada pola Js* yang dapat menjadi shighah
mubalaghah menurut asal dan makna.

wazan harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
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struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

17. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
s bl fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Jumlah ismiyyah: ¢di) mubtada marfu‘ dan 3% khabar marfu‘. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

18. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk ¥das 4ad pegangan analisisnya adalah: Bentuk
muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada. Jika tanda tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa
kemungkinan tanda pengganti atau tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 3 &ESH Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3»& 4.3l gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Kesesuaian muannats tampak pada 5 <.

18.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan shighah mubalaghah,
shifah musyabbahah, ism fail, wazan. Sertakan minimal tiga contoh Arab
berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan shighah mubalaghah dan shifah
musyabbahah dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi 1‘rab
atau bentuk kata.

. Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang

sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

18.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
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fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 5/4) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XIX MENGENAI HURUF & (MA)
¥laassly 5523

Transliterasi: wujithu ma wasti ‘malatuha

& adalah salah satu bentuk yang sangat polisemi dalam bahasa Arab. Bab ini
membedakan ma nafiyah, istifhamiyyah, maushulah, mashdariyyah, syarthiyyah,
ta'ajjubiyyah, kaffah, za'idah, serta beberapa penggunaan lain yang lazim dibahas
dalam kitab nahwu.

Tabel 19.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama mengenai huruf % (ma) dan istilah kunci: ma
nafiyah, ma istithamiyyah, ma maushulah, ma mashdariyyah, ma syarthiyyah.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan mengenai huruf L&
(ma) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

19.1 Peta Konsep

Peta Fungsi Utama pl

ol [ MA ]

——

= x v = ~=
‘ Nafy [ Istifham Maushulah [\Nh\dariyyah Syarthiyyah ]

[ Ta'ajjubiyyah ‘

Ibham / ragam lain ]

Kaffah / Za'idah }

Gambar 19.1 Ragam fungsi \» yang periu dibedakan berdasarkan konteks.
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19.2 Ma Nafiyah dan Istifhamiyyah

440l W menafikan, sedangkan 4wle&inY¥l W menanyakan hakikat sesuatu. Dalam
tulisan tanpa harakat, konteks kalimat dan tanda tanya sangat membantu, tetapi
teks klasik menuntut analisis struktur.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma nafiyah dan istithamiyyah, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

19.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

19.3 Ma Maushulah

dspasdl L bermakna 'apa yang/sesuatu yang' untuk yang tidak berakal pada
penggunaan umum. la membutuhkan shilah maushul dan dapat menempati posisi
sintaksis sesuai konteks.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma maushiilah, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

19.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.
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19.4 Ma Mashdariyyah

4 ,0adl & bersama fi'il setelahnya dapat ditakwil menjadi mashdar. Pada ma
mashdariyyah zharfiyyah terdapat tambahan nuansa waktu pada konteks tertentu.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma mashdariyyah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

19.5 Ma Syarthiyyah dan Ta‘ajjubiyyah

Ma syarthiyyah termasuk isim syarth jazim; ma ta'ajjubiyyah muncul dalam pola
Js8 L, Keduanya mudah dibedakan jika pola keseluruhan dikenali.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma syarthiyyah dan ta‘ajjubiyyah, tandai
unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

19.6 Ma Kaffah dan Za’idah

Ma dapat menahan amal partikel tertentu, misalnya %, atau hadir sebagai unsur
tambahan dalam analisis klasik. Istilah za'idah tidak berarti tanpa makna sama
sekali; sering ada fungsi penegasan atau struktur.

Cara belajar bagian ini adalah mengu;ji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan ma kaffah dan za’idah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

19.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 19.1

Transliterasi: ma ja a alttalibu.
Murid itu tidak datang.

L berfungsi sebagai partikel penafian tanpa mengubah rafa‘ fa‘il.

Contoh 19.2
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Transliterasi: ma hadha?
Apa ini?
& adalah isim istitham.

Contoh 19.3

o

Ee
2\

Qe
—0
k&‘
o
sV
.g B
\

—0\a

Transliterasi: auhibbu ma tagraauhu.
Saya menyukai apa yang kamu baca.

& dapat dianalisis sebagai isim maushul; il5% adalah shilah.

Contoh 19.4
o 0 _ .0 ; _
RN
Transliterasi: ma aajmala al ilma!
Alangkah indahnya ilmu!
Pola ta‘ajjub Js & memakai & ta‘ajjubiyyah.

Contoh 19.5
3L g

Transliterasi: ya talibu, aijtahid.
Wahai murid, bersungguh-sungguhlah.

Munada mufrad ‘alam/nakirah maqshudah dibangun atas dhammah dalam posisi
nashab.

Contoh 19.6
B, @ 5.
s CI s
Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 19.7
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Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

gj\ 1sim maushul mabni; % adalah shilah maushul.

Contoh 19.8
e
e B

Transliterasi: kitabi jadidun.
Bukuku baru.

Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih.

Contoh 19.9
8 g 16
AL B
Transliterasi: aand talibun.

Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 19.10
w} .
SNB Yia

Transliterasi: ha’ula’i tullabun.
Mereka ini para pelajar.
¢¥% isim isyarah mabni; &3 khabar marfu®.

Contoh 19.11

Transliterasi: man ja'a?
Siapa yang datang?
& isim istifham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

Contoh 19.12

A A I

-
-

Transliterasi: ya taliba al ilmi, aijtahid.

Wahai penuntut ilmu, bersungguh-sungguhlah.
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Munada mudhaf manshub dengan fathah.
Contoh 19.13

Transliterasi: kataba alttalibu thumma qaraaa alddarsa.
Murid menulis kemudian membaca pelajaran.

& adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda.

Contoh 19.14

Transliterasi: laaaktubanna alddarsa.

Sungguh saya benar-benar akan menulis pelajaran.
Nun taukid tsaqilah menguatkan fi‘il.

19.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 19.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Ma Nafiyah dan | 484l & menafikan, sedangkan 4wle&is¥! W menanyakan
Istifhamiyyah hakikat sesuatu.
2 Ma Maushiilah 4 yoa 9all s bermakna 'apa yang/sesuatu yang' untuk yang tidak

berakal pada penggunaan umum.

3 Ma Mashdariyyah 4 )3adl & bersama fi'il setelahnya dapat ditakwil menjadi
mashdar.
4 Ma Syarthiyyah dan | Ma syarthiyyah termasuk isim syarth jazim; ma ta'ajjubiyyah
Ta‘ajjubiyyah muncul dalam pola Jzdl &,
5 Ma Kaffah  dan | Ma dapat menahan amal partikel tertentu, misalnya bu‘, atau
Za’idah hadir sebagai unsur tambahan dalam analisis klasik.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.
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19.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ma nafiyah dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 9% L

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

Sey . @

. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab

ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: alsll Jea !

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 36! «dda G,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ma taajjubiyyah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: @i
oAl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 33 U8,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: s G,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: calh oyia,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ma maushulah dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢ &

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

P

jelaskan tandanya: Ge32 158 & Cadall (i

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 53 CEY.

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: CdUall ¢ls s,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ma zaidah dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: & Saal
s
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18. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: alsll Jaal !

19. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &) «lta G,

20. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Gl 13,

19.10 Pembahasan Latihan

1.

ma nafiyah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &
913 fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: & adalah isim
istifham. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat
dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk #58 G &l pegangan analisisnya adalah: & dapat
dianalisis sebagai isim maushul; il5% adalah shilah. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur aisll Jaal G, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3% «&lk G gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Munada mufrad ‘alam/nakirah maqshudah dibangun atas
dhammah dalam posisi nashab.

. ma taajjubiyyah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya

padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 4543\

<l #s. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 4543\ 1sim
maushul mabni; :» adalah shilah maushul. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.
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Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk %5 UGS, pegangan analisisnya adalah: Ya mutakallim
adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur ¢ Ul lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada <3k ¢¥5%. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: ¢¥ isim isyarah mabni; &St khabar marfu®.

. ma maushulah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya

padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh U
33 sl . fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Munada mudhaf manshub dengan fathah. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk G 158 & &0l i, pegangan analisisnya adalah: &
adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur ¢ >3 &Y. lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada NAARFONEY gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: & berfungsi sebagai partikel penafian tanpa mengubah rafa‘
fa‘il.

ma zaidah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
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dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

17. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh Saal
d58 &, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: = dapat
dianalisis sebagai isim maushul, i5% adalah shilah. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

18. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk sl Ja31 LI, pegangan analisisnya adalah: Pola ta‘ajjub
U= memakai & ta‘ajjubiyyah. Jika tanda tidak  berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur %) «s G lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3ax TR gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: % isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

19.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan ma nafiyah, ma
istifhamiyyah, ma maushulah, ma mashdariyyah. Sertakan minimal tiga
contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan mengenai huruf & (ma) dan jelaskan
alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

. Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang

sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

. Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya

mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

19.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
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fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur 5/4) sesuai bab
terkait.

. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XX ISIM TAFDHIL

Transliterasi: aismu alttafdili

Isim tafdhil biasanya berada pada pola J=il dan menunjukkan bahwa dua pihak
berbagi suatu sifat, tetapi salah satunya lebih tinggi derajatnya. Bab ini membahas
syarat pembentukan langsung, penggunaan dengan (w, alif-lam, idhafah, serta
bentuk yang tidak memenuhi syarat pembentukan langsung.

Tabel 20.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim tafdhil dan istilah kunci: isim tafdhil, afal,
min tafdhiliyyah, superlatif, mufaddal.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim tafdhil dalam
kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

20.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

20.2 Makna dan Pola Dasar

Pola Uil seperti Jel ,(Jiadl | %&0 menunjukkan perbandingan atau superlatif sesuai
konteks. Bentuk muannats tertentu dapat muncul sebagai < dalam penggunaan
leksikal.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan makna dan pola dasar, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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20.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

20.3 Syarat Pembentukan Langsung

Secara kaidah, pembentukan langsung biasanya dari fi'il tsulatsi, mutasharrif,
positif, dapat bertingkat, aktif, dan memenuhi syarat morfologis lain. Jika syarat
tidak terpenuhi, digunakan konstruksi seperti 3 + mashdar.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan syarat pembentukan langsung, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

20.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

20.4 Isim Tafdhil dengan Min

Bentuk nakirah sering diikuti &« untuk menyebut pihak pembanding. Isim tafdhil
biasanya tetap mufrad mudzakkar dalam pola ini meski pihak yang dibandingkan
berbeda jenis atau jumlah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim tafdhil dengan min, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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20.5 Dengan Alif-Lam dan Idhafah

Ketika memakai alif-lam atau menjadi mudhaf, rincian kesesuaian dan makna
dapat berbeda. Pembacaan harus memperhatikan apakah konstruksi bermakna
perbandingan langsung atau superlatif dalam kelompok.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dengan alif-lam dan idhafah, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

20.6 Analisis Konteks

Tidak semua bentuk J=i adalah isim tafdhil; ada warna, cacat, atau pola lain.
Makna dan asal morfologis harus dikonfirmasi sebelum menentukan kategori.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan analisis konteks, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

20.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 20.1

o o0

?\;\

—0\

W e 2

Transliterasi: al ilmu aanfa ‘u mina almali.
Ilmu lebih bermanfaat daripada harta.
&l adalah isim tafdhil; &e memperkenalkan pihak pembanding.

Contoh 20.2

Transliterasi: hadha alkitabu aashalu min dhaka.
Buku ini lebih mudah daripada itu.

Jeul adalah isim tafdhil pada pola Jsdl,
Contoh 20.3

Transliterasi: kataba alttalibu thumma garaaa alddarsa.
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Murid menulis kemudian membaca pelajaran.

% adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda.

Contoh 20.4

S LG
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: &%) mubtada marfu® dan 3% khabar marfu®.

Contoh 20.5

Transliterasi: alttalibaahu mujtahidaahun.
Murid perempuan itu rajin.

Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada.

Contoh 20.6
“ . B 0
s L)
Transliterasi: alkitabu mufidun.

Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘.

Contoh 20.7

Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 20.8

Transliterasi: alladhi ja’a aakhi.

Orang yang datang itu saudaraku.
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Lﬁj‘ isim maushul mabni; % adalah shilah maushul.

Contoh 20.9

Transliterasi: ‘indi kitabun.
Saya mempunyai sebuah buku.

ic syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &GS mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 20.10
V¥ g 15
A G
Transliterasi: aand talibun.
Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 20.11

Transliterasi: ma aajmala al ilma!

Alangkah indahnya ilmu!

Pola ta‘ajjub U4 * memakai \ ta“ajjubiyyah.
Contoh 20.12

Transliterasi: ja’a muhammadun wa ‘alitun.
Muhammad dan Ali datang.

s adalah waw ‘athaf; 1= mengikuti marfu®.

Contoh 20.13

Transliterasi: walllahi laaajtahidanna.
Demi Allah, sungguh saya akan bersungguh-sungguh.

s adalah waw gasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam.

Contoh 20.14
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-

BB ekl CIGN s

Transliterasi: ja'a alttalibu walshhamsu tali ‘aahun.

Murid datang ketika matahari sedang terbit.

5 membuka jumlah haliyah; 4l (220 menjelaskan keadaan.

20.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 20.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

Fokus

Pegangan Ringkas

Makna dan
Dasar

Pola

Pola Jadl seperti Ck-w‘ ,CLAB\ ,j-\s‘ menunjukkan perbandingan
atau superlatif sesuai konteks.

2 Syarat Pembentukan | Secara kaidah, pembentukan langsung biasanya dari fi'il

Langsung tsulatsi, mutasharrif, positif, dapat bertingkat, aktif, dan
memenuhi syarat morfologis lain.

3 Isim Tafdhil dengan | Bentuk nakirah sering diikuti (s untuk menyebut pihak
Min pembanding.

4 Dengan  Alif-Lam | Ketika memakai alif-lam atau menjadi mudhaf, rincian
dan Idhafah kesesuaian dan makna dapat berbeda.

5 Analisis Konteks Tidak semua bentuk J=8 adalah isim tafdhil; ada warna, cacat,

atau pola lain.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

20.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i1‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep isim tafdhil dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 1%
A3 e Yl Sl

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: G 3 158 & Sl G,

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: s Sy,
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Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 53¢is dal

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mufaddal alaih dan berikan
satu ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 1%
3 Qi

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3 s 30,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: SUS gdic,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: < Ui,

. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mufaddal dan berikan satu ciri

yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &Y 4,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &l e 5 Cohall 2la,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Jull G @4‘ (,L.J\

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep superlatif dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: <8
Gl 18 2

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3¢ias Cdall,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 83334 AT

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 34 G,

20.10 Pembahasan Latihan

1. isim tafdhil harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
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dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 13
A3 4o Jel LGN, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Jed adalah isim tafdhil pada pola Uil Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi

diketahui. Untuk G5 1% & Cadll (& pegangan analisisnya adalah: &
adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola

bab. Mulailah dari struktur 34 <l Jalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 3% AT gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Bentuk muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan
sesuai dengan mubtada.

. mufaddal alaih harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 1%
A Qb fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 13
isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi

diketahui. Untuk o3 s s, pegangan analisisnya adalah: &l isim
maushul mabni; s adalah shilah maushul. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur &GS saie, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.
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Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &b Ul gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Ul
dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

mufaddal harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh :&
&les 3aak, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 5 adalah
waw ‘athaf; ile mengikuti marfu‘. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir
dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk (%38Y 405, pegangan analisisnya adalah: 3 adalah waw
gasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 4l Gy Gl els ) Jalu tentukan amil atau
bentuk yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur
yang terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada JW (e & &ail. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: &l adalah isim tafdhil; &« memperkenalkan pihak pembanding.

superlatif harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &
GooA 158 8 Cadal, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: &
adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 3¢iss pegangan analisisnya adalah: Jumlah
ismiyyah: &kl mubtada marfu® dan %% khabar marfu®. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.
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19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur s3ias 5\-}5\3:5\., lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada & &GS gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

20.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan isim tafdhil, afal, min
tafdhiliyyah, superlatif. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim tafdhil dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

20.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya &l atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur $5/C) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘ill mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.
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5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XXI ISIM MA‘RIFAH

Transliterasi: dalma ‘rifaahu waaanwda ‘uha

Bab ini merangkum jenis-jenis isim ma'rifah dan pengaruhnya terhadap struktur,
khususnya mubtada, na'at, idhafah, dan rujukan. Jenis yang dibahas: dhamir,
'alam, isim isyarah, isim maushul, isim ber-alif-lam, mudhaf kepada ma'rifah,
serta pembahasan nida' sebagai konteks pengkhususan.

Tabel 21.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama isim ma‘rifah dan istilah kunci: ma'rifah, nakirah,
dhamir, alam, isim isyarah.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan isim ma‘rifah
dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

21.1 Orientasi Konsep

Sebelum masuk ke rincian, baca kembali istilah kunci dan tentukan hubungan
antaristilah. Pada tahap pemula, satu istilah sebaiknya selalu dipasangkan dengan
satu contoh bentuk dan satu contoh fungsi agar hafalan tidak terlepas dari
penggunaan.

21.2 Dhamir dan ‘Alam

Dhamir memiliki rujukan yang ditentukan oleh konteks, sedangkan 'alam adalah
nama khusus. Keduanya berada pada tingkat ma'rifah yang tinggi dan sering
menjadi pusat rujukan dalam teks.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dhamir dan ‘alam, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.
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21.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

21.3 Isim Isyarah dan Maushul

Isim isyarah menunjuk, sedangkan isim maushul menghubungkan dengan shilah
yang menjelaskan referennya. Keduanya memiliki bentuk menurut jenis dan
jumlah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan isim isyarah dan maushul, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

21.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

21.4 Alif-Lam

Alif-lam dapat mengubah nakirah menjadi ma'rifah dengan berbagai nuansa: 'ahd,
jins, istighraq, dan lain-lain dalam pembahasan lanjutan. Pemula cukup mengenali
fungsi definiteness terlebih dahulu.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan alif-lam, tandai unsur yang menjadi pemicu,
unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak tampak,
sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.
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21.5 Idhafah kepada Ma‘rifah

Isim nakirah yang menjadi mudhaf kepada ma'rifah memperoleh definiteness
sesuai tingkat tertentu. Karena itu, <)l &S Jebih tertentu daripada &S,

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan idhafah kepada ma‘rifah, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

21.6 Dampak Ma‘rifah pada Na‘at

Na'at harus mengikuti man'ut dalam ma'rifah-nakirah. Kesalahan umum adalah
mencampur isim ber-alif-lam dengan sifat nakirah, sehingga hubungan na'at
menjadi rusak atau maknanya berubah.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan dampak ma‘rifah pada na‘at, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

21.7 Contoh dan Analisis Bertahap
Contoh 21.1
v, a <.
A Sl s
Transliterasi: hadha alttalibu mujtahidun.
Murid ini rajin.
13 isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

Contoh 21.2

Transliterasi: alladhi ja’'a aakhi.
Orang yang datang itu saudaraku.

3 isim maushul mabni; ¢ adalah shilah maushul.

Contoh 21.3
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Transliterasi: kitabi jadidun.
Bukuku baru.

Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih.

Contoh 21.4

Transliterasi: kitabu alttalibi jadidun.
Buku murid itu baru.

&) mudhaf ilaih majrur; <SS adalah mubtada sekaligus mudhaf.

Contoh 21.5

G JAA\ 3

Transliterasi: fi alfasli talibun.
Di kelas ada seorang murid.

Jiaidll & khabar muqaddam; ¢34 mubtada mu‘akhkhar.

Contoh 21.6
8 g 16
AL B
Transliterasi: aand talibun.

Saya seorang pelajar.

Ul dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

Contoh 21.7
ﬁ} .
VAN

Transliterasi: ha’ula’i tullabun.
Mereka ini para pelajar.
¢¥% isim isyarah mabni; <3 khabar marfu®.

Contoh 21.8

Transliterasi: man ja'a?

Siapa yang datang?
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& isim istifham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.

Contoh 21.9

S G
Transliterasi: alttalibu mujtahidun.
Murid laki-laki itu rajin.

Jumlah ismiyyah: &35l mubtada marfu® dan 3% khabar marfu®.

Contoh 21.10

Transliterasi: alttalibaahu mujtahidaahun.
Murid perempuan itu rajin.

Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan sesuai dengan
mubtada.

Contoh 21.11
“ . B 0
s L)
Transliterasi: alkitabu mufidun.

Buku itu bermanfaat.

Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu°.

Contoh 21.12

- .}; [}

Transliterasi: almadrasaahu kabiraahun.
Sekolah itu besar.

Kesesuaian muannats tampak pada 3:5.

Contoh 21.13

W\ SIG) ¢ls

r

Transliterasi: ja’a alttalibu almujtahidu.
Murid yang rajin itu datang.

r¢iadl nacat yang mengikuti man‘ut marfu‘.
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Contoh 21.14
-~ “~o0 3 - a A o;
J.Vo:ﬁ\ @M\ wb
Transliterasi: raaaytu alttaliba almujtahida.
Saya melihat murid yang rajin itu.
Na‘at %340 mengikuti man‘ut manshub.
21.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 21.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

| Dhamir dan ‘Alam Dhamir memiliki rujukan yang ditentukan oleh konteks,
sedangkan 'alam adalah nama khusus.

2 Isim Isyarah dan |Isim isyarah menunjuk, sedangkan isim maushul
Maushul menghubungkan dengan shilah yang menjelaskan referennya.
3 Alif-Lam Alif-lam dapat mengubah nakirah menjadi ma'rifah dengan

berbagai nuansa: 'ahd, jins, istighraq, dan lain-lain dalam
pembahasan lanjutan.

4 Idhafah kepada | Isim nakirah yang menjadi mudhaf kepada ma'rifah
Ma‘rifah memperoleh definiteness sesuai tingkat tertentu.

5 Dampak  Ma‘rifah | Na'at harus mengikuti man'ut dalam ma'rifah-nakirah.
pada Na‘at

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

21.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ma'rifah dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: & gﬁ\
oAl

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: da UGS,
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Ubahlah kalimat berikut schingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: S cithll CES,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: s Jiadll 3.

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep isim maushul dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: ¢¥%
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: %\ (s

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: s b,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: $3giss 4aa,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep dhamir dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 4l
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 3giaall Gl zla,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 3l Cadall &4f 5,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: 3iss Gl 13,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep idhafah dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: U

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 33 cdldall LUK,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: calda Jiaill 3,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: cda U,
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21.10 Pembahasan Latihan

1.

ma'rifah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh

&l ¢a, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Lsﬂ\ isim
maushul mabni; % adalah shilah maushul. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.

. Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi

diketahui. Untuk %5 UGS, pegangan analisisnya adalah: Ya mutakallim
adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 3a <l &S Talu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada b Jiadll 3 gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Jiadll i khabar mugaddam; &b mubtada mu‘akhkhar.

isim maushul harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh ¥’

&b, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: ¢¥% isim
isyarah mabni; &k khabar marfu‘. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk %:5 (s pegangan analisisnya adalah: (» isim istitham
mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 34 &l Jalu tentukan amil atau bentuk yang
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akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada 5% A IAT) gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Bentuk muannats ditandai ta‘ marbuthah pada kata sifat dan
sesuai dengan mubtada.

dhamir harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
$»€ 4Ll fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Kesesuaian muannats tampak pada 3xS. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk iaal cadal sls pegangan analisisnya adalah: 3340 na‘at
yang mengikuti man‘ut marfu‘. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 33 Callda &35, lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &% MNTATY gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: 1% isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.

idhafah harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &S
daa. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Ya
mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf ilaih. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk %2 (ddal CES | pegangan analisisnya adalah: <l mudhaf
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ilath majrur, &8 adalah mubtada sekaligus mudhaf. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur ¢l Jiadl 3 lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada <4 U, gunakan urutan: kelas kata — hubungan
sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan khusus contoh ini: Ul
dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.

21.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan ma'rifah, nakirah,
dhamir, alam. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan isim ma‘rifah dan jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

21.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya &l atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur $S/4) sesuai bab
terkait.
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4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XXII LIMA BELAS FUNGSI HURUF 3 (WAW)

0
i - - « °1
\5 5 S Al
-
29° ¥
>

Transliterasi: khamsaaha ‘ashara wajhana lilwawi

Huruf waw memiliki banyak fungsi. Bab ini mengelompokkan lima belas fungsi
yang berguna untuk pembaca pemula-lanjut: waw 'athaf, isti'naf, hal, ma'iyyah,

gasam, rubba, za'idah dalam analisis tertentu, waw yang masuk pada jawab, waw
delapan yang sering diperdebatkan dalam retorika, serta fungsi-fungsi konteks
lain. Fokus utama adalah cara membedakan fungsi berdasarkan struktur, bukan
menghafal label tanpa contoh.

Tabel 22.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama lima belas fungsi huruf 5 (waw) dan istilah kunci:
waw athaf, waw hal, waw maiyyah, waw qasam, waw istinaf.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan lima belas fungsi
huruf 3 (waw) dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.
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22.1 Peta Konsep

Peta Fungsi Waw dalam Analisis Dasar

97 WAW

v -

S
ERDA N
AN

" Tsamaniyah? . )
‘ Rubbah ’ [ Za'idah ] [ (kajian retoris) ] [ Fungsi konteks lain ‘

Gambar 22.1 Peta fungsi waw sebagai alat navigasi analisis.

22.2 Waw ‘Athaf

Waw 'athaf menghubungkan dua unsur tanpa secara inheren menunjukkan urutan
waktu. Unsur sesudahnya mengikuti i'rab unsur yang di-'athaf-kan kepadanya.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan waw ‘athaf, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

22.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

22.3 Waw Hal

Waw hal membuka jumlah haliyah yang menerangkan keadaan. Sesudahnya
sering terdapat jumlah ismiyyah atau fi'liyyah dengan dhamir penghubung yang
kembali kepada shahib al-hal.
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Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan waw hal, tandai unsur yang menjadi pemicu,
unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak tampak,
sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

22.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.
2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

22.4 Waw Ma'‘iyyah

Waw ma'iyyah bermakna 'bersama' dan dapat menashabkan isim sesudahnya
sebagai maf'ul ma'ah jika syarat terpenuhi. Ia harus dibedakan dari waw 'athaf
karena makna dan i'rab dapat berbeda.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan waw ma‘iyyah, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

22.5 Waw Qasam

Waw gasam adalah huruf jar yang digunakan untuk sumpah, sehingga isim
sesudahnya majrur. Jawab qasam memiliki pola penguat tertentu bergantung jenis
kalimat.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan waw qasam, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

22.6 Fungsi Lain dan Prinsip Pembedaan

Waw isti'naf memulai kalimat baru, waw rubba memiliki penggunaan klasik, dan
label lain memerlukan konteks khusus. Prinsip pembedaan: uji hubungan makna,
cek i'rab unsur sesudahnya, dan lihat apakah waw menghubungkan dua unsur
setara atau membuka konstruksi baru.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan fungsi lain dan prinsip pembedaan, tandai
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unsur yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak.
Jika tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila
konsep itu relevan.

22.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 22.1

Transliterasi: ja’a muhammadun wa ‘alitun.
Muhammad dan Ali datang.

sadalah waw ‘athaf; (e mengikuti marfu®.

Contoh 22.2

Transliterasi: walllahi laaajtahidanna.
Demi Allah, sungguh saya akan bersungguh-sungguh.

5 adalah waw qasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam.

Contoh 22.3
Yo z Z

Transliterasi: ja'a alttalibu walshhamsu tali ‘aahun.
Murid datang ketika matahari sedang terbit.

5 membuka jumlah haliyah; &l %3 menjelaskan keadaan.

Contoh 22.4

I A
Ay S

Transliterasi: sirtu walnnahra.
Saya berjalan bersama sungai.

5 dapat berfungsi sebagai waw ma‘iyyah; &) maf*ul ma‘ah manshub.

Contoh 22.5
sl CIl gle

Transliterasi: ja’a alttalibu mashiand.
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Murid datang sambil berjalan.

Lil adalah hal manshub.

Contoh 22.6

Transliterasi: ji'tu min qabli alddarsi.
Saya datang sebelum pelajaran.

J¥ menjadi majrur karena (» dan menjadi mudhaf kepada (3.

Contoh 22.7
ool Bl I
Transliterasi: alttalibu fahhamun lilddarsi.

Murid itu sangat cepat memahami pelajaran.

3& adalah contoh pola J&2 untuk makna intensif secara pedagogis.

Contoh 22.8

.Wzﬁ\%,;j;

Transliterasi: hiia karimu alnnafsi.
la mulia jiwanya.

Konstruksi sifat dan idhafah menjelaskan karakter yang relatif menetap.

2
@ o o P
Z
A o) &)
.
P4 - £
pe

Contoh 22.9

Transliterasi: iinnama al ‘ilmu bialtta ‘allumi.
Sesungguhnya ilmu diperoleh melalui belajar.

l pada &) menahan amal &) dalam analisis umum; unsur sesudahnya kembali pada
struktur jumlah ismiyyah.

Contoh 22.10
.gw/“f’ ) g\:’;{f@ 5 |ia

Transliterasi: hadha aafdalu kitabin lilmubtadi'i.

Ini adalah buku terbaik bagi pemula.
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Isim tafdhil menjadi mudhaf; —% mudhaf ilaih.

Contoh 22.11

oA e 3 e b L L)

Transliterasi: alttalibani aafdalu min ghayrihima fi hadha alttamrini.
Dua murid itu lebih baik daripada yang lain dalam latihan ini.

Isim tafdhil nakirah dengan ’» tetap pada bentuk mufrad mudzakkar.

Contoh 22.12
Transliterasi: ya talibu, aijtahid.

Wahai murid, bersungguh-sungguhlah.

Munada mufrad ‘alam/nakirah magshudah dibangun atas dhammah dalam posisi
nashab.

Contoh 22.13
A b
Transliterasi: ya taliba al ‘ilmi, aijtahid.

Wahai penuntut ilmu, bersungguh-sungguhlah.
Munada mudhaf manshub dengan fathah.

Contoh 22.14

Transliterasi: kataba alttalibu thumma qaraaa alddarsa.
Murid menulis kemudian membaca pelajaran.

& adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda.

Contoh 22.15

95 O e
Transliterasi: ja’'a zaydun bal ‘amrunw.

Zaid datang, bahkan Amr.
d dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.
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22.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 22.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas

1 Waw ‘Athaf Waw 'athaf menghubungkan dua unsur tanpa secara inheren
menunjukkan urutan waktu.

2 Waw Hal Waw hal membuka jumlah haliyah yang menerangkan
keadaan.
3 Waw Ma‘iyyah Waw ma'iyyah bermakna 'bersama' dan dapat menashabkan

isim sesudahnya sebagai maf'ul ma'ah jika syarat terpenuhi.

4 Waw Qasam Waw gasam adalah huruf jar yang digunakan untuk sumpah,
sehingga isim sesudahnya majrur.

5 Fungsi Lain dan | Waw isti'naf memulai kalimat baru, waw rubba memiliki
Prinsip Pembedaan | penggunaan klasik, dan label lain memerlukan konteks khusus.

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

22.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep waw athaf dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 43
GAAY,
3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: s (el 3 Gl sl

4. Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: &5 & 5w,

5. Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Gils Cllall 315,

6. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep waw rubba dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

7. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: Caday
O
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Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: o<l & S 55,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: alsill; alsil L&),

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: (sl (UGS (Jiadl 138,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep waw qasam dan berikan satu
ciri yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: «(a &
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: 333 calsl Clla 5,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: G52 158 & Cadall (i,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut

dan tuliskan cara memeriksanya: sje Ji 3315,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep waw hal dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: 43
Gy,
Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan

jelaskan tandanya: sl Guxll 5 Gkl s1s,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: 5% & e,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Gils Cllall 515,

22.10 Pembahasan Latihan

1. waw athaf harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

2. Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 43
&Y. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 5 adalah
waw qasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.
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Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk il geiiil; i s\ pegangan analisisnya adalah: 3
membuka jumlah haliyah; &)1 2 menjelaskan keadaan. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 533 & ., lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Gsl <&l :\s. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Wil adalah hal manshub.

waw rubba harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
o 238 L fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 24
adalah contoh pola J& untuk makna intensif secara pedagogis. Setelah
fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi
tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk <& & S 3. pegangan analisisnya adalah: Konstruksi
sifat dan idhafah menjelaskan karakter yang relatif menetap. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola

bab. Mulailah dari struktur a3l el:d\ W), lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada (sfiall LS Jadl 13, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Isim tafdhil menjadi mudhaf; S mudhaf ilaih.

waw qasam harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.
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Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh U
%) &, fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Munada mufrad ‘alam/nakirah magshudah dibangun atas dhammah dalam
posisi nashab. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk ) sl cdd &, pegangan analisisnya adalah: Munada
mudhaf manshub dengan fathah. Jika tanda tidak berupa
dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur g3 158 & kil (& lalu tentukan amil atau
bentuk yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur
yang terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada s> & 35 ¢&. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: & dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.

waw hal harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya
padanan satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal
dari struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh 43
&Y. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: 5 adalah
waw qasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab qasam. Setelah fungsi
ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut,
bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk 4l Guxiliy il sls pegangan analisisnya adalah: 3
membuka jumlah haliyah; 4l ‘) menjelaskan keadaan. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur 53 &5, lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada Wik &l sl gunakan urutan: kelas kata —
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hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Wil adalah hal manshub.

22.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan waw athaf, waw hal,
waw maiyyah, waw gasam. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan lima belas fungsi huruf 5 (waw) dan
jelaskan alasannya.

Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu
fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi i‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

22.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur J&/3) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.
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BAB XXIIl SERIE TASHRIF/SHARAF DAN PETA ILMU TASHRIF

@ { A ogt 27§
“« 0 Y . w "

Transliterasi: silsilaahu alttasrifi wakharitaahu ‘ilmi alssarfi

Bab penutup mengembangkan bagian 'Serie Tasrif/Shorof' pada naskah sumber
menjadi pengantar sharaf yang sistematis. Fokusnya adalah akar, wazan,
mujarrad-mazid, tashrif istilahi dan lughawi, fi'il shahih-mu'tal, bentuk turunan,
serta latihan perubahan kata. Tujuan utamanya agar pemula melihat hubungan
antara bentuk kata dan fungsi nahwu.

Tabel 23.1 Capaian Pembelajaran Bab

Ranah Capaian

Pengetahuan Menjelaskan konsep utama serie tashrif/sharaf dan peta ilmu tashrif dan istilah
kunci: sharaf, tashrif, akar, wazan, mujarrad.

Keterampilan | Mengidentifikasi bentuk dan fungsi yang berkaitan dengan serie tashrif/sharaf
dan peta ilmu tashrif dalam kalimat Arab sederhana sampai menengah.

Analisis Menentukan kedudukan kata, keadaan i‘rab atau pola sharaf, serta alasan
tanda yang digunakan.

Aplikasi Membaca contoh berharakat dan menerapkan kaidah pada contoh yang
harakat akhirnya dihilangkan.

23.1 Peta Konsep

Derivasi Sharaf dari Satu Akar

Akar J-o-o

r L T -5
Joo” sdeL’ Jeld§” e’
fi‘il madhi fi'il mudhari’ mashda ism fa‘il

pdigo” pdEL” 19&L°
ism maf‘ul ism makan fi‘il amr
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Gambar 23.1 Hubungan derivatif beberapa bentuk dari akar —---<,

23.2 Akar Kata dan Wazan

Sharaf mempelajari pola perubahan bentuk kata. Akar tiga huruf seperti —-<-&
dapat ditempatkan pada wazan J-g-—» untuk menghasilkan dan menganalisis
berbagai bentuk. Wazan membantu membedakan huruf asli dan tambahan.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan akar kata dan wazan, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

23.2.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.

3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.

5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

23.3 Mujarrad dan Mazid

Fi'il tsulatsi mujarrad memiliki tiga huruf asli, sedangkan mazid mendapat satu
atau lebih huruf tambahan. Penambahan sering membawa nuansa kausatif,
refleksif, partisipatif, permintaan, dan makna lain yang tetap bergantung pada
leksikon.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan mujarrad dan mazid, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

23.3.1 Langkah Pemeriksaan

1. Kenali bentuk kata atau partikel yang menjadi pusat pembahasan.

2. Tentukan hubungan kata itu dengan unsur sebelum dan sesudahnya.
3. Tetapkan fungsi sintaksis atau pola morfologisnya.

4. Periksa tanda akhir atau perubahan bentuk yang menjadi bukti.
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5. Uji dengan satu contoh pembanding agar tidak menyimpulkan dari satu pola
saja.

23.4 Tashrif Istilahi

Tashrif istilahi menelusuri satu akar melalui bentuk seperti fi'il madhi, mudhari',
mashdar, ism fa'il, ism maf'ul, fi'il amr, fi'il nahy, ism zaman/makan, dan ism alat
sesuai kemampuan pola.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tashrif istilahi, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

23.5 Tashrif Lughawi

Tashrif lughawi mengubah fi'il menurut dhamir: huwa, huma, hum, hiya, hunna,
anta, antuma, antum, anti, antunna, ana, nahnu, dan seterusnya. Latihan ini
penting untuk mengenali subjek yang tersimpan dalam bentuk fi'il.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan tashrif lughawi, tandai unsur yang menjadi
pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda tidak
tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu relevan.

23.6 Fi'il Shahih dan Mu‘tal

Fi'il shahih tidak memiliki huruf 'illat sebagai huruf asli, sedangkan mu'tal
memiliki waw, ya, atau alif asal dalam pola tertentu. Ajonf, mitsal, naqish, dan
lafif mengalami perubahan morfofonemik yang harus dipelajari dengan contoh.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan fi'il shahih dan mu‘tal, tandai unsur yang
menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika tanda
tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep itu
relevan.

23.7 Bentuk I-X sebagai Peta Praktis

Dalam pengantar modern, pola I sampai X sering dipakai untuk memetakan bab-
bab tsulatsi mazid: Jsi) Jxd) Ja3) Jadl) Jel& (Ja& Jadl (el (28 di samping bentuk
dasar. Peta ini membantu navigasi tetapi tidak menggantikan kamus.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan bentuk i-x sebagai peta praktis, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
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tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

23.8 Integrasi Sharaf dengan Nahwu

Sharaf memberi bentuk, nahwu memberi fungsi. Kata (s misalnya dikenali
secara sharaf sebagai jamak mudzakkar salim dari A% kemudian nahwu
menentukan apakah akhirnya -ina atau -1na sesuai posisi rafa', nashab, atau jarr.

Cara belajar bagian ini adalah menguji kaidah pada beberapa bentuk, bukan hanya
satu kalimat. Setiap kali menemukan integrasi sharaf dengan nahwu, tandai unsur
yang menjadi pemicu, unsur yang dipengaruhi, serta tanda yang tampak. Jika
tanda tidak tampak, sebutkan apakah analisisnya taqdiri atau mahalli bila konsep
itu relevan.

23.7 Contoh dan Analisis Bertahap

Contoh 23.1

55e %5 el
Transliterasi: ja'a zaydun bal ‘amrunw.

Zaid datang, bahkan Amr.
di dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.

Contoh 23.2

Transliterasi: ma alttalibu kasulana.
Murid itu tidak malas.

Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat amal
terpenuhi.

Contoh 23.3

Transliterasi: walllahi iinna al ilma nafi ‘un.
Demi Allah, sungguh ilmu bermanfaat.

Waw qasam menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat jumlah baru.

Contoh 23.4
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o z o 2 ° ~
N GO At 4 - G
.ggjz(g— %K— 4.3\:5— g,“{\— v&— M.{
Transliterasi: kataba - yaktubu - auktub - kitabaahan - katibun - maktiabun.

Menulis - sedang menulis - tulislah - penulisan - penulis - yang ditulis.

Satu akar «-<-& menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang saling berhubungan.

a w > w @
¥l 8 W \;;," sl s |-
. - - ~ - -

g g, Y e,"‘u.. g‘c

Transliterasi: ‘allama - yu ‘allimu - ta limand - mu ‘allimun - mu ‘allamun.

Contoh 23.5

Mengajar - sedang mengajar - pengajaran - pengajar - yang diajar.

Pola J22 menambah satu huruf melalui tasydid pada ‘ain fi‘il secara morfologis.

w é @ @
(> /7,?‘ 2| -% SN o %
. — \:k” - -

> ™

Transliterasi: ta ‘allama - yata ‘allamu - ta ‘allumana - muta ‘allimun.

Contoh 23.6

Belajar - sedang belajar - pembelajaran - pembelajar.

Pola J28 menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan khas.

Contoh 23.7

<0 0 <0
R svhg o7 s c\
2

wila o2 - a AT
.M bkwl M. J\‘Q.RMJJ/
Transliterasi: daistaghfara - yastaghfiru - aistighfarana - mustaghfirun.

Memohon ampun - sedang memohon ampun - permohonan ampun - pemohon
ampun.

Pola J=& dikenali dari tambahan < o) pada bentuk dasarnya.
Contoh 23.8

Loesll ) L
Transliterasi: kataba alftalibu alddarsa.
Murid menulis pelajaran.
&K fiil madhi, Gkl fasil marfu‘, &+33 maftul bih manshub.

Contoh 23.9
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Transliterasi: yaktubu alttalibu alwajiba.
Murid sedang/akan menulis tugas.

Fi‘il mudhari‘ berada pada keadaan marfu‘ karena tidak didahului amil nashab
atau jazm.

Contoh 23.10
Lyl Sl S
Transliterasi: lan yaktuba alttalibu alwdjiba.

Murid tidak akan menulis tugas.

& menashabkan fi‘il mudhari® sehingga <& berakhir fathah.

Contoh 23.11
el Il S .
Transliterasi: lam yaktub alttalibu alwajiba.

Murid belum/tidak menulis tugas.

a menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga &5 berakhir sukun.

Contoh 23.12

Transliterasi: ja'a almu ‘allimina.
Para guru datang.

Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw.

Contoh 23.13

Transliterasi: raaaytu almu ‘allimina.
Saya melihat para guru.

Jamak mudzakkar salim manshub dengan ya.

Contoh 23.14

Transliterasi: sallamtu ‘ald almu ‘allimina.
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Saya memberi salam kepada para guru.

Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah k.

Contoh 23.15

Transliterasi: ja ati almuslimatu.
Para perempuan Muslim datang.

Jamak muannats salim marfu‘ dengan dhammabh.

Contoh 23.16

Transliterasi: raaaytu almuslimati.
Saya melihat para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda pengganti.

Contoh 23.17
ol 55

Transliterasi: marartu bialmuslimati.
Saya melewati para perempuan Muslim.

Jamak muannats salim majrur dengan kasrah.

Contoh 23.18

| =\
G\
—0\
o\
'y

Transliterasi: ja'a aabiika.
Ayahmu datang.

s dari asma‘ khamsah marfu‘ dengan waw.

Contoh 23.19
S ot

Transliterasi: ‘indi kitabun.
Saya mempunyai sebuah buku.

=ic syibh jumlah sebagai khabar mugaddam; &S mubtada mu‘akhkhar.
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23.8 Ringkasan Kaidah dan Pemeriksaan Cepat

Tabel 23.2 Ringkasan Pemeriksaan Cepat

No. Fokus Pegangan Ringkas
1 Akar  Kata  dan | Sharaf mempelajari pola perubahan bentuk kata.
Wazan
2 Mujarrad dan Mazid | Fi'il tsulatsi mujarrad memiliki tiga huruf asli, sedangkan

mazid mendapat satu atau lebih huruf tambahan.

3 Tashrif Istilahi Tashrif istilahi menelusuri satu akar melalui bentuk seperti fi'il
madhi, mudhari', mashdar, ism fa'il, ism maf'ul, fi'il amr, fi'il
nahy, ism zaman/makan, dan ism alat sesuai kemampuan pola.

4 Tashrif Lughawi Tashrif lughawi mengubah fi'il menurut dhamir: huwa, huma,
hum, hiya, hunna, anta, antuma, antum, anti, antunna, ana,
nahnu, dan seterusnya.

5 Fi'il Shahih dan | Fi'il shahih tidak memiliki huruf 'illat sebagai huruf asli,
Mu‘tal sedangkan mu'tal memiliki waw, ya, atau alif asal dalam pola

tertentu.
6 Bentuk I-X sebagai | Dalam pengantar modern, pola I sampai X sering dipakai
Peta Praktis untuk memetakan bab-bab tsulatsi mazid: ,(x& (il Jeld (Jad

Jadild Jadl (Jafdl Jadl) Jeld di samping bentuk dasar.

7 Integrasi Sharaf | Sharaf memberi bentuk, nahwu memberi fungsi.
dengan Nahwu

Gunakan tabel ini sebagai alat cek, bukan sebagai pengganti pembahasan. Jika
sebuah contoh tidak cocok dengan pegangan ringkas, periksa apakah ada syarat
khusus, jenis kata khusus, atau wajah analisis lain yang belum dipertimbangkan.

23.9 Latihan Pemahaman

Kerjakan tanpa melihat pembahasan. Untuk soal analisis, tuliskan jenis kata,
fungsi, keadaan i‘rab/bina‘ atau pola sharaf, dan tanda yang menjadi bukti.

1. Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep sharaf dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

2. Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
Y & Gl

3. Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: & alsll &) i,
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Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: & 5 - Col& - 468 - S - &y - (i

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: alss - glas - Ul - gl - ale

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep mazid dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: - S8
DR - 1R - i,

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: G5 Gl G,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: Gl s Sl CE&5

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Gl sl Caldall G5 3,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep ism fail dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &
O sl

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: Cadsall &30,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: (peleall e &ualis

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: Glaludll cila,

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri konsep wazan dan berikan satu ciri
yang dapat dipakai untuk mengenalinya.

Pada kalimat berikut, tentukan fungsi unsur yang dicetak sebagai fokus: &5

Tentukan keadaan i‘rab atau bina‘ unsur utama pada kalimat berikut dan
jelaskan tandanya: &sil sla,

Ubahlah kalimat berikut sehingga menampilkan pola yang dibahas pada bab
ini, lalu jelaskan perubahan akhir katanya: SUS gdic,

Identifikasi kemungkinan kesalahan pembaca pemula pada kalimat berikut
dan tuliskan cara memeriksanya: she Ji 334,
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23.10 Pembahasan Latihan

1.

sharaf harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &
Y& s fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub bila syarat
amal terpenuhi. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai
akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina‘ ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk &6 asil &) 45, pegangan analisisnya adalah: Waw qasam
menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat jumlah baru. Jika tanda
tidak berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur <& - Cal& - 46 - (&I - &5 - K| alu tentukan
amil atau bentuk yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa
kembali unsur yang terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya
berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada elu B PR PHS A FE elf- gunakan urutan: kelas
kata — hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina‘ — tanda. Catatan
khusus contoh ini: Pola Jx2 menambah satu huruf melalui tasydid pada ‘ain
fi‘il secara morfologis.

. mazid harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan

satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
Saaila - e - A&dls - Al fokus utamanya dapat dijelaskan dengan
catatan berikut: Pola Jx&i) dikenali dari tambahan < _« ) pada bentuk
dasarnya. Setelah fungsi ditemukan, harakat akhir dipahami sebagai akibat
dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk o5 &ddall & pegangan analisisnya adalah: &8 fi‘il
madhi, <l fa‘il marfu‘, o33 maf‘ul bih manshub. Jika tanda tidak
berupa dhammah/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda
pengganti atau tanda yang diperkirakan.
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Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur sl iy & | lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &3l AR <] gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: &} menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga <X berakhir fathah.

. ism fail harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan

satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh &
o544l fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut: Jamak
mudzakkar salim marfu‘ dengan waw. Setelah fungsi ditemukan, harakat
akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai tebakan.

Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk &sdedll &35, pegangan analisisnya adalah: Jamak
mudzakkar salim manshub dengan ya. Jika tanda tidak berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur Cadadl e unlu, lalu tentukan amil atau bentuk
yang akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada &bl ¢els. gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: Jamak muannats salim marfu® dengan dhammah.

wazan harus dijelaskan melalui definisi dan fungsi, bukan hanya padanan
satu kata. Dalam konteks bab ini, ciri yang dipakai harus berasal dari
struktur atau bentuk yang dapat diperiksa. Jawaban dinilai kuat bila
menyebut sekurang-kurangnya satu indikator dan satu contoh pemakaian.

Analisis kalimat dimulai dari mengenali unsur-unsurnya. Pada contoh
clalialy &y5. fokus utamanya dapat dijelaskan dengan catatan berikut:
Jamak muannats salim majrur dengan kasrah. Setelah fungsi ditemukan,
harakat akhir dipahami sebagai akibat dari fungsi tersebut, bukan sebagai
tebakan.
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18. Keadaan i‘rab atau bina® ditentukan setelah jenis kata dan fungsi
diketahui. Untuk & s, pegangan analisisnya adalah: s dari asma
khamsah  marfu dengan waw. Jika tanda tidak  berupa
dhammabh/fathah/kasrah/sukun, periksa kemungkinan tanda pengganti atau
tanda yang diperkirakan.

19. Perubahan harus mempertahankan makna dasar tetapi memasukkan pola
bab. Mulailah dari struktur &GS s2ic | lalu tentukan amil atau bentuk yang
akan ditambahkan. Setelah perubahan, periksa kembali unsur yang
terpengaruh dan jelaskan mengapa tanda akhirnya berubah atau tetap.

20. Kesalahan yang paling sering adalah menentukan harakat sebelum
menentukan fungsi. Pada s>e & 35 ¢4, gunakan urutan: kelas kata —
hubungan sintaksis — keadaan i‘rab/bina® — tanda. Catatan khusus
contoh ini: J: dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.

23.11 Soal Pengembangan

1.

Susun peta konsep satu halaman yang menghubungkan sharaf, tashrif, akar,
wazan. Sertakan minimal tiga contoh Arab berharakat.

Ambil lima kalimat Arab dari buku pelajaran dasar yang Anda miliki. Analisis
seluruh unsur yang berkaitan dengan serie tashrif/sharaf dan peta ilmu tashrif
dan jelaskan alasannya.

. Buat dua pasangan kalimat yang hanya berbeda pada satu amil atau satu

fungsi sintaksis. Jelaskan bagaimana perubahan kecil itu memengaruhi 1‘rab
atau bentuk kata.

Tulis paragraf Arab sangat pendek (3-4 kalimat) memakai kosakata yang
sudah dikuasai, kemudian beri harakat akhir dan lakukan audit kaidah sendiri.

Jelaskan satu kesalahan analisis yang mungkin muncul jika pembaca hanya
mengandalkan terjemahan Indonesia tanpa melihat struktur Arab.

23.12 Arah Pembahasan Soal Pengembangan

1. Peta konsep yang baik memperlihatkan hubungan sebab-akibat, bukan
sekadar daftar istilah. Letakkan konsep pusat di tengah, hubungkan ke
fungsi dan tanda, lalu beri contoh yang berbeda bentuknya agar
generalisasi terlihat.

2. Analisis sumber nyata harus menuliskan kalimat lengkap, menandai kata
fokus, dan memberikan alasan. Jika teks tidak berharakat, harakat yang
Anda tambahkan harus dapat dipertanggungjawabkan dari fungsi dan jenis
katanya.

3. Pasangan minimal berguna untuk melihat pengaruh amil. Pilih perubahan
yang benar-benar mengubah fungsi, misalnya masuknya ! atau &, atau
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perubahan dari jumlah ismiyyah biasa menjadi struktur /&) sesuai bab
terkait.

4. Paragraf harus sederhana agar perhatian tetap pada kaidah. Setelah
menulis, periksa setiap isim dan fi‘il mudhari‘: apakah ada amil, apakah
mu‘rab atau mabni, dan apakah tanda akhirnya sesuai.

5. Terjemahan sering menyamakan beberapa fungsi yang dalam nahwu
berbeda. Jawaban yang baik menunjukkan satu contoh konkret dan
menerangkan bahwa analisis Arab harus bertumpu pada struktur asli,
bukan urutan kata Indonesia.

23.12 Tabel Tashrif Lughawi Fi‘il c35

Tabel berikut melatih hubungan dhamir dengan bentuk fi‘il madhi dan mudhari‘.
Bacalah setiap baris dari kanan ke kiri pada kolom Arab, lalu tutup kolom arti dan
ulangi dari ingatan.

Tabel 23.3 Tashrif Lughawi < - (58

Dhamir Madhi Mudhari* Arti
P - e dia (Ik.)
S & RS mereka berdua (lk.)
» 155 o mereka (Ik.)
@ L dia (pr.)
I [y S mereka berdua (pr.)
A 55 S mereka (pr.)
& aE < kamu (1k.)
s s RS kalian berdua
& oy o555 kalian (1k.)
o O R kamu (pr.)
R 4 RS kalian (pr.)
EE\ - B saya
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Dhamir Madhi Mudhari¢ Arti

B s K kami/kita

23.13 Peta Pola Fi‘il Tsulatsi Mujarrad dan Mazid

Tabel 23.4 Pola Bentuk I-X sebagai Peta Praktis

Bentuk Madhi Mudhari* Nuansa Umum

I Jsb Jass / ek | s makna dasar; sangat leksikal
I Jz Jsg sering kausatif/intensif

11 Jet Jels sering partisipatif/interaktif
v Jadl Js sering kausatif

\% Jas Jaizg sering refleksif terhadap 11
VI Jels Jelig sering resiprokal terhadap III
VIl JaE) Ja sering inkoatif/pasif maknawi
VIII Jas) NE= beragam, sering refleksif/aktif
IX Ja) NG sering warna/cacat
X Jaizl) Jaissd sering permintaan/anggapan

Nuansa makna pada tabel bukan rumus mutlak. Satu pola dapat memiliki makna
leksikal yang berbeda, sehingga kamus dan konteks tetap menjadi rujukan. Fungsi

tabel adalah membantu mengenali struktur bentuk, bukan menebak arti tanpa
bukti.

23.14 Latihan Derivasi Akar <-&-4

o “ ° _ 8 o ~
" /S P }S P T K - \/S 5 }S _ /S
2 —_ ’ 2 —_ " —_ it " —_— 2 - —_ "
. . 0 4’ - . " 0

- g

Transliterasi: kataba - yaktubu - kitabaahun - katibun - maktiibun - maktabun

Akar «-o-d dipakai untuk melatih pembedaan huruf asli, huruf tambahan, dan
perubahan pola. Tidak semua derivasi harus produktif dalam penggunaan modern;
latihan berfokus pada bentuk yang sudah lazim.
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Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <X, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <&, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk 4. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <&, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

. Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk & & Jika

bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <. Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <X, Jika bentuk
itu  muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk %S, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk <&, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

23.14.1 Pembahasan

1. Bentuk <X harus dikembalikan ke akar —-<-d, Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

2. Bentuk & harus dikembalikan ke akar «-<-&, Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
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Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk &S harus dikembalikan ke akar «-<-&. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk &8 harus dikembalikan ke akar «-<-&. Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk & #%4 harus dikembalikan ke akar <-4, Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk &ix harus dikembalikan ke akar —<-&, Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk &X harus dikembalikan ke akar —-<-<&, Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk & harus dikembalikan ke akar «-<-¢l, Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk 4 harus dikembalikan ke akar —-<-d. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 277



278/367

10. Bentuk <& harus dikembalikan ke akar —-<-<. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

23.15 Latihan Derivasi Akar p-J-¢

3 0 -
T} !o:. B !a/ Fj\a U! }§°/ /!/

Transliterasi: ‘alima - ya ‘lamu - ‘ilmun - ‘alimun - ma ‘liimun - ta limun

Akar »-J-¢ dipakai untuk melatih pembedaan huruf asli, huruf tambahan, dan
perubahan pola. Tidak semua derivasi harus produktif dalam penggunaan modern;
latihan berfokus pada bentuk yang sudah lazim.

1.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk ak. Jika bentuk
itu  muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

. Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk &x:. Jika bentuk

itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

. Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk de. Jika bentuk

itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk ale. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk e;lm Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk a3, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk ake. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk Ak, Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.
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9. Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk se. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

10. Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk ale. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin

ditempatinya.

23.15.1 Pembahasan

1.

Bentuk 3l harus dikembalikan ke akar o-J-g. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk & harus dikembalikan ke akar »-J-¢. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk #e harus dikembalikan ke akar »-J-¢. Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk e harus dikembalikan ke akar »-J-g. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk #s harus dikembalikan ke akar »~J-¢. Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk a5 harus dikembalikan ke akar o-J-g. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.
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Bentuk ale harus dikembalikan ke akar -J-g. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk #x harus dikembalikan ke akar »~-J-¢. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk #e harus dikembalikan ke akar »~J-¢. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk ale harus dikembalikan ke akar -J-¢. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

23.16 Latihan Derivasi Akar - -2

¥ d

"

Adjde - hide - )3 - ALl - 3 - a3

Transliterasi: darasa - yadrusu - dirasaahun - darisun - madrisun - madrasaahun

Akar -2 dipakai untuk melatith pembedaan huruf asli, huruf tambahan, dan
perubahan pola. Tidak semua derivasi harus produktif dalam penggunaan modern;
latihan berfokus pada bentuk yang sudah lazim.

1.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk &+)2. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk («)%. Jika

bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin

ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk 3. Jika

bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin

ditempatinya.
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Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk )l Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk (w32, Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk 4w;%. Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk (~22. Jika bentuk
itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk (=), Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.
Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk 3. Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.
Tentukan akar, wazan umum, dan kategori morfologis bentuk .,k Jika
bentuk itu muncul dalam kalimat, sebutkan fungsi nahwu yang mungkin
ditempatinya.

23.16.1 Pembahasan

1. Bentuk ¢« harus dikembalikan ke akar c«-_-2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

2. Bentuk {»)% harus dikembalikan ke akar u«--2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

3. Bentuk 4 harus dikembalikan ke akar o _-». Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.
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Bentuk w2 harus dikembalikan ke akar (- _-2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk (x5)% harus dikembalikan ke akar o+-_-2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk %53 harus dikembalikan ke akar o« -2, Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk 0«22 harus dikembalikan ke akar os-.-2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk {»3% harus dikembalikan ke akar us-2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

. Bentuk 4.5 harus dikembalikan ke akar - -». Kenali huruf asli melalui

perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.

Bentuk (2 harus dikembalikan ke akar (2. Kenali huruf asli melalui
perbandingan dengan anggota seri lain, kemudian cocokkan dengan pola.
Setelah kategori morfologis ditentukan, fungsi nahwu tidak ditetapkan dari
bentuk saja: ism fa‘il misalnya dapat menjadi mubtada, khabar, na‘at, fa‘il
bagi amal musytaq, atau posisi lain sesuai kalimat.
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GLOSARIUM

Glosarium ini memakai urutan alfabet Latin agar mudah dicari oleh pembaca
Indonesia. Istilah Arab ditulis dalam transliterasi yang lazim di buku ini; variasi
ejaan pesantren seperti rofa/rafa‘, nasob/nashab, dan i‘rob/i‘rab tetap dapat
dirujukkan ke entri utama.

A

Amil: Unsur yang memengaruhi i‘rab kata lain.

Af‘al al-khamsah: Lima pola fi‘il mudhari‘ yang berakhir dengan nun pada
bentuk rafa‘ tertentu.

Asma’ khamsah: Lima isim khusus yang dapat ber-i‘rab dengan waw, alif, dan
ya bila syaratnya terpenuhi.

B

Badal: Tabi‘ yang menggantikan atau menjelaskan matbu‘.

Bina’: Keadaan bentuk akhir kata yang tetap; lawan i‘rab dalam pengertian
struktural.

C

Ciri i‘rab: Tanda yang menunjukkan keadaan rafa‘, nashab, jarr, atau jazm.

Cocok-sesuai: Prinsip kesesuaian jenis, bilangan, ma‘rifah-nakirah, dan i‘rab
pada hubungan tertentu seperti na‘at.

D

Dhamir: Pronomina; dapat munfashil atau muttashil dan umumnya mabni.

Dhammah: Harakat u yang sering menjadi tanda rafa‘ asli.
E

Enklitik: Istilah linguistik untuk unsur terikat di akhir kata; membantu
memahami dhamir muttashil secara modern.

Eksplisit: Unsur yang disebut secara nyata, berlawanan dengan unsur yang
diperkirakan atau dibuang.

F
Fa‘il: Pelaku fi‘ill ma‘lum dan berstatus marfu®.
Fi‘il: Kalimah yang menunjukkan perbuatan/keadaan dengan hubungan waktu.

Fathah: Harakat a yang sering menjadi tanda nashab asli.
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G

Ghair munsharif: Isim diptote yang tidak menerima tanwin dan memiliki pola
jarr khusus dalam kondisi tertentu.

Ghaib: Kategori dhamir orang ketiga.
H

Hal: Keterangan keadaan yang biasanya nakirah manshub.
Harf: Partikel yang maknanya tampak dalam hubungan dengan unsur lain.

Harf jar: Partikel yang menyebabkan isim sesudahnya berada pada keadaan jarr.

I

I‘rab: Perubahan keadaan akhir kata karena fungsi atau amil.
Idhafah: Konstruksi kepemilikan/spesifikasi antara mudhaf dan mudhaf ilaih.

Isim: Kalimah yang tidak terkait waktu dan mencakup nomina serta unsur yang
diperlakukan sebagai nomina.

J
Jamak: Bentuk jamak; dapat salim atau taksir.
Jarr: Keadaan i‘rab isim yang antara lain disebabkan huruf jar atau idhafah.

Jazm: Keadaan i1‘rab khusus fi‘il mudhari®.

K

Kalimah: Satuan kata dalam terminologi nahwu.

Kasrah: Harakat 1 yang sering menjadi tanda jarr asli.

Khabar: Unsur predikatif pada jumlah ismiyyah; pada bentuk dasar marfu‘.
L

La nahiyah: Partikel larangan yang menjazmkan fi‘il mudhari‘.

Lazim: Fi‘il yang tidak menuntut maf*ul bih secara langsung.

Lam amr: Lam yang memberi makna perintah dan menjazmkan mudhari‘.

M

Mabni: Kata yang bentuk akhirnya tetap menurut kategori bina‘.
Maf*ul bih: Objek langsung fi‘il muta‘addi; manshub.

Majrur: Isim dalam keadaan jarr.
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Manshub: Kata dalam keadaan nashab.

Marfu‘: Kata dalam keadaan rafa‘.

Mubtada: Pokok jumlah ismiyyah yang pada bentuk dasar marfu®.
Mudhaf ilaih: Unsur kedua idhafah dan selalu majrur.

Mutsanna: Bentuk dual.

N

Nac‘at: Sifat/atribut yang mengikuti man‘ut dalam i‘rab dan kesesuaian lain.
Na’ib fa‘il: Pengganti fa‘il dalam kalimat pasif; marfu‘.
Nakirah: Isim yang belum tertentu.

Nashab: Keadaan i‘rab yang antara lain berlaku pada maf*ul dan sesudah amil
tertentu.

Nun taukid: Nun penguat, terdiri dari tsaqilah dan khafifah.
0

Objek: Istilah bantu bahasa Indonesia; dalam nahwu sering berpadanan dengan
maful bih tetapi tidak selalu mencakup seluruh manshubat.

Operasional: Cara menjelaskan kaidah melalui langkah yang dapat diterapkan
pada contoh.

P

Predikat: Istilah bantu; dalam jumlah ismiyyah dekat dengan khabar, tetapi
dalam kalimat verbal dapat direalisasikan oleh fi‘il beserta pelengkapnya.

Pola: Padanan pedagogis untuk wazan atau struktur yang berulang.

Q

Qasam: Sumpah; dapat memakai waw, ba, atau ta tertentu.

Qiyas: Analogi kaidah yang digunakan dalam tradisi gramatika untuk
menjelaskan pola yang dapat digeneralisasi.

R

Rafa‘: Keadaan i‘rab yang antara lain berlaku pada fa‘il dan mubtada.

Rujukan dhamir: Unsur yang menjadi antecedent atau tempat kembali makna
dhamir.

S
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Sharaf: [Imu perubahan bentuk kata dan pola derivasi.

Shifah musyabbahah: Bentuk sifat yang cenderung menunjukkan sifat relatif
menetap.

Shighah mubalaghah: Bentuk derivatif yang memberi makna intensif/kebiasaan
pada pelaku.

Sukun: Ketiadaan vokal pendek; tanda jazm asli pada fi‘il shahih akhir tertentu.

T

Tamyiz: [sim nakirah manshub yang menghilangkan kesamaran.
Tashrif: Proses perubahan bentuk kata menurut pola sharaf.
Taukid: Penguatan; juga salah satu tawabi‘.

Tawabi‘: Kelompok unsur pengikut: na‘at, ‘athaf, taukid, dan badal.

U
Uslub: Gaya atau pola ungkapan.

Unsur mahalli: Kata mabni yang memiliki kedudukan sintaksis rafa‘, nashab,
atau jarr secara posisi.

v

Verba: Istilah linguistik modern yang membantu memahami fi‘il, meskipun
kategori fi‘ill Arab memiliki sistem waktu/aspek dan derivasi sendiri.

Vokalisasi: Pemberian harakat pada teks Arab untuk menunjukkan pembacaan.

W

Waw: Huruf 5 yang memiliki banyak fungsi seperti ‘athaf, hal, ma‘iyyah, dan
gasam.

Wazan: Pola morfologis, biasanya dipetakan dengan J-g-<.
X

X (variabel analisis): Simbol bantu yang kadang dipakai dalam bagan untuk
menyatakan unsur yang belum ditentukan; bukan istilah nahwu klasik.

Y

Ya’: Huruf ¢ yang dapat menjadi huruf asli, huruf ‘illat, atau tanda i‘rab
pengganti pada beberapa bentuk.

Ya’ nisbah: Ya bertasydid yang membentuk nisbah, misalnya i»5e.

Z
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Zharf: Keterangan waktu atau tempat yang dalam banyak kasus termasuk maf*ul
fih dan manshub.

Zhanna: Fi‘il {5 dan kelompoknya yang dapat menashabkan dua maf*ul asal
mubtada-khabar.
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DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berikut memuat karya rujukan nahwu-sharaf yang lazim
digunakan. Karena buku ini disusun sebagai pengantar dan tidak mengutip

panjang edisi tertentu, pembaca dapat menggunakan edisi cetak atau digital yang
tersedia secara sah di perpustakaan masing-masing. Untuk karya klasik, judul dan
pengarang menjadi identifikasi utama karena penerbit dan tahun berbeda antar-
edisi.

1.

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.

Al-Ajurri, Muhammad ibn Muhammad ibn Dawud al-Sanhaji (Ibn Ajurrum).
Al-Mugaddimah al-Ajurrumiyyah fi Mabadi’ ‘Ilm al-‘Arabiyyah. Berbagai
edisi.

Ibn Hisham al-Ansari, ‘Abd Allah ibn Yusuf. Qatr al-Nada wa Ball al-Sada.
Berbagai edisi.

Ibn Hisham al-Ansari, ‘Abd Allah ibn Yusuf. Sharh Qatr al-Nada wa Ball al-
Sada. Berbagai edisi.

Ibn Malik, Muhammad ibn ‘Abd Allah. Alfiyyat Ibn Malik fi al-Nahw wa al-
Sarf. Berbagai edisi.

Ibn ‘Aqil, ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman. Sharh Ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyyat Ibn
Malik. Berbagai edisi.

Al-Ghalayini, Mustafa. Jami‘ al-Durus al-‘Arabiyyah. Berbagai edisi.
Al-Jarim, ‘Ali, dan Mustafa Amin. Al-Nahw al-Wadih fi Qawa‘id al-Lughah
al-‘Arabiyyah. Berbagai edisi.

Amin, Mustafa, dan ‘Ali al-Jarim. Al-Balaghah al-Wadihah. Berbagai edisi.
(Rujukan tambahan untuk istilah gaya bahasa yang bersinggungan dengan
struktur.)

Ni‘mah, Fu’ad. Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah. Berbagai
edisi.

Al-Hamlawi, Ahmad. Shadha al-‘Arf fi Fann al-Sarf. Berbagai edisi.

Ma‘sum ibn ‘Ali. Al-Amthilah al-Tasrifiyyah. Berbagai edisi.

Al-Rajihi, ‘Abduh. Al-Tatbiq al-Nahwi. Berbagai edisi.

Al-Rajihi, ‘Abduh. Al-Tatbiq al-Sarfi. Berbagai edisi.

Al-Afghani, Sa‘id. Al-Mujaz fi Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah. Berbagai
edisi.

Hasan, ‘Abbas. Al-Nahw al-Wafi. Berbagai edisi.

Naskah sumber ‘Nahwu-Sharaf untuk Pemula’ (dokumen PDF terlampir
dalam penyusunan buku ini), 2026.
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LAMPIRAN LATIHAN TERPADU

Lampiran ini menggabungkan nahwu dan sharaf. Kalimat disusun dari pola yang
telah dipelajari. Kerjakan terlebih dahulu dengan menutup bagian analisis,
kemudian periksa urutan alasan Anda.

L.1 Set Latihan Terpadu 1

Latihan L.1.1
B, a
.\.(,a;z CAM\
Murid laki-laki itu rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jumlah ismiyyah: ¢kl mubtada marfu® dan i khabar marfu®.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.2

Murid perempuan itu rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan
sesuai dengan mubtada. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.3
d - ~I c
Sas QN

Buku itu bermanfaat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.
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Latihan L.1.4

“ZJ«.{MJAA\

Sekolah itu besar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Kesesuaian muannats tampak pada 3 xS, Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.5
N LB L

Murid menulis pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: <X fi‘il madhi, AR marfu‘, &53 maftul bih manshub.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.6

Murid perempuan membaca buku.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Ta pada &% menandai pelaku muannats; andy tetap fa‘il marfu‘.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.7

Murid sedang/akan menulis tugas.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Fi‘il mudhari® berada pada keadaan marfu‘ karena tidak
didahului amil nashab atau jazm. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.1.8
oyl G G

Murid tidak akan menulis tugas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &l menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga <& berakhir fathah.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.9

Murid belum/tidak menulis tugas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga & berakhir sukun.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.1.10

-

Aagdall ) Sl sl

-

Murid pergi ke sekolah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: I huruf jar; 453 majrur dengan kasrah. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 291



292/367

Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

L.2 Set Latihan Terpadu 2

Latihan L.2.1

) Laaj“\é’/"\ ,,Jo 5
Guru duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jisill 4 adalah jar-majrur yang berkaitan dengan fi‘il o,
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.2.2

Buku murid itu baru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: <l mudhaf ilaih majrur; &GS adalah mubtada sekaligus
mudhaf. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.2.3

B }e - 0 10 s\
Pintu kelas itu terbuka.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Konstruksi idhafah Jiadll &G menjadi mubtada. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.
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Latihan L.2.4
Al I gls

Murid yang rajin itu datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 33340 na‘at yang mengikuti man‘ut marfu‘. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.2.5
Agsall Il &5

Saya melihat murid yang rajin itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Na‘at %334 mengikuti man‘ut manshub. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.2.6

° a
Sl el g

Saya melewati murid yang rajin itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Na‘at %34 mengikuti man‘ut majrur. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.2.7

Dua murid datang.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Mutsanna marfu* dengan alif. Lengkapi dengan menyebut amil
atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata
turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.2.8

=

0 a 5 3
S sl
* " g
—

Saya melihat dua murid.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Mutsanna manshub dengan ya. Lengkapi dengan menyebut amil
atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata
turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.2.9

) @ 8 _
Saya melewati dua murid.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Mutsanna majrur dengan ya. Lengkapi dengan menyebut amil
atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata
turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.2.10

AP
.qu\ ;«\q-
Para guru datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak mudzakkar salim marfu‘ dengan waw. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.
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L.3 Set Latihan Terpadu 3

Latihan L.3.1

Saya melihat para guru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak mudzakkar salim manshub dengan ya. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.2

w 0 ~ @
1 i . !\ (-;L ’f. 0 ! -
Saya memberi salam kepada para guru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak mudzakkar salim majrur dengan ya setelah . Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.3

Para perempuan Muslim datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak muannats salim marfu‘ dengan dhammah. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.4

Saya melihat para perempuan Muslim.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak muannats salim manshub dengan kasrah sebagai tanda
pengganti. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.5
olladl &35

Saya melewati para perempuan Muslim.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jamak muannats salim majrur dengan kasrah. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.6

L

Ayahmu datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: si dari asma* khamsah marfu‘ dengan waw. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.7
i & A 05

Saya melihat ayahmu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 4 manshub dengan alif. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.
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Latihan L.3.8
AR
Bl &35

Saya melewati ayahmu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: - majrur dengan ya. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.3.9

Pemuda itu datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &l isim maqshur; tanda rafa® diperkirakan. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.3.10

Saya melihat pemuda itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Isim maqgshur manshub; fathah juga diperkirakan karena alif
tidak menerima harakat. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

L.4 Set Latihan Terpadu 4

Latihan L.4.1

Saya melewati pemuda itu.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Isim maqgshur majrur dengan kasrah yang diperkirakan.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.2

Hakim itu datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: =l isim manqush; dhammah rafa‘ diperkirakan. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.3
. 50 i oz
Saya melihat hakim itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pada nashab, fathah tampak pada isim manqush. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.4

2@l S5
Saya melewati hakim itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pada jarr, kasrah diperkirakan karena berat pada ya. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 298



299/367

Latihan L.4.5

P A
el O e

-

Saya melewati Ahmad.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 33} adalah ghair munsharif; setelah huruf jar memakai fathah
dalam kondisi ini. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur
yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.6
S dlas J) Sl

Saya pergi ke banyak masjid.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3slss ghair munsharif dan majrur dengan fathah karena nakirah
tanpa idhafah/alif-lam. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.7
Vigss CIBN o

Murid itu dahulu/berada dalam keadaan rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i1‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & merafa‘kan isimnya dan menashabkan khabarnya. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.8
Aggs S &)

Sesungguhnya murid itu rajin.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & menashabkan isim dan merafa‘kan khabar. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.9
Cuaca menjadi indah pada pagi hari.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: #zial termasuk saudara kana: isim marfu‘, khabar manshub.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.4.10
# o~ 2 < ,"/
.\inzp J.Lg\ U’“’d

Kemalasan tidak terpuji.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: O« beramal seperti kana dalam i‘rab isim dan khabar. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

L.5 Set Latihan Terpadu 5

Latihan L.5.1
Mgs G Sk

Saya mengira murid itu rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &k menashabkan dua maf*ul yang asalnya mubtada dan
khabar. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
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menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.2

Saya menganggap urusan itu mudah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 5<¥) maf‘ul pertama dan 3 maf‘ul kedua. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.3

Murid itu tidak datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & berfungsi sebagai partikel penafian tanpa mengubah rafa‘
fa‘il. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.4
S\ia

Apa ini?
Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika

relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & adalah isim istitham. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.5.5
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Saya menyukai apa yang kamu baca.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & dapat dianalisis sebagai isim maushul; il5% adalah shilah.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.6
1 g3t
Alangkah indahnya ilmu!

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pola ta‘ajjub Jx8l s memakai  ta‘ajjubiyyah. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.7

Muhammad dan Ali datang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 5 adalah waw ‘athaf; (e mengikuti marfu‘. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.8

Demi Allah, sungguh saya akan bersungguh-sungguh.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 5 adalah waw qasam; lam dan nun taukid memperkuat jawab
gasam. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 302



303/367

menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.9
(4 - a @

Murid datang ketika matahari sedang terbit.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3 membuka jumlah haliyah; 4. ‘«x) menjelaskan keadaan.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.5.10

Saya berjalan bersama sungai.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 5 dapat berfungsi sebagai waw ma‘iyyah; 5% maf‘ul ma‘ah
manshub. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

L.6 Set Latihan Terpadu 6

Latihan L.6.1

Sungguh saya benar-benar akan menulis pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Nun taukid tsaqilah menguatkan fi‘il. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.2
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SNIUARREEE
Sungguh kamu benar-benar akan bersungguh-sungguh mencari ilmu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Lam dan nun taukid memberi penegasan kuat. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.3

J&I g 8 A

1Imu lebih bermanfaat daripada harta.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & adalah isim tafdhil; & memperkenalkan pihak pembanding.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.4
T e Ay- L% A (A -
A5 He Jeal S 13a

Buku ini lebih mudah daripada itu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jeu adalah isim tafdhil pada pola Js8. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.5
B, @ 5.
s CI s

Murid ini rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.
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Pembahasan inti: 1% isim isyarah mabni dan berada pada posisi mubtada.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.6

Orang yang datang itu saudaraku.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3 isim maushul mabni; ¢ adalah shilah maushul. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.7

Bukuku baru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Ya mutakallim adalah dhamir muttashil fi mahalli jarr mudhaf
ilaih. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.8
(U s 2 a
Laki-laki itu sangat sabar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &= berada pada pola J s+ yang dapat menjadi shighah
mubalaghah menurut asal dan makna. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.6.9
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Anak itu baik akhlaknya.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: (=& dapat dianalisis sebagai sifat; konstruksi idhafah
menjelaskan sisi sifat. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.6.10
Z -~ }. <
S Shla
Saya bepergian pada malam hari.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3& adalah zharf zaman manshub. Lengkapi dengan menyebut
amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata
turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

L.7 Set Latihan Terpadu 7

Latihan L.7.1
sl CIl gle

Murid datang sambil berjalan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: ik adalah hal manshub. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.7.2
\j\fs % Lok °\

Saya membeli dua puluh buku.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: GS adalah tamyiz manshub bagi bilangan. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.3

Saya berdiri sebagai penghormatan kepada guru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &3l adalah maf*ul li-ajlih bila memenuhi syarat makna sebab.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.4
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Saya membaca buku dengan pembacaan yang teliti.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3¢2% adalah maf‘ul mutlaq yang menjelaskan jenis perbuatan.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.5
401 a s cﬁc _\ -
.\ ~J YL rjﬂj\ ;«\q-

Kaum itu datang kecuali Zaid.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pada kalimat positif sempurna, mustatsna setelah ¥} manshub.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.
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Latihan L.7.6

25 e g

-

Di kelas ada seorang murid.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jisdll 8 khabar muqaddam; <3 mubtada mu‘akhkhar. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.7
IS s

Saya mempunyai sebuah buku.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: e syibh jumlah sebagai khabar muqaddam; S mubtada
mu‘akhkhar. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.8
25 6

Saya seorang pelajar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & dhamir munfashil mabni fi mahalli rafa‘ sebagai mubtada.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.9

Mereka ini para pelajar.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: ¢¥% isim isyarah mabni; <34 khabar marfu‘. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.7.10

Siapa yang datang?

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: = isim istitham mabni; posisinya dianalisis sesuai struktur.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

L.8 Set Latihan Terpadu 8

Latihan L.8.1

Saya ingin belajar bahasa Arab.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: {f menashabkan &, Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.8.2

,ﬁ L& & e
Saya datang agar belajar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: ;S menashabkan fi‘il mudhari® sesudahnya. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.

Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 309



310/367

Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.8.3
- P TS B
RUSALI W

Jangan abaikan pelajaranmu.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 4»W) ¥ menjazmkan Js&5. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.8.4
. & °
ety B Kesd

Hendaklah setiap murid menulis tugasnya.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Lam amr menjazmkan <&, Lengkapi dengan menyebut amil
atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata
turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.8.5

T = O
Jika kamu bersungguh-sungguh, kamu berhasil.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: &) menjazmkan fi‘il syarth dan jawabnya. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.8.6

A3st el t,\s Vs
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Laki-laki itu tidak memanggil siapa pun.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Fi‘il s=% =il dijazmkan dengan penghapusan waw. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.8.7

Mereka tidak menulis tugas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pada af*al khamsah, jazm ditandai penghapusan nun. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.8.8

Mereka tidak akan menulis tugas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pada af*al khamsah, nashab juga ditandai penghapusan nun.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.8.9

Zo
20 -~ g0 p s o 0
e Y 8B e
Sebelumnya urusan itu sulit.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: J# dapat mabni ‘ala dhammah ketika mudhaf ilaih dibuang
tetapi maknanya dimaksudkan. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
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bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.8.10

@ &0 P
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Saya datang sebelum pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: J# menjadi majrur karena ¢« dan menjadi mudhaf kepada (3.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

L.9 Set Latihan Terpadu 9

Latihan L.9.1
ool ple JIL

Murid itu sangat cepat memahami pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: 3 adalah contoh pola J& untuk makna intensif secara
pedagogis. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.2

o £ S 5

la mulia jiwanya.
Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika

relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Konstruksi sifat dan idhafah menjelaskan karakter yang relatif
menetap. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.3
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Sesungguhnya ilmu diperoleh melalui belajar.

Pembahasan inti:  pada %) menahan amal &) dalam analisis umum; unsur
sesudahnya kembali pada struktur jumlah ismiyyah. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.4

Ini adalah buku terbaik bagi pemula.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Isim tafdhil menjadi mudhaf; <GS mudhaf ilaih. Lengkapi
dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan
tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk
mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.5

A0 BB e LE WG

Dua murid itu lebih baik daripada yang lain dalam latihan ini.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan 1‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Isim tafdhil nakirah dengan (» tetap pada bentuk mufrad
mudzakkar. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.6
SE L g

Wahai murid, bersungguh-sungguhlah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.
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Pembahasan inti: Munada mufrad ‘alam/nakirah magshudah dibangun atas
dhammah dalam posisi nashab. Lengkapi dengan menyebut amil atau
hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan,
bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan
tambahan.

Latihan L.9.7
B RPN
Wahai penuntut ilmu, bersungguh-sungguhlah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Munada mudhaf manshub dengan fathah. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.8

Murid menulis kemudian membaca pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: & adalah huruf ‘athaf yang memberi makna urutan dengan jeda.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.9

Jr; Ji 35 sle
Zaid datang, bahkan Amr.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: J: dapat berfungsi sebagai huruf ‘athaf dalam konteks tertentu.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.9.10
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Y28 I
Murid itu tidak malas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Contoh pedagogis ma Hijaziyyah: isim marfu‘, khabar manshub
bila syarat amal terpenuhi. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

L.10 Set Latihan Terpadu 10

Latihan L.10.1
sl A 1| @ ‘Np

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Demi Allah, sungguh ilmu bermanfaat.

Pembahasan inti: Waw gasam menjarrkan lafzh al-jalalah; sesudahnya terdapat
jumlah baru. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.2
° P 02 0 >
v - TN . « o 5 i< -l
.k..)jgﬁ - k—f‘ﬁ{— 4{\.5" &../.ag\ - M&. - g_/.«S. >

Menulis - sedang menulis - tulislah - penulisan - penulis - yang ditulis.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Satu akar <-4 menghasilkan bentuk-bentuk sharaf yang saling
berhubungan. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.3
J!/}—UW!/}—ﬁ;;:'—;L;i—/;k/p

Mengajar - sedang mengajar - pengajaran - pengajar - yang diajar.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pola Jx: menambah satu huruf melalui tasydid pada ‘ain fi‘il
secara morfologis. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur
yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.4
4;[! <~ \j; ;7' _ ’T x5 - /;L;:
Belajar - sedang belajar - pembelajaran - pembelajar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pola J2& menunjukkan bentuk mazid dan menghasilkan turunan
khas. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang
menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan
bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.5

-~ P

<9 ° e o7 % o
"
P

Uno../. 0o 2 _\=z _ ALl _ S are
Memohon ampun - sedang memohon ampun - permohonan ampun - pemohon

ampun.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i1‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Pola J=&i) dikenali dari tambahan < +) pada bentuk dasarnya.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.6
(TR a
.\((ae: @M\
Murid laki-laki itu rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Jumlah ismiyyah: ¢k mubtada marfu® dan i khabar marfu®.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
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keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.7

Murid perempuan itu rajin.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Bentuk muannats ditandai ta® marbuthah pada kata sifat dan
sesuai dengan mubtada. Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan
struktur yang menyebabkan keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan
dengan bentuk dasarnya untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.8
/L’ . ~ d
s SN

Buku itu bermanfaat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Dua isim membentuk mubtada-khabar; keduanya marfu‘.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.9
w74 o $
58S dasdall

Sekolah itu besar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: Kesesuaian muannats tampak pada <. Lengkapi dengan
menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan keadaan tersebut.
Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya untuk mengenali
huruf asli dan tambahan.

Latihan L.10.10

sl LI o
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Murid menulis pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi sintaksis, keadaan i‘rab/bina‘, tanda, dan jika
relevan akar/pola sharaf untuk sekurang-kurangnya dua kata penting.

Pembahasan inti: < fi‘il madhi, Cala fail marfu®, 5«23 maf ul bih manshub.
Lengkapi dengan menyebut amil atau hubungan struktur yang menyebabkan
keadaan tersebut. Pada kata turunan, bandingkan dengan bentuk dasarnya
untuk mengenali huruf asli dan tambahan.
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LAMPIRAN BANK SOAL ANALISIS BERTINGKAT

Bank soal ini memperluas latithan dari contoh sederhana menuju kombinasi
struktur. Setiap butir memiliki jawaban analitis singkat tetapi beralasan. Pengajar
dapat menghapus harakat akhir ketika menggunakan butir sebagai kuis membaca
teks gundul.

B.1 Kalimat Fi‘liyyah: Fa‘il, Maf‘ul, dan Keterangan

Butir B.1.1

J»mj du“f‘l vg

Transliterasi: kataba alttalibu alddarsa fi alfasli.
Murid menulis pelajaran di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & fi‘il madhi mabni; &l fa‘il marfu dengan dhammah; (=3
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jiadll i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.2
e I 1% g
ASE 3 oI I 15

Transliterasi: qaraaa alttalibu alkitaba fi almaktabaahi.
Murid membaca buku di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 1% fi‘il madhi mabni; <) fa‘il marfu dengan dhammah; &GSl
maf*ul bih manshub dengan fathah; 424 i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.3

ol 3 Q2 I o

Transliterasi: fahima alttalibu alssu’ala ba ‘da alddarsi.
Murid memahami pertanyaan setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: ¢ fi‘il madhi mabni; & fa‘il marfu dengan dhammah; 013
maf‘ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.4
5 “| N - i z “1e o
S 18 o LI s
Transliterasi: hafiza alttalibu albaba qabla alzzuhri.

Murid menghafal pintu sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2 fi‘il madhi mabni; <) fa‘il marfu dengan dhammah; )
maf‘ul bih manshub dengan fathah; ikl U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.5
o °,c -~ /z -~ /" 5 a /./:'

Transliterasi: fataha alttalibu alwajiba aamdama albayti.
Murid membuka tugas di depan rumabh.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: = fi‘il madhi mabni; &l fa‘il marfu dengan dhammah; Caal 5l
maful bih manshub dengan fathah; <l sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.6

a3 CIE S5

Transliterasi: zara alttalibu almarida fi alfasli.
Murid mengunjungi pasien di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 3} fi‘il madhi mabni; & fa‘il marfu dengan dhammah; (= Al
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jiadl i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.7
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A 5 BN B

Transliterasi: saaala alttalibu alttaliba fi almaktabaahi.
Murid menanyai murid di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J% fi‘il madhi mabni; ¢l fa‘il marfu dengan dhammah,; QA
maf*ul bih manshub dengan fathah; 440 i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.8
o) 35 ol I ela

Transliterasi: sa ‘ada alttalibu alqalama ba ‘da alddarsi.
Murid membantu pena setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: = fi‘il madhi mabni; & fatil marfu dengan dhammah; Al
maf‘ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.9

A 48 o R I 31

Transliterasi: taraka alttalibu alkursiia qabla alzzuhri.
Murid meninggalkan kursi sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 47 fi‘il madhi mabni; <) fa‘il marfu dengan dhammah; & X0
maf*ul bih manshub dengan fathah; ikl U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.10
A L i =

Transliterasi: hamala alttalibu almilaffa aamama albayti.

Murid membawa berkas di depan rumah.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: da~ fi‘il madhi mabni; & fatil marfu dengan dhammah; Cald)
maful bih manshub dengan fathah; <l sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.11

Transliterasi: kataba almu ‘allimu alssu’ala fi almaktabaahi.
Guru menulis pertanyaan di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: < fi‘il madhi mabni; =4 fa‘il marfu dengan dhammah; 013
maful bih manshub dengan fathah; 44l s berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.12

o& o - /° )‘w/}o E,:'
Transliterasi: qaraaa almu ‘allimu albaba ba ‘da alddarsi.

Guru membaca pintu setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 155 fi‘il madhi mabni; A=) fa‘il marfu‘ dengan dhammah; &Gl maful
bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan berupa jar-
majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.13

2 P o w [ _
el 8 Caldl dad)
Transliterasi: fahima almu ‘allimu alwajiba qabla alzzuhri.

Guru memahami tugas sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ¢ fi‘il madhi mabni; d=40 fa‘il marfu dengan dhammah; Caal 5l
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jill J3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.14

[} ; _ ] w ] Ao
3l Bl 2 4l Aadll o
Transliterasi: hafiza almu ‘allimu almarida aamama albayti.

Guru menghafal pasien di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Léa fi‘il madhi mabni; (A,_A\ fa‘il marfu® dengan dhammabh; Gy yall
maf*ul bih manshub dengan fathah; &) sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.15

u\,mn ERA] (u\ 7

Transliterasi: fataha almu ‘allimu alttaliba fi alfasli.
Guru membuka murid di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: # fi‘il madhi mabni; aadl fa‘il marfu dengan dhammah; cadal
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jiaidll 3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.16

../{.o /o . //./.c ;v _ }c e
PSR I EEU;
Transliterasi: zara almu ‘allimu alqalama fi almaktabaahi.

Guru mengunjungi pena di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 5! fi‘il madhi mabni; &40 fa‘il marfu* dengan dhammabh; &l maful
bih manshub dengan fathah; 4340\ i berfungsi sebagai keterangan berupa jar-
majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.17

o) 3 e S0 AR s

Transliterasi: saaala almu ‘allimu alkursita ba ‘da alddarsi.

Guru menanyai kursi setelah pelajaran.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Jt fi‘il madhi mabni; a4 fa‘il marfu dengan dhammah; ‘5»:)53‘
maf‘ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.18

3 S q, ° w ° .
S 8 U e el
Transliterasi: sa ‘ada almu ‘allimu almilaffa gabla alzzuhri.

Guru membantu berkas sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: %Us fi‘il madhi mabni; A=) fa‘il marfu* dengan dhammah; Cal)
maf‘ul bih manshub dengan fathah; ikl U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.19

Transliterasi: taraka almu ‘allimu alddarsa aamama albayti.
Guru meninggalkan pelajaran di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &7 fi‘il madhi mabni; elul\ fa‘il marfu‘ dengan dhammah; &«
maful bih manshub dengan fathah; <l sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.20

il 3 S dad =
Transliterasi: hamala almu ‘allimu alkitaba fi alfasli.

Guru membawa buku di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J=a fi‘il madhi mabni; =4l fa‘il marfu® dengan dhammah; G
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jisill 8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.21

o5 3% W\JS\ ;>U\ 8

-

Transliterasi: kataba albahithu alwajiba ba ‘da alddarsi.
Peneliti menulis tugas setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: <& fi‘il madhi mabni; & fa‘il marfu* dengan dhammah; Gl sl
maf*ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.22

oé | % - °}~ oz.’.
.M\&ﬁﬂ\&?u\bﬁ

Transliterasi: qaraaa albahithu almarida qabla alzzuhri.
Peneliti membaca pasien sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 15 fi‘il madhi mabni; &Gl fa‘il marfu® dengan dhammah; (= B
maf*ul bih manshub dengan fathah; &kl U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.23
o 5 3 ° <
Transliterasi: fahima albahithu alttaliba aamama albayti.

Peneliti memahami murid di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: a¢ fi‘il madhi mabni; &Gl fa‘il marfu dengan dhammah; Caday
maf*ul bih manshub dengan fathah; <l a4l berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.24

/D //D s 0
o.\ . /..\ * u\/!../
. é —=
~ .O/ - N -

Transliterasi: hafiza albahithu alqalama fi alfasli.

Peneliti menghafal pena di kelas.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: L1éa fi‘il madhi mabni; &=l fa‘il marfu® dengan dhammah; &&i
maful bih manshub dengan fathah; Jisill 8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.25

]
" o o . _ 2 }. [} _
P /\ a 0 \ & ,\ -
1S S e N el
. 2 S “2hn

Transliterasi: fataha albahithu alkurstia fi almaktabaahi.
Peneliti membuka kursi di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & fi‘il madhi mabni; &Gl fa‘il marfu® dengan dhammah; G 58
maful bih manshub dengan fathah; 44l s berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.26
a - P “?/ i {'. % -

Transliterasi: zara albahithu almilaffa ba ‘da alddarsi.
Peneliti mengunjungi berkas setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 55 fi‘il madhi mabni; &aUll fa‘il marfu‘ dengan dhammah; Caldl
maf‘ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.27

S8 0 Ed s

Transliterasi: saaala albahithu alddarsa qabla alzzuhri.
Peneliti menanyai pelajaran sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: JL fi‘il madhi mabni; &aUl fa‘il marfu® dengan dhammah; G 53
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jill J3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.28
° [ /5 R d ):'. % o
Transliterasi: sa ‘ada albahithu alkitaba aamama albayti.

Peneliti membantu buku di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2%\ fi‘il madhi mabni; &Gl fa‘il marfu® dengan dhammah; GG
maf*ul bih manshub dengan fathah; &) sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.29

o

Transliterasi: taraka albahithu alssu’ala fi alfasli.
Peneliti meninggalkan pertanyaan di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &3 fi‘il madhi mabni; & fa‘il marfu‘ dengan dhammah; 3154
maf*ul bih manshub dengan fathah; Jiaidll 3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.30
- /c -] . _ 0 }.. ) o
9;&35\ A3 gg\::ﬁ\ g',q-\.;S\ J.?

Transliterasi: hamala albahithu albaba fi almaktabaahi.
Peneliti membawa pintu di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Jsa fi‘il madhi mabni; &Gl fa‘il marfu‘ dengan dhammah; GGl
maf*ul bih manshub dengan fathah; 4340 i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.31
) B CJEN sl oS

Transliterasi: kataba almudiru alttaliba gabla alzzuhri.

Kepala menulis murid sebelum zuhur.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: <& fi‘il madhi mabni; ‘w4 fa‘il marfu dengan dhammah,; caday
maf*ul bih manshub dengan fathah; Ll U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.32

-]

Rl ’r\;\ r\.aJ\ BN

Transliterasi: qaraaa almudiru alqalama aamama albayti.

o\

Kepala membaca pena di depan rumabh.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 155 fi‘il madhi mabni; %40 fa‘il marfu‘ dengan dhammah; &l maf*ul
bih manshub dengan fathah; <l 24l berfungsi sebagai keterangan berupa jar-
majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.33

0 . s 0 0 <
Jaill (3 G S fadll 2
Transliterasi: fahima almudiru alkursita fi alfasli.

Kepala memahami kursi di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: a fi‘il madhi mabni; 540 fa‘il marfu‘ dengan dhammah; & X0
maful bih manshub dengan fathah; Jisill 8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.34
~'/./.° /c . a1 ° }c “aev
Transliterasi: hafiza almudiru almilaffa fi almaktabaahi.

Kepala menghafal berkas di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Léa fi‘il madhi mabni; %24 fa‘il marfu® dengan dhammah; il
maful bih manshub dengan fathah; 44l s berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.35

Transliterasi: fataha almudiru dalddarsa ba ‘da alddarsi.
Kepala membuka pelajaran setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: #& fi‘il madhi mabni; el fa‘il marfu® dengan dhammah; &«
maf*ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.36

A 18 s 5 55

Transliterasi: zara almudiru alkitaba qabla alzzuhri.
Kepala mengunjungi buku sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 0\ fi‘il madhi mabni; 4 fa‘il marfu* dengan dhammah; s
maf*ul bih manshub dengan fathah; ,&k)l 338 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.37

Transliterasi: saaala almudiru alssu’ala aamdama albayti.
Kepala menanyai pertanyaan di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J fi‘il madhi mabni; 24 fa‘il marfu‘ dengan dhammah; J)5Ld
maf*ul bih manshub dengan fathah; <l a4l berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.38
Joadl 3 QU Sl dela

Transliterasi: sa ‘ada almudiru albaba fi alfasli.

Kepala membantu pintu di kelas.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: %Us fi‘il madhi mabni; 24 fa‘il marfu® dengan dhammah; Ul
maful bih manshub dengan fathah; Jisill 8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.39

Transliterasi: taraka almudiru alwajiba fi almaktabaahi.
Kepala meninggalkan tugas di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &7 fi‘il madhi mabni; 5240 fa‘il marfu® dengan dhammah,; Gl 5l
maful bih manshub dengan fathah; 44l s berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.40

ol 35 Al sl 7

Transliterasi: hamala almudiru almarida ba ‘da alddarsi.
Kepala membawa pasien setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Jas fi‘il madhi mabni; 40 fa‘il marfu dengan dhammah; o= Al
maf‘ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.41
° z 32 @ -
Rl %u‘\ For S Zadal) oS

Transliterasi: kataba alttabibu alkursita aamama albayti.
Dokter menulis kursi di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & fi‘il madhi mabni; «—m-U\ fa‘il marfu® dengan dhammah; G-wﬂ‘
maf‘ul bih manshub dengan fathah; <l sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.42

o7l o # % “nta
Sl (3 Gl Ll 13
Transliterasi: qaraaa alttabibu almilaffa fi alfasli.
Dokter membaca berkas di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 155 fi‘il madhi mabni; <xhl fa‘il marfu‘ dengan dhammah; ld
maful bih manshub dengan fathah; Jisill .8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.43
A8 G ) Sl <

Transliterasi: fahima alttabibu alddarsa fi almaktabaahi.
Dokter memahami pelajaran di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ¢ fi‘il madhi mabni; Cuwdll fasil marfu dengan dhammah; o=
maf*ul bih manshub dengan fathah; &340 i berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.44

ol 35 DS el s
Transliterasi: hafiza alttabibu alkitaba ba ‘da alddarsi.
Dokter menghafal buku setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Léa fi‘il madhi mabni; e—u-\H\ fa‘il marfu® dengan dhammah; ALl
maf*ul bih manshub dengan fathah; 0«23 32 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.45

2 Z
w - - @ ~
Ll 6 Jlgdd) wu\@a

Transliterasi: fataha alttabibu alssu’ala qabla alzzuhri.

Dokter membuka pertanyaan sebelum zuhur.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ## fi‘il madhi mabni; uuld\ fa‘il marfu* dengan dhammah; J)%d)
maf*ul bih manshub dengan fathah; Ll U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.46
.,a/o//i/f 4 @ s
S Sl DB Ll 5
Transliterasi: zara alttabtbu albaba aamama albayti.

Dokter mengunjungi pintu di depan rumah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ') fi‘il madhi mabni; u-\-\l:d\ fa‘il marfu® dengan dhammah; cl
maful bih manshub dengan fathah; <l sl berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.47

Transliterasi: saaala alttabibu alwajiba fi alfasli.
Dokter menanyai tugas di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J& fi‘il madhi mabni; e-\-\-\lal\ fa‘il marfu® dengan dhammah; &) 3
maful bih manshub dengan fathah; Jisill 8 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.48
S G e culd ke

Transliterasi: sa ‘ada alttabibu almarida fi almaktabaahi.
Dokter membantu pasien di perpustakaan.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2= fi‘il madhi mabni; «—m-U\ fa‘il marfu* dengan dhammah; G el
maful bih manshub dengan fathah; 44l s berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.
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Butir B.1.49
u‘D*‘S\ A% J\LJ\ C,o..u\ _%Jj

Transliterasi: taraka alttabibu alttaliba ba ‘da alddarsi.
Dokter meninggalkan murid setelah pelajaran.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &7 fi‘il madhi mabni; &k fatil marfu dengan dhammah; <y
maf*ul bih manshub dengan fathah; o« 3 3% berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

Butir B.1.50

2 ° Z
y ‘f \ ;}.‘fé //:. \ w\ ;}'i?/.
: . Yol
>

Transliterasi: hamala alttabibu algalama qabla alzzuhri.
Dokter membawa pena sebelum zuhur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Js fi‘il madhi mabni; <kl fa‘il marfu dengan dhammah; A&
maf*ul bih manshub dengan fathah; k)l U3 berfungsi sebagai keterangan
berupa jar-majrur atau zharf sesuai bentuknya.

B.2 Jumlah Ismiyyah dan Variasinya

Butir B.2.1

Transliterasi: al ilmu nafi ‘un.
Ilmu itu bermanfaat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &Il mubtada marfu* dan 3 khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.

Butir B.2.2

Transliterasi: al ‘amalu wasi ‘un.
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Pekerjaan itu luas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Jsil mubtada marfu dan &5 khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.

Butir B.2.3

Transliterasi: alkitabu nashitun.
Buku itu aktif.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &S mubtada marfu‘ dan L8 khabar marfu. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.

Butir B.2.4

Transliterasi: alfaslu nagiiun.
Kelas itu bersih.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: (iaill mubtada marfu® dan & khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.

Butir B.2.5

Transliterasi: dalmasjidu jadidun.
Masjid itu baru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 3siall mubtada marfu® dan %23 khabar marfu. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.

Butir B.2.6
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Jo i
Transliterasi: albaytu jamilun.
Rumabh itu indah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &l mubtada marfu‘ dan Jss khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammah.

Butir B.2.7
sl I
Transliterasi: alttalibu tawilun.

Murid itu panjang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: <4l mubtada marfu dan 3 sk khabar marfuc. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammah.

Butir B.2.8

w ]
g 2 }! - ;!\
Transliterasi: almu ‘allimu muhimmun.
Guru itu penting.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &2 mubtada marfu‘ dan 2 khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammah.

Butir B.2.9

g “ 5 a \

Transliterasi: alttariqu qaribun.
Jalan itu dekat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: (& )-LS\ mubtada marfu‘ dan <& khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammabh.
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Butir B.2.10
s 2|

Transliterasi: alma’u sabiirun.
Air itu sabar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ¢ mubtada marfu‘ dan ’s%a khabar marfu‘. Keduanya memakai
tanda rafa‘ asli berupa dhammah.

Butir B.2.11

Transliterasi: iinna al ilma nafi ‘un.
Sesungguhnya ilmu itu bermanfaat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &) menashabkan isimnya; aladl menjadi isim inna manshub,
sedangkan &L khabar inna marfu®.

Butir B.2.12
s Jadl )

Transliterasi: iinna al ‘amala wasi ‘un.

Sesungguhnya pekerjaan itu luas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &) menashabkan isimnya; Jaxll menjadi isim inna manshub,
sedangkan &3 khabar inna marfu®.

Butir B.2.13

Transliterasi: iinna alkitaba nashitun.
Sesungguhnya buku itu aktif.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: () menashabkan isimnya; &USll menjadi isim inna manshub,
sedangkan ki3 khabar inna marfu®.

Butir B.2.14

Transliterasi: iinna alfasla naqiiun.
Sesungguhnya kelas itu bersih.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &) menashabkan isimnya; Jiadl menjadi isim inna manshub,
sedangkan & khabar inna marfu°.

Butir B.2.15

Transliterasi: iinna almasjida jadidun.
Sesungguhnya masjid itu baru.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &l menashabkan isimnya; 3>l menjadi isim inna manshub,
sedangkan 323 khabar inna marfu®.

Butir B.2.16

Transliterasi: iinna albayta jamilun.
Sesungguhnya rumah itu indah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menashabkan isimnya; <3 menjadi isim inna manshub,
sedangkan Jwsa khabar inna marfu®.

Butir B.2.17

NI

Transliterasi: iinna alttaliba tawilun.

Sesungguhnya murid itu panjang.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan isimnya; A menjadi isim inna manshub,
sedangkan sk khabar inna marfu®.

Butir B.2.18

3 w -]

P P L
oo & \ QL
Transliterasi: iinna almu ‘allima muhimmun.

Sesungguhnya guru itu penting.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &) menashabkan isimnya; a4 menjadi isim inna manshub,
sedangkan 3¢+ khabar inna marfu‘.

Butir B.2.19

¥ oz s w:
Transliterasi: iinna alttariqa qaribun.
Sesungguhnya jalan itu dekat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &l menashabkan isimnya; & k! menjadi isim inna manshub,
sedangkan <u j khabar inna marfu‘.

Butir B.2.20

-]
R ,\‘d g
DL o \ Ql
Transliterasi: iinna alma’a sabiirun.

Sesungguhnya air itu sabar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan isimnya; & menjadi isim inna manshub,
sedangkan Jsia khabar inna marfu®.

Butir B.2.21

16 Ll o
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Transliterasi: kana al ‘ilmu ndfi ‘ana.
Ilmu itu berada dalam keadaan bermanfaat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: {8 merafa‘kan isim d=l dan menashabkan khabar &,

Butir B.2.22

Transliterasi: kana al ‘amalu wasi ‘and.
Pekerjaan itu berada dalam keadaan luas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &% merafa‘kan isim J<il dan menashabkan khabar G 5.

Butir B.2.23
Ll BN oF
Transliterasi: kana alkitabu nashitana.

Buku itu berada dalam keadaan aktif.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &8 merafa‘kan isim &S dan menashabkan khabar Uau,

Butir B.2.24

Transliterasi: kana alfaslu nagqiiana.
Kelas itu berada dalam keadaan bersih.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &% merafa‘kan isim Jisill dan menashabkan khabar G,
Butir B.2.25

\1:.;\5- 3.»143\ Qg

-

Transliterasi: kana almasjidu jadidana.

Masjid itu berada dalam keadaan baru.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &% merafa‘kan isim 3sall dan menashabkan khabar 1225,

Butir B.2.26
z 5 . ° Y
Transliterasi: kana albaytu jamilana.

Rumah itu berada dalam keadaan indah.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &8 merafa‘kan isim <l dan menashabkan khabar Suea.

Butir B.2.27
Nyl G 8

Transliterasi: kana alttalibu tawilana.
Murid itu berada dalam keadaan panjang.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &S merafa‘kan isim <kl dan menashabkan khabar Sk,

Butir B.2.28
g’ ; - }o <K
Transliterasi: kana almu ‘allimu muhimmana.

Guru itu berada dalam keadaan penting.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: {8 merafa‘kan isim ds2ll dan menashabkan khabar U,

Butir B.2.29

s Bkl 68

Transliterasi: kana alttariqu qaribana.
Jalan itu berada dalam keadaan dekat.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: O merafa‘kan isim G )LJ\ dan menashabkan khabar & _3.

Butir B.2.30

Transliterasi: kana alma’u saburana.
Air itu berada dalam keadaan sabar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &S merafa‘kan isim ¢W) dan menashabkan khabar 15 sia.

B.3 Jar-Majrur dan Idhafah

Butir B.3.1
) VS| I NG|V | I

Transliterasi: dhahaba alttalibu fi alfasli.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2 berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; Jisdll adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.2
o)l fe Sl L

Transliterasi: dhahaba alttalibu min almasjidi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 2l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.3

Transliterasi: dhahaba alttalibu iila algalami.
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Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ) berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; A&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.4

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘ala alddarsi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; .33 adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.5
Aanddl dadll B3

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu bialmadrasaahi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: « berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 4.l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.6

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu lialmaktabi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: J berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.7

0

a “ < &%
AL e dad 232

. -~
P

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘an alttalibi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: (e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <k adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.8
D) 3 sl Cad

Transliterasi: dhahaba alttalibu fi alfasli.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: # berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; Jiwill adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.9
o)l fe Sl Cad

Transliterasi: dhahaba alttalibu min almasjidi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &= berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 32l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.10
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Transliterasi: dhahaba alttalibu iila alqalami.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ) berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; A&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.11

ot Je Jadll &32

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘ala alddarsi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; =33 adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.12

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu bidalmadrasaahi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: « berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 4%l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.13

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu lialmaktabi.

Kalimat latihan jar-majrur.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.14

0

a “ < &%
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Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘an alttalibi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: (e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <k adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.15
ol 3 I a3

Transliterasi: dhahaba alttalibu fi alfasli.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2 berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; Jisdll adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.16
o)l fe Sl L

Transliterasi: dhahaba alttalibu min almasjidi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &= berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 32l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.
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Butir B.3.17

Transliterasi: dhahaba alttalibu iila alqalami.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ) berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.18

o) e fu\ B3z

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘ala alddarsi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; o«>Y adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.19

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu bialmadrasaahi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: « berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 4.3l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.20
Sl 832

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu lialmaktabi.

Kalimat latihan jar-majrur.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.21

0
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Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘an alttalibi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: (e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <k adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.22
ol 3 I a3

Transliterasi: dhahaba alttalibu fi alfasli.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 2 berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; Jisdll adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.23
o)l fe Sl L

Transliterasi: dhahaba alttalibu min almasjidi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: &= berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; 32l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.
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Butir B.3.24

Transliterasi: dhahaba alttalibu iila alqalami.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ) berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; <&l adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

Butir B.3.25

o) e fu\ B3z

Transliterasi: tahaddatha almu ‘allimu ‘ala alddarsi.
Kalimat latihan jar-majrur.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: e berfungsi sebagai huruf jar pada konstruksi ini; =33 adalah isim
majrur. Periksa tanda jarr berdasarkan jenis isim, bukan hanya menghafal
kasrah.

B.4 Fi‘il Mudhari‘ Marfu’, Manshub, dan Majzum

Butir B.4.1
a3 B K

Transliterasi: yaktubu alttalibu fi alfasli.
Murid menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.2

S 3 B

Transliterasi: lan yagraaa alttalibu fi alfasli.
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Murid tidak akan membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ¢} menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 5% dengan
fathah.

Butir B.4.3

: w\@uu\v@mg
Transliterasi: lam yafham alttalibu fi alfasli.

Murid tidak/belum memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 2% dengan sukun.

Butir B.4.4
V1| I TRV P

Transliterasi: yahfazu alttalibu fi alfasli.
Murid menghafal di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: £33 marfu® karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.5

S g LB lE
Transliterasi: lan yajlisa alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ! menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya (33 dengan
fathah.

Butir B.4.6

° = o P
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Pelajaran Nahwu Sharaf Bagi Pemula | 349



350/367

Transliterasi: lam yaktub alttalibu fi alfasli.
Murid tidak/belum menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya <& dengan sukun.

Butir B.4.7

a3 G 1

Transliterasi: yaqraau alttalibu fi alfasli.
Murid membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 5% marfu* karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.8

/o a ° -
! o.!\é 5 S\! S\ //., e!

Transliterasi: lan yafhama alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya & dengan
fathah.

Butir B.4.9
Joail) 3 Sl i o]

Transliterasi: lam yahfaz alttalibu fi alfasli.
Murid tidak/belum menghafal di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari® sehingga bentuknya 183 dengan sukun.

Butir B.4.10

o ~
Jaall g QI dz
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Transliterasi: yajlisu alttalibu fi alfasli.
Murid duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: J«a: marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammabh.

Butir B.4.11
2l 3 SIB I

Transliterasi: lan yaktuba alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ()} menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya < dengan
fathah.

Butir B.4.12

0 10 . g $ & 1
il 3 L g o)
Transliterasi: lam yagraa alttalibu fi alfasli.

Murid tidak/belum membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 155 dengan sukun.

Butir B.4.13

_° a _o
Jaéjj\ é uu\ 6.@:2:

Transliterasi: yafhamu alttalibu fi alfasli.
Murid memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 4% marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.14
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cfc\ [ &\/~7°/ o 1
.
Jadl) 3 Al daas

Transliterasi: lan yahfaza alttalibu f7 alfasli.
Murid tidak akan menghafal di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 1ii: dengan
fathah.

Butir B.4.15

e I g
Transliterasi: lam yajlis alttalibu ft alfasli.
Murid tidak/belum duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya ‘53 dengan
sukun.

Butir B.4.16
. Laal”c\ 3 LJ/\Q\ u&’ ?'o:

Transliterasi: yaktubu alttalibu fi alfasli.
Murid menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: <& marfu‘ karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammabh.

Butir B.4.17

S 3 B

Transliterasi: lan yaqraaa alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: ¢} menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 5% dengan
fathah.
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Butir B.4.18

Jadl g A g
Transliterasi: lam yafham alttalibu fi alfasli.
Murid tidak/belum memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya & dengan sukun.

Butir B.4.19
V1| I TRV P

Transliterasi: yahfazu alttalibu fi alfasli.
Murid menghafal di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: £33 marfu® karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammabh.

Butir B.4.20

Sl g BN g
Transliterasi: lan yajlisa alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya -5 dengan
fathah.

Butir B.4.21
IR AR

Transliterasi: lam yaktub alttalibu fi alfasli.
Murid tidak/belum menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya <& dengan sukun.
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Butir B.4.22

a3 G 5

Transliterasi: yaqraau alttalibu fi alfasli.
Murid membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: |5 marfu® karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammabh.

Butir B.4.23

8 @ _o <
!o.!\é}!\! !\/.,e!

Transliterasi: lan yafhama alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya s dengan
fathah.

Butir B.4.24
a3 LG i

Transliterasi: lam yahfaz alttalibu fi alfasli.
Murid tidak/belum menghafal di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya %3 dengan sukun.

Butir B.4.25

el 5 BN g
Transliterasi: yajlisu alttalibu fi alfasli.
Murid duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: («ai marfu® karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.26
(Laaj A 3 C,J/\LJ\ u.i’. R 9 US

Transliterasi: lan yaktuba alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan menulis di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: & menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya <& dengan
fathah.

Butir B.4.27

° fc . & $ & 1
2l 3 L g o)
Transliterasi: lam yaqraa alttalibu fi alfasli.

Murid tidak/belum membaca di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 5 dengan sukun.

Butir B.4.28

P @ _o

Transliterasi: yafhamu alttalibu fi alfasli.
Murid memahami di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: e marfu® karena tidak didahului amil nashab atau jazm; tanda
rafa‘-nya dhammah.

Butir B.4.29
el g B daE ]

Transliterasi: lan yahfaza alttalibu fi alfasli.
Murid tidak akan menghafal di kelas.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: () menashabkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya 1ii: dengan
fathah.

Butir B.4.30

Sl g BN 21
Transliterasi: lam yajlis alttalibu ft alfasli.
Murid tidak/belum duduk di kelas.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: 4 menjazmkan fi‘il mudhari‘ sehingga bentuknya (35 dengan
sukun.

B.5 Sharaf: Akar, Wazan, dan Derivasi

Butir B.5.1
0 _ T ) ~
R G G B C
RIF R . GRS
Transliterasi: kataba - yaktubu - kitabaahun - katibun - maktibun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar <-4, Bandingkan fi‘il madhi <8,
mudhari® <&, mashdar 46, ism fa‘il <88, dan ism maf*ul 5%, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.2

g

T }0/— 28 /—..// _ }}O/— ///
(P aihe - yld - ALl - A - g

Transliterasi: darasa - yadrusu - dirasaahun - darisun - madrisun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar u+-_-2. Bandingkan fi‘il madhi &2,
mudhari® 0%, mashdar 44153, ism fa‘il 3«3, dan ism mafful O«s)%. Setelah
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kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.3

v Al W B T P
(S el S o

Transliterasi: fahima - yafhamu - fahmun - fahimun - mafhiimun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar #-s-—. Bandingkan fi‘il madhi a¢,
mudhari 4%, mashdar 38, ism fa‘il #4, dan ism maf*ul 2 sss. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.4

Bola- e e - - e

Transliterasi: ‘alima - ya lamu - ‘ilmun - ‘alimun - ma ‘lamun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-J-g. Bandingkan fi‘il madhi ale,
mudhari® %, mashdar elr—, ism fa‘il e, dan ism maf*ul e;lm Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.5
.E /;‘c ~ —"b;k;.—ﬁ~e/ —}!~f°1—/!.:/

Transliterasi: hafiza - yahfazu - hifzun - hafizun - mahfiizun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar L-—-~. Bandingkan fi‘il madhi s,
mudhari‘ -ksu, mashdar Lsa, ism fa‘il 285, dan ism maftul 15824 Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.
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Butir B.5.6
° ~ Ly [) -
B ba - 4. . o 5 :‘. _ - W
RT CR {  CE.
Transliterasi: kataba - yaktubu - kitabaahun - katibun - maktitbun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar —-<-4, Bandingkan fi‘il madhi &,
mudhari <&, mashdar 46, ism fa‘il <88, dan ism maftul 5%, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.7

B

8 }o/_ @ /_..// _ }}c/— .-
FUP )M uv\-’ asliy - MR - 43

Transliterasi: darasa - yadrusu - dirasaahun - darisun - madrisun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar u+-_-2. Bandingkan fi‘il madhi &«23,
mudhari‘ &%, mashdar 4152, ism fa‘il &), dan ism maftul des’, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.8

vﬂ/—?@—g@fﬁ—’/t—ﬁ.&
Transliterasi: fahima - yafhamu - fahmun - fahimun - mafhiimun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-o-—s. Bandingkan fi‘il madhi ¢,
mudhari 4%, mashdar 58, ism fa‘il #4, dan ism maf*ul 2 sis. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.9
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Bolia- e e - e

Transliterasi: ‘alima - ya lamu - ‘ilmun - ‘alimun - ma ‘lamun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-J-¢. Bandingkan fi‘il madhi ale,
mudhari® 2%, mashdar e, ism fa‘il e, dan ism maf*ul sz, Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.10
S ° <0~ A

Transliterasi: hafiza - yahfazu - hifzun - hafizun - mahfiizun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar &-—i-~. Bandingkan fi‘il madhi ks,
mudhari° Lh-', mashdar Lh, ism fa‘il Lé\&, dan ism maftul 1854, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.11
° _ Y o _
v Yo o\ s, -
Uyg B - G OIS
Transliterasi: kataba - yaktubu - kitabaahun - katibun - maktiabun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar <-4, Bandingkan fi‘il madhi &,
mudhari¢ <&, mashdar 46, ism fa‘il <88, dan ism maf*ul & 5%, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.12
RNV A (O §) FP L (R
P T R D2 0N - o)

Transliterasi: darasa - yadrusu - dirasaahun - darisun - madrisun.
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Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar u+-_-2. Bandingkan fi‘il madhi &2,
mudhari® 5%, mashdar 432, ism fa‘il i3, dan ism mafful s, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.13

v Fl. W B T PR
(S el et

Transliterasi: fahima - yafhamu - fahmun - fahimun - mafhiimun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »--—s, Bandingkan fi‘il madhi ¢,
mudhari 4%, mashdar 38, ism fa‘il #, dan ism maf*ul 2 sss. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.14

I

Transliterasi: ‘alima - ya lamu - ‘ilmun - ‘alimun - ma ‘lamun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-J-¢. Bandingkan fi‘il madhi ale,
mudhari® &, mashdar gde, ism fa‘il &&, dan ism maf‘ul sias. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.15
S [ -0~ e
Lot - Lasls - Lok - i - Lais

Transliterasi: hafiza - yahfazu - hifzun - hafizun - mahfiizun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.
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Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar L1-—-~. Bandingkan fi‘il madhi s,
mudhari° -ks;v, mashdar 3t ism fa‘il 285, dan ism maftul 3534, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.16
o “ 0 -
e v WK o\ < -z
DS - 8- B - LK oS
Transliterasi: kataba - yaktubu - kitabaahun - katibun - maktiabun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar «-<-<, Bandingkan fi‘il madhi &,
mudhari¢ & mashdar 4GS, ism fa‘il C8&, dan ism maftul &%, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.17

B

o }o/_ 8 /_..// _ }}c/— .-
FUP )M wg\-’ asliy - M8 - A3

Transliterasi: darasa - yadrusu - dirasaahun - darisun - madrisun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar o+~ _-2. Bandingkan fi‘il madhi &2,
mudhari® =535, mashdar 452, ism fa‘il 3, dan ism maf*ul s, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

Butir B.5.18

w AL ?B O ¢
Transliterasi: fahima - yafhamu - fahmun - fahimun - mafhiimun.

Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.
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Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-s-—. Bandingkan fi‘il madhi ag3,
mudhari‘ 4%, mashdar 38, ism fa‘il #4, dan ism maf*ul 2 sss. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.19

Bola- e e - - e

Transliterasi: ‘alima - ya lamu - ‘ilmun - ‘alimun - ma ‘lamun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar »-J-¢. Bandingkan fi‘il madhi ale,
mudhari‘ &%, mashdar ik, ism fa‘il d&, dan ism maftul 2sixz. Setelah kategori
sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat bentuk itu
digunakan.

Butir B.5.20
1 ° -0~ A

Transliterasi: hafiza - yahfazu - hifzun - hafizun - mahfiizun.
Rangkaian bentuk dari satu akar.

Tugas: tentukan kelas kata, fungsi utama, keadaan i‘rab/bina‘, dan tanda akhir
sekurang-kurangnya tiga unsur.

Pembahasan: Semua bentuk ditelusuri ke akar &-—-~. Bandingkan fi‘il madhi ks,
mudhari‘ -Es:u, mashdar Lés, ism fa‘il 385, dan ism maftul 554, Setelah
kategori sharaf diketahui, fungsi nahwu baru ditentukan dari kalimat tempat
bentuk itu digunakan.

B.6 Analisis Campuran Lanjutan

Set ini memadukan tanda i‘rab pengganti, struktur amil, tawabi‘, jumlah ismiyyah,
syarth, dan pola sharaf. Gunakan sebagai evaluasi akhir sebelum berpindah ke
kitab nahwu tingkat berikutnya.

Butir B.6.1

ohpele dadll &

Sesungguhnya dua guru itu hadir.
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Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: &) menashabkan isimnya; ¢l manshub dengan ya karena
mutsanna. ! »=a khabar marfu® dengan alif karena mutsanna.

Butir B.6.2

< tw ol s olasll <K
Para guru berada dalam keadaan siap.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: &sl24l isim kana marfu® dengan waw; (x2%us khabar kana manshub
dengan ya karena jamak mudzakkar salim.

Butir B.6.3

[}
t AP @
(OB olaled)) &

Sesungguhnya para perempuan Muslim itu rajin.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: <:alll isim inna manshub dengan kasrah karena jamak muannats
salim; &I3gias khabar marfu‘ dengan dhammabh.

Butir B.6.4
T, ud -5 G5

Saya melihat dua murid yang rajin.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: (il maf*ul bih manshub dengan ya; ¢33+ na‘at manshub dengan
ya dan mengikuti man‘ut.

Butir B.6.5

w
< !‘3 AL i/; Ao~
° e ws" M )JQ

Saya melewati para guru yang ikhlas.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.
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Pembahasan: (s<as majrur dengan ya setelah ba; isald na‘at majrur dengan ya.
Butir B.6.6

-] <] -
- \, \ \/?.S/ 0
o AN,

Mereka berdua tidak akan menulis tugas.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: W& termasuk af*al khamsah dan manshub dengan penghapusan nun
setelah 3.

Butir B.6.7

Mereka tidak menulis tugas.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: | s£& majzum dengan penghapusan nun karena termasuk af*al
khamsah.

Butir B.6.8

o .o, © ~°7 o _
% .

Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: (= isim syarth; %35 fi‘il syarth majzum dan &% jawab syarth
majzum.

Butir B.6.9
v, ’{ - ,§° °§ .
.B 2% . 1’. a - /... o \ (.3

Di perpustakaan ada buku-buku yang bermanfaat.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: 44l i khabar muqaddam; & mubtada mu‘akhkhar; 3344 na‘at yang
menyesuaikan jamak taksir nonberakal sebagai muannats mufrad.

Butir B.6.10
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S e sk

Buku saudaraku berada di atas meja.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: &S mubtada dan mudhaf; 5! mudhaf ilaih dengan ya mutakallim;
&4l e syibh jumlah sebagai khabar.

Butir B.6.11

.a/c/ .a/oa ?.0././,
Saya mengira dua pelajaran itu mudah.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: ¢ 53 maftul pertama dan ¢ilé maf*ul kedua; keduanya manshub
dengan ya karena mutsanna.

Butir B.6.12

[} s _ O.E o ©
S e L8 }L)\
Ilmu lebih utama daripada harta.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: (il isim tafdhil sebagai khabar marfu*; Jl & jar-majrur menyebut
pihak pembanding.

Butir B.6.13
a2l fast s

Alangkah baiknya kejujuran!

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: Ini pola ta‘ajjub 3yl ;08 L manshub sebagai maf*ul pada analisis
pola tersebut.

Butir B.6.14
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Demi Allah, sungguh saya benar-benar akan membaca buku.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: Waw qasam menjarrkan lafzh al-jalalah; lam dan nun taukid
memperkuat fi‘il jawab qasam.

Butir B.6.15

A e BEN UG £ 5

Murid mengambil kesimpulan/manfaat dari teks.

Tugas: lakukan i‘rab ringkas terhadap seluruh kata yang berubah akhir dan
identifikasi sekurang-kurangnya satu aspek sharaf bila ada.

Pembahasan: # 55 berada pada pola <l ;Jai fa‘il, 53E maf*ul bih, dan o= (e
jar-majrur.
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